Pengenalan Tokoh Sinopsis 
IL DI BACA SAMPAI AKHIR JJ 


Hai, hai, hai, jumpa lagi sama saya Rose Pearl di 
cerita kedua N“0”)/ 


Ini cerita milik saya dan saya terinspirasi dari film- 
film atau drama-drama gangster/action TAPI JALAN 
CERITA MURNI BUATAN SAYA dan di cerita ini akan 
banyak karakter .. 


Judul kali ini adalah jeng jeng jeeeeng- --—- 
"ZARA AND THE GARUDA SIX" 


Kali ini ceritanya lebih ke revenge dan ada adegan 
baku hantam (sepertinya) kkkkk-- - 


Oh ya bagi yg belum baca cerita pertama saya, 
silakan di klik judul PESONA masih ongoing belum 
tamat ^_^ 


Cuuussss sinopsis dan pengenalan tokohnya~~~ 


KKK 


Genre: Action, drama, romance, crime 
Sinopsis 


Revan Sinaga atau biasa dipanggil Bang Naga, memutuskan 
untuk berhenti menjadi preman dan mengelola sebuah 
kedai kopi yang bernama Garuda Coffee Shop. Tak butuh 
lama bagi Revan yang sudah mendapatkan sertifikat barista 
dan kedai kopinya cukup laris. 


Suatu hari, kedai kopi Garuda kedatangan pegawai baru 
yaitu Zara Camellia atau biasa di panggil Zara. Seorang 
gadis muda berusia 20 tahun yang tinggal bersama Kakek 
dan Nenek sekaligus tulang punggung. 


Semenjak kedatangan Zara, Revan harus berurusan oleh 
orang-orang yang pernah terlibat mendiang sahabatnya, 
alias Bang Tiger. Mereka adalah sekelompok orang yang 
berkaitan dengan Revan dan Zara. 


KKK 


Pengenalan Tokoh Awal 


Revan / Bang Naga (owner Garuda Coffee Shop) 

Zara (pegawai baru) 

Jordy (barista) 

Billy (mantan preman / anak buah Revan) 

Anton (mantan preman / anak buah Revan) 

Riki / Bang Elang (mantan preman / anak buah Revan) 
Damar / Bang Tiger (sahabat Revan) 


KKK 


Seiring berjalannya cerita akan ada khusus 
pembuatan karakter-karakter, jadi untuk saat ini 
hanya ada sebagian karakter. Sisanya 
menyusul~~~~ 


Mohon maaf bila ada typo atau kesalahan bhs inggris 


Sekiaaaann~~~~ 


Pegawai Baru 


[ Chapter 1: Pegawai Baru | 
09.00 A.M ... Garuda Coffee Shop is open! 


Revan Sinaga atau biasa di panggil Bang Naga adalah 
pemilik kedai kopi Garuda. Banyak pelanggan yang 
berdatangan ke kedai kopi milik Revan. Mungkin karena 
wajah rupawan Revan yang bisa memikat pengunjung 
wanita. 


Tak jarang banyak pengunjung yang rela menunggu 
berlama-lama agar bisa menatap paras tampan Revan. 
Tinggi, badan tegap atletis, kulit kecokelatan, rahang yang 
tajam, dan tangan yang berotot menambah kesan maskulin. 


Namun siapa sangka tubuh bak model ini adalah mantan 
preman. Yeah, Revan adalah mantan preman! Oh my God, 
bagaimana jika para penggemarnya tahu? 


Lima tahun yang lalu, Revan memilih meninggalkan masa 
lalunya dan membangun usaha kedai kopi. Baru sebulan 
dibuka, kedai kopi Garuda cukup laris, ya tidak lain karena 
R.E.V.A.N. 


Revan berhasil meninggalkan masa lalunya karena petuah 
seorang Nenek. 


"Kamu masih muda, lebih baik kamu kerja yang 
bener." 


Revan yang kala itu masih berusia dua puluh lima tahun 
merasa omongan sang Nenek adalah benar. Putus sekolah 


dan menjadi preman adalah keputusan Revan saat itu. 
Akhirnya dia beralih mencari peluang usaha dimana saat itu 
marak sekali kedai kopi di Jakarta. Revan memutuskan 
untuk mengelola kedai kopi di daerah Blok M. 


Revan memiliki seorang barista muda bernama Jordy, 
usianya baru menginjak dua puluh empat tahun. Jordy lebih 
banyak diam tanpa menghiraukan pengunjung wanita yang 
juga menjadi penggemarnya. Jordy terbilang tertutup dan 
Revan tidak pernah mengetahui seluk beluk dunia Jordy. 


Selain Jordy, rupanya pengikut Revan juga sering 
mengunjungi kedai kopi bahkan ikut membantu jika kedai 
kopi sedang ramai. Bobby dan Anton adalah duo serangkai 
yang tidak pernah terpisah. Mereka selalu ada ketika Revan 
membutuhkan. 


"Bang, napa nggak buat lowongan aja sih?" usul Bobby. 


"Bener banget, Bang. Kasian Jordy sendirian kalo rame. Kite 
bedua kan kagak pernah ada disini. Ya jarang gitu, Bang." 
Revan menyetujui usulan Bobby. 


Mereka membuka lowongan pekerjaan untuk pria namun 
Bobby meminta lowongan untuk wanita saja. Dia beralasan 
terlalu bosan melihat pria melulu dan langsung mendapat 
tamparan di punggung oleh Anton. Akhirnya Revan 
membuka lowongan pekerjaan untuk wanita. 


Lowongan Pekerjaan 

Dibutuhkan untuk Kasir: 

Wanita 

18 - 25 tahun 

Minimal lulusan SMA 

Ulet, cekatan dan mau bekerja keras 
Hubungi: REVAN - 089xxx101xxx 
Garuda Coffee Shop 


aaa 


"Selamat siang!" sapa seorang wanita muda berusia 20 
tahunan bernama Zara Camellia yang mengembangkan 
senyumannya. Bobby dan Anton terpana melihat Zara yang 
sedang berdiri di hadapan mereka berempat. 


"Silakan duduk." Zara langsung duduk begitu Revan 
menyuruhnya, "Nama?" 


"Zara Camellia." 
"Umur?" tanya Revan lagi. 


"20 tahun." Revan membaca resume milik Zara lalu 
menatap Zara dengan datarnya. 


"Apa alasan kamu mau bekerja disini?" 


"Uang." jawab Zara singkat yang membuat Jordy, Bobby dan 
Anton saling pandang, "Saya tulang punggung di keluarga 
saya jadi saya akan melakukan apa saja buat keluarga 
saya." 


Mendengar jawaban Zara membuat Revan tertegun dan 
teringat oleh Nenek yang bisa membuat Revan memutuskan 
untuk berhenti menjadi preman. Dua sudut bibirnya 
terangkat keatas dan senyuman Revan mengembang. 


"Kamu bisa bekerja sekarang." Zara menutup mulutnya 
dengan tangan saking terkejut lalu berterima kasih kepada 
Revan dan yang lainnya. 


Zara memulai bekerja di kedai kopi itu. Rambut hitam 
sebahunya dia ikat lalu menyisingkan lengan bajunya dan 
mulai membersihkan meja hingga kaca kedai kopi. Revan 
terkesan dengan semangat Zara yang membara. 


Siang itu kedai kopi terlihat ramai, meskipun sudah dibantu 
oleh Bobby dan Anton, tetap saja mereka kewalahan karena 
banyaknya pesanan online. Baru sehari bekerja, Zara sudah 
lumayan cepat beradaptasi dan mengelola kasir. 


Tak lupa Zara selalu memberikan senyuman kepada 
pengunjung. Banyak pengunjung wanita yang memuji Zara 
dan ada pula yang menganggap Zara adalah adik Revan. 
((iya adek ketemu gede wkwkwk #abaikan!)) 


"Capek bangeeett." keluh Anton sembari merebahkan 
punggungnya di sandaran kursi. Revan menghampirinya 
dan memberikan uang tip kepada Bobby dan Anton. 


"Bang, kita beneran ikhlas kok bantuin Bang Naga." Bobby 
merasa sungkan ketika diberi uang tip dari Revan. 


"Udah nggak apa-apa, itung-itung tabungan buat kalian. 
Kalau tempat ini rame ya gue bantu lu berdua. Lu kan pada 
kerja disini." Bobby hampir saja menangis dan hendak 
memeluk Revan namun mengurungkan niatnya setelah 
kedatangan Zara dari dapur. 


"Bang, kerannya bocor, gimana dong?" 


"Sini serahin sama gua, Bang Anton." Anton menawarkan 
diri untuk membenarkan keran yang bocor. 


"Emang Bang Anton bisa?" tanya Zara polos. 


"Eh heee ngeremehin nih bocah. Gini-gini Bang Anton bisa 
benerin mobil sekalian." Anton menyombongkan dirinya 
sambil berpose layaknya model. 


"Jangan banyak omong lu, benerin aje dulu." celetuk Bobby. 
Anton dengan percaya dirinya berjalan kearah dapur dan 
tidak butuh waktu lama, dia kembali sambil berkacak 


pinggang. Zara langsung memeriksa keran air yang semula 
bocor kini sudah benar. 


"Wuiiih Bang Anton jago." Zara memberikan dua ibu jarinya 
kepada Anton dan Anton semakin tinggi di sanjung oleh 
Zara. Zara kembali ke dapur untuk membersihkan cucian 
yang masih kotor. 


"Tuh kan Bang, kalo ada anak cewek pasti rame. Gua rasa 
sih, nih bocah kagak pecicilan terus anaknya supel. Gini hari 
aja masih bebersih di dapur." puji Anton. 


"Bener, Bang." timpal Bobby. Revan hanya mendengar 
pujian dari Anton dan pengunjung lainnya yang justru 
menyukai kerja keras Zara. 
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04.30 A.M ... 


Suara langkah terdengar di sepanjang jalanan yang masih 
sepi belum adanya tanda-tanda aktifitas. Pemilik sepatu 
kets itu berhenti di depan kedai kopi Garuda tanpa 
melakukan apapun. Orang tersebut hanya berdiri menatap 
kedai kopi Garuda. Siapakah dia? Apa tujuannya? 


Bersambung ... next chapter 2? 


Jangan lupa ya comment and vote- 


Kembalinya Bang Elang 


YUUUUKKK DI SIMAK CHAPTER 2 
JANGAN LUPA VOTE AND COMMENT YAAAA ^_^ 


II HAPPY READING JJ 
[ Chapter 2: Kembalinya Bang Elang | 


Jam menunjukkan pukul 05.30 pagi, Zara sudah bersiap 
membantu Kakek dan Neneknya yang masih saja bekerja 
meski usia sudah tidak muda lagi. Zara menyiapkan 
sarapan, kelihaian Zara tidak usah di ragukan. 


Setelah itu, Zara mencuci dan menjemur baju lalu 
merapikan rumah. Hal yang sudah Zara lakukan sejak dulu 
membuat Zara menjadi mandiri dan pekerja keras. 
Semenjak kematian orangtua Zara, kini Zara tinggal 
bersama Kakek dan Nenek. Karena tidak mau hanya sekedar 
menumpang tinggal, Zara lebih memilih bekerja daripada 
harus kuliah. 


Meskipun banyak beasiswa yang diterima, Zara tidak lantas 
menerimanya karena dia berpikir jika kuliah akan 
menambah biaya yang lainnya dan dia berencana akan 
kuliah jika uang sudah terpenuhi. 


Sebelum berangkat bekerja, Zara kini membantu Kakek 
untuk membawa kardus bekas ke tempat daur ulang. Zara 
ikut mendorong gerobak yang ditarik oleh Kakeknya. 


Tidak sengaja Revan melihat Kakek dan Zara. Rupanya 
Revan adalah sosok yang selalu menolong Kakek dan Nenek 
Zara. Akhirnya Revan mengetahui keluarga Zara yang 
ternyata sudah lama Revan kenal. Revan terkesan dengan 
Zara yang rela membantu Kakeknya sebelum bekerja. 


"Aku kerja dulu, ya Kek. Daaah!" Zara melambaikan 
tangannya kearah Kakek sambil tersenyum. Perlahan kedua 
sudut bibir Revan juga terangkat namun dia mencoba 
menetralkan kondisi wajahnya. 


"Apa yang gue pikirin sih?" tanyanya dengan kebingungan 
lalu beranjak pergi meninggalkan tempatnya. 


KKK 


Zara dan Jordy lebih dulu datang ke kedai kopi dan mereka 
sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Zara yang sedang 
mengelap kaca dan merapikan meja sementara Jordy 
membersihkan mesin kopi. Suasana canggung menyelimuti 
Zara yang sesekali menoleh ke Jordy. Dan akhirnya Zara 
memutuskan untuk mencairkan suasana. 


"Bang Jordy, Zara mau nanya nih?" tanya Zara pelan-pelan 
lalu Jordy menoleh kearah Zara. Pandangan Zara melihat 
Jordy seolah-olah ingin menikam Zara. 


"Apa?" jawab Jordy singkat, padat dan dingin. 


"Bang Bobby sama Bang Anton itu emang udah kenal lama 
ya sama Bang Revan?" 


"Iya." Lagi-lagi Jordy menjawab singkat. 
"Kok mereka nggak kerja disini aja?" 
"Mereka punya kerjaan masing-masing." 


Setelah itu tidak ada lagi percakapan diantara mereka dan 
kembali bekerja masing-masing. Hingga muncullah Bobby 
yang menyelamatkan Zara dari keheningan beberapa menit 
yang lalu. 


"Hai, hai, hai, morning, ohayou, selamat pagi!" sapa Bobby 
dengan semangat. 


"Pagi, Bang Bobby. Ada apa nih pagi-pagi dateng kesini?" 
"Mau ketemu Bang Revan, udah datang belum?" 


"Belum. Kenapa emangnya?" Bobby langsung mendekati 
Zara. 


"Gini gua berencana mau bikin sosmed buat coffee shop ini 
biar kekinian gitu." 


"Emang Bang Bobby bisa?" tanya Zara polos. 


"Wah lu ngeremehin gua ya kayak Anton kemaren. Ya bisa 
dong!" jawab Bobby dengan melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


"Nggak usah macem-macem." jawab seorang pria dari arah 
pintu. Revan memasuki kedai kopi dan berjalan menuju 
Jordy. 


"Yah Bang buat nambah pelanggan." 


"Pelanggan disini udah banyak. Nggak udah macem- 
macem." 


"Yaudah kita buat foto kenang-kenangan terus di tempel 
disini, Bang. Kalau bahasa gaulnya Instagramable, gitulah 
Bang." 


"Bener juga, Bang. Zaman sekarang udah main ke sosmed 
bukan cuma sekedar narik pelanggan." timpal Zara. 


"Udah, kalian nggak usah ribut-ribut. Bener kata Bang 
Revan, pelanggan udah banyak ngapain juga pakai sosmed. 


Orderan dari ojek online aja udah lumayan banyak dan 
orang-orang sekitar juga udah banyak yang datang." 


"Nah Bobby, kembali kerja sana. Kita mau buka sekarang." 
suruh Revan. 


"Yaudah deh Bang, gua pulang dulu." Bobby pamit pulang 
dan meninggalkan kedai kopi. Zara menoleh kearah Revan 
yang sedang menatap tajam kearah Zara. Zara langsung 
melipir ke dapur untuk bersiap-siap. 


KKK 


Anton berlarian menuju kedai kopi dan masuk dengan 
terburu-buru. Revan dan Jordy melihat Anton yang datang 
mendadak sambil berlarian. 


"Ada apa, Ton?" tanya Revan. 


"Bang ... gawat." jawab Anton terengah-engah yang masih 
mengatur nafasnya, "Bang Riki, Bang Riki udah balik." 
Mendengar nama Riki, Revan sedikit terkejut lalu menyuruh 
Anton ikut dengannya. 


Zara kembali ke kedai dan tidak melihat Revan disana justru 
Jordy sedang merapikan mesin kopi. 


"Lho kok udah beres-beres? Kan masih satu jam lagi?" 


"Kata Bang Revan di suruh tutup sekarang. Loe bisa kan 
tutup toko, gue harus pergi sekarang." Zara mengangguk 
lalu Jordy meninggalkan kedai kopi. Zara merapikan sisanya 
barulah dia menutup kedai kopi. 


Suara langkah terdengar dan Zara mulai mewaspadai. Suara 
itu makin mendekat dan Zara berbalik badan. Kedua mata 
Zara membelalak. 


"AAAHH!!!" Zara di culik seseorang! 
Bersambung ... next chapter 3? 
Waaaah sapa tuh yang culik Zara? 


Jangan lupa vote and comment ya~ ^_^ 


Identitas Zara 


Waaah identitas Zara mulai terkuak, seperti apa ya 
sosok Zara ini? 


Sedikit info: 

Underline — flashback / tanda bersambung 
Italic- bahasa inggris / bicara di telepon 
Bold italic = bicara dalam hati 

Bold — judul / komentar author 

Jangan lupa vote and comment ^_^ 

IL HAPPY READING Jl 

dok 

[ _ Chapter 3: Identitas Zara | 


Revan, Bobby, dan Anton tiba di sebuah bangunan tak 
terpakai dimana tempat tersebut adalah markas mereka 
berkumpul dan tempat itu kini menjadi markas Riki. Namun 
Revan tidak menemukan Riki disana dan tempat itu kosong 
tidak ada tanda-tanda orang disana. 


"Dimana Riki?" 


"Gue juga nggak tah Bang tapi yang jelas Bang Riki udah 
bebas tiga hari yang lalu." jawab Anton. 


"Dimana Riki sekarang?" Jordy menyusul Revan dan kawan- 
kawan disana. 


"Bang, Zara di culik." ucap Jordy sambil terengah-engah, 
"Kayaknya yang culik Zara itu Bang Riki." 


"Apa? Riki nyulik Zara?" 


KKK 


Kain penutup kepala berwarna hitam yang menutupi kepala 
Zara dilepaskan. Zara melihat seseorang berdiri di 
hadapannya yang sedang bertepuk tangan menyambut 
kedatangan Zara. Zara tidak mengenal pria yang 
mengenakan pakaian santai itu. Dia menduga mereka 
adalah kelompok preman kemungkinan musuh bebuyutan 
Revan. 


Zara melirik ke sekelilingnya, dia berada di sebuah 
bangunan tak terpakai dan hanya di sinari oleh lampu 
gantung yang berada tepat diatas kepalanya. Sementara 
Zara tidak bisa melihat dengan jelas wajah orang yang 
berada di hadapan Zara. 


"Mau apa?" tanya Zara dengan santainya. 


"Gue mau tau apa alasan loe deketin Bang Revan atau loe 
adeknya Bang Revan? Bang Revan jarang sekali berinteraksi 
sama orang apalagi cewek." Mata Zara menangkap sosok 
bayangan pria lainnya di belakang pria yang sedang 
berhadapan dengannya. 


"Kalau kalian nyulik gue karena Bang Revan, itu salah besar. 
Gue cuma pegawai biasa bukan siapa-siapa." Orang yang 
berada di belakang pria yang di hadapan Zara 
memunculkan wujudnya. Dia adalah Riki. 


"Terus kok bisa Bang Revan nerima pegawai macem elo?" 


"Ya gue nggak tau. Lagian kalau ada masalah ya berurusan 
sama Bang Revan dong." 


"Hahahaha, kalau berurusan langsung sama Bang Revan 
nggak seru. Biar lebih seru kalau kita nyulik orang terdekat 
Revan. Loe bukan adeknya Revan kan?" 


"Kan gue udah bilang bukan. Ngeyel banget sih." jawab 
Zara ketus. 


"Kalau bukan, wajah loe nggak asing. Loe mirip ... Bang 
Damar." ucap Riki yang meneliti wajah Zara dari dekat, "Loe 
adeknya Bang Damar kan? Gue tau kok dia punya adek 
cewek." Mendengar nama Damar, Zara sedikit terdiam dan 
menciut. 


"Riki!" panggil Revan yang datang ke tempat tersebut 
bersama Anton, Bobby dan Jordy. 


"Wah, wah, wah, ksatria datang." Riki bertepuk tangan dan 
Zara menoleh ke belakang. Revan berjalan menghampiri 
Riki bersama Zara, "Loe pasti mau nolongin dia kan?" 


"Mau apa loe? Loe bebas kenapa nggak bilang ke gue?" 
tanya Revan sedikit emosi. 


"Eits, kalem dong Bang. Gue mau kasih kejutan ke elo dan 
kayaknya loe sama gue deh yang bakal dapet kejutan?" 


"Apa maksud loe?" Riki melirik kearah Zara dan Revan 
melihat apa yang dilihat Riki, "Maksudnya?" 


"Heh, ngomong yang jujur ke dia. Loe adeknya Bang Damar 
kan?" tanya Riki sekali lagi. Zara terdiam sementara Revan, 
Anton dan Bobby terkejut mendengar ucapan Riki. Setelah 
lama terdiam, Zara mengungkapkan identitas aslinya. 


"Iya, gue adeknya Bang Damar." Riki hanya tersenyum sinis. 


"Wow kejutan! Hahahaha." Revan dan yang lain terkejut 
bahwa pegawai baru mereka adalah adik Damar. 


"Haaaa padahal gue baru dua hari kerja udah ketauan aja. 
Lepasin dulu kalau loe mau tau alasan gue." Riki menyuruh 
anak buahnya melepaskan ikatan Zara. 


"Jadi, apa tujuan loe datang ke Bang Revan?" tanya Riki. 


"Itu terjadi tujuh tahun yang lalu. Saat itu gue mutusin buat 
berubah." 
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Tujuh tahun yang lalu ... 


Zara sedang berlatih bela diri bersama Damar. Damar 
menyarankan Zara untuk berhati-hati dengan dunia 
yang kejam oleh karena itu, Damar akan membantu 
Zara untuk melindungi dirinya sendiri. 


"Dunia itu kejam jadi Abang mau kamu harus mandiri 
dan bisa ngelindungin diri sendiri sama keluarga 
kamu. Inget, Bang Damar nggak akan terus ada di 
sini jadi sebisa mungkin kamu harus berjuang 
sendiri. Jangan cengeng, jangan manja, jangan 
bergantung ke orang lain. Kamu harus kayak Abang." 


"Siap, Bang. Zara bakal kayak Abang." 


Bahkan Zara memotong rambutnya layaknya seorang 
pria. Damar hanya menggeleng tidak percaya 
Adiknya akan melakukan seperti itu dan dia tertawa 
melihat tingkah adiknya. 


"Loe tuh ya, Bang Damar kan udah bilang kekuatan 
fisik bukan fisik loe yang harus di ubah." 


"Kalau nggak kayak gini pasti mereka bakal sepelein 
Zara, Bang." Damar mengacak-acak rambut Zara dan 
melanjutkan latihan bela diri. 


Dua tahun kemudian, Damar ditemukan tewas 
bersimbah darah. Nenek menangisi jenazah Damar, 
Kakek menenangkan sang Nenek sementara Zara 
menahan tangisannya. Karena dia sudah berjanji 
tidak akan menangis namun tangisan Zara tak 
terbendung lagi. Dia menangis sejadi-jadinya di kala 
sendirian tanpa orang disana. 


"Bang Damar tega, kenapa ninggalin Zara? Katanya 
mau liat Zara lulus SMA." Zara menangis sendirian 
dan tanpa Zara sadari, ada sosok pria yang sedang 
menatap Zara dari kejauhan. 


Hingga akhirnya mereka bertemu setelah dua 
minggu kematian Damar. Dia adalah Jordy. Jordy 
memberitahu orang yang telah membunuh Damar 
adalah kelompok Brutal, musuh bebuyutan Damar. 


"Dimana mereka? Gue harus ketemu mereka!" Jordy 
menahan tangan Zara. 


"Loe nggak bisa sendirian kesana. Loe harus punya 
pasukan. Mereka cukup kuat karena mereka punya 
backing-an." 


"Terus gue harus gimana?" 


"Satu-satunya cara buat loe dapetin pasukan, masuk 
ke SMA Tuna Bangsa. Disana ada kelompok terkuat 
namanya Pasukan Anjing Gila. Kalau loe berhasil 


ngalahin mereka, kemungkinan loe bisa ngelawan 
Brutal." Zara yang terhasut oleh omongan Jordy 
akhirnya masuk SMA Tuna Bangsa. 


SMA Tuna Bangsa adalah alumni sekolah Damar dan 
kelompok Pasukan Anjing Gila adalah salah satu 
pengikut Damar. Tanpa takut, Zara menghadap 
langsung pemimpin Pasukan Anjing Gila. Dia adalah 
Alan. 


"Gue adiknya Damar. Gue mau tau siapa yang udah 
bunuh Abang gue." Alan yang sudah tahu sosok Zara 
adalah adik Damar langsung  memintanyan 
bergabung. 


"Bang Damar pernah kesini katanya dia punya adek, 
jadi kalau adeknya datang buat minta bantuan, kita 
siap bantuin." Zara mengangguk yakin dan Alan 
memberikan posisi ketua kepada Zara. 


Setahun yang lalu, Zara mendapat informasi bahwa 
kemungkinan orang yang bisa menolongnya adalah 
Revan. Alan menyarankan Zara untuk datang ke 
Revan dan meminta bantuan. Tapi Zara ingin 
menyelidiki Revan dulu jika memang Revan ada di 
pihak Damar, maka dia akan meminta bantuan. 


KKK 


"Karena gue yakin, Bang Revan bisa bantu gue makanya 
gue minta bantuan ke Bang Jordy buat masukin gue ke 
coffee shop." Ucapan Zara membuat Revan menatap Jordy 
yang mengharapkan jawaban dari Jordy. 


"ya Bang gue sendiri yang suruh Zara mendaftar." aku 
Jordy. 


"Bang Bobby, gue butuh pegawai di kedai. Kira-kira 
siapa ya?" 


"Oke deh nanti gue cariin." 


"Kalo bisa cewek ya Bang. Soalnya kalo cewek lebih 
teliti soal pembukuan." 


"Oke ntar gue suruh Revan bikin lowongan." 


"Gue butuh bantuan Bang Revan." pinta Zara yang 
memohon kepada Revan. Revan hanya menatap Zara. 


"Sorry, gue nggak bisa." Revan meninggalkan Zara dan 
yang lainnya. Zara menyesali keputusannya untuk memata- 
matai Revan. Alan melihat kepergian Revan dan 
mengejarnya. 


"Tunggu!" Revan berhenti lalu berbalik badan melihat Alan 
disana, "Bisa bicara sebentar?" Alan memandang Revan 
dengan serius. 


Bersambung ... next chapter 4? 
Kira-kira apa ya yang mau di omongin Alan??? 


Jangan lupa vote and comment ^_^ 


Musuh 
Hai, hai, hai, sorry update-nya hari ini aja .. 
Jangan lupa vote and comment ^_^ 
IL HAPPY READING ]] 
[ Chapter 4: Musuh | 


Sebuah mobil Mercedez berwarna hitam melaju di 
sepanjang jalan arteri Ibukota. Seorang pria muda duduk di 
bangku penumpang dengan balutan pakaian formal 
berwarna biru muda yang sedang menatap layar tab 
ditangannya. 


Edward Santoso adalah calon ahli waris perusahaan ST 
International Group yang saat ini menjabat sebagai direktur 
muda. Edward adalah anak sulung dari pasangan Michael 
Santoso dan Maria Georgia. Pria keturunan Chinese-Spanyol 
ini baru berusia tiga puluh tahun dan belum menikah. 


Banyak sekali para pegawai bahkan orang awam yang 
mengagumi sosok Edward sama halnya dengan Revan. 
Sampai saat ini Edward sedang fokus pada perusahaan dan 
dia tidak boleh lengah sedikitpun karena dia harus 
mempertahankan ST International Group dari Fabian, 
sepupunya. 


Mobil Mercedez itu memasuki sebuah rumah elit bergaya 
Eropa klasik dengan nuansa cokelat dan emas yang 
menghiasi seisi rumah. Rumah yang berlokasi di perumahan 
mewah Jakarta Selatan itu adalah milik Keluarga Santoso. 
Keluarga terpandang dan terhormat yang memiliki 
perusahaan konglomerat ST International Group. 


Pintu mobil terbuka dan turunlah Edward. Dia memasuki 
rumah dengan gagahnya menyusuri bangunan utama 
rumah tersebut. Edward berhenti di depan dua pintu kayu 
berwarna cokelat gelap dan mengetuk pintu tersebut. 


"Masuk." perintah seseorang dari arah dalam ruangan lalu 
Edward memasuki sebuah ruangan yang cukup besar. 


Ruangan yang dipenuhi oleh warna cokelat senada dengan 
pintu terdapat tiga chesterfield sofa berwarna merah marun, 
dua jendela berukuran kurang lebih dua meter dengan tirai 
putih dan warna emas di sisi Kiri serta figura lukisan Eropa 
yang menghadap kearah pintu. 


"Bagaimana kabar Kakek?" tanya Edward yang duduk di 
one-seater sofa. 


"Baik, gimana dengan perkembangan perusahaan?" 


"Kami baru saja meneken kontrak dengan investor di Hong 
Kong yang saat ini sedang membuka bisnis hiburan malam." 
Kakek Edward yang bernama Richard, mengangguk senang 
mendengar Edward yang semakin berkembang. 


"Bagus, semakin banyak kemajuan. Kakek senang 
mendengarnya. Daripada kamu harus merelakan 
perusahaan ke Fabian. Kamu tau?" Edward mengangguk 
mengerti, "Pastikan kamu lebih unggul dari Fabian. Besok 
akan ada rapat pemegang saham dan Kakek pastikan kamu 
akan memimpin perusahaan ini." 


"Terima kasih. Saya merasa tersanjung. Kalau begitu saya 
permisi dulu." 


"Oh ya, setelah rapat, kamu harus hadir dalam acara makan 
siang. Kakek akan memperkenalkan kamu dengan putri 
kolega Kakek." Edward hanya terdiam lalu meninggalkan 


ruangan Richard dan Richard menyunggingkan ujung 
bibirnya. 


Edward berjalan menuju mobilnya dan mobilnya 
meninggalkan rumah Richard. Edward menghubungi 
seseorang untuk bertemu dengannya hari ini. 


kakak 


Seminggu sudah berlalu Revan tidak mendatangi kedai kopi 
Garuda dan Zara semakin merasa menyesal. Jordy juga 
berpikiran yang sama karena telah menipu Revan selama 
ini. 


Orang yang mereka tunggu telah datang dan meminta 
mereka untuk berunding bersama. Revan hanya duduk 
tanpa berusara dan barulah Zara memulai percakapan. 


"Saya minta maaf karena sudah nggak jujur sama Bang 
Revan dan nggak bermaksud mau ngebohong kok, Bang. 
Sebelum Bang Damar meninggal, dia berpesan sama saya 
katanya hati-hati sama orang makanya saya mau cari tau 
dulu siapa Bang Revan." Revan menatap tajam kearah Zara 
seakan ingin membunuh sehingga Zara menundukkan 
kepalanya. 


"Saya juga mau minta maaf karena nggak berkata jujur. 
Karena saya yakin Bang Revan udah nggak mau tau lagi 
soal Bang Damar. Bang Damar pernah bilang katanya dia 
ngerasa nyesel udah ngelepas Bang Revan." Revan 
menghela nafas panjang dan mengomentari kedua orang 
yang di hadapannya. 


"Kalian ini kenapa? Emang gue benci kalian? Mau kalian 
pernah berhubungan sama Damar, gue nggak masalah." 
Zara dan Jordy saling menatap karena mereka tidak percaya 
akan pendapat Revan yang justru memaafkan mereka. 


Revan menoleh kearah Zara, "Terus loe udah punya 
rencana?" 


Zara menggeleng, "Belum, Bang." 


"Loe gimana sih? Mau bertarung tapi belum ada persiapan? 
Kalau mau bertarung, loe harus tau dulu siapa musuh loe." 


"Emang musuh kita siapa, Bang?" tanya Zara pelan-pelan. 
Dari arah pintu, Riki bertepuk tangan lalu menghampiri 
ketiganya yang kini sedang memandangnya. 


"Wah, wah, ini saatnya gue beraksi. Kalau kalian tanya siapa 
musuh Bang Damar, gue tau siapa orangnya. Kalian mau 
tau?" tanya Riki penuh percaya diri. Lalu Riki duduk 
bersama mereka, "Musuh Bang Damar adalah ST Group. 
Lebih tepatnya keluarga Santoso." 


"Maksudnya?" tanya Revan untuk menyakinkan Riki. 


"Bener, Bang. Mereka adalah keluarga yang udah ngebunuh 
dan ngefitnah Bang Damar. Makanya lima tahun yang lalu, 
mereka ngejebak Bang Damar dan gue tau itu perbuatan 
mereka. Gue ikutin Bang Damar dan nyuruh dia pergi. 
Akhirnya gue yang ditangkep dan setaun lalu, mereka 
malah nuduh Bang Damar yang udah ngebunuh Michael 
dan gue di bebasin." 


Tampak aura Revan berubah seketika dan bersungguh- 
sungguh akan menghancurkan ST International Group. Riki 
yang melihat Revan tampak serius, dia menduga bahwa 
Revan akan kembali seperti dulu. Riki menyunggingkan 
ujung bibirnya. 


"Demi sahabat gue, Damar." ucap Revan dalam hati. 


KKK 


Sebuah motor sport tiba di depan kedai kopi Garuda. 
Seorang pria berpakaian leather jacket hitam, jeans hitam, 
dan sepatu kets tampak memperhatikan kondisi kedai kopi 
Garuda. Dia melihat Jordy dan Zara sedang berada di dalam 
kedai kopi. Pria itu turun dari motornya lalu melepaskan 
helmnya. Dia menghubungi seseorang. 


"Gue udah di depan, tapi nggak ada Revan disana." Pria itu 
langsung memutuskan teleponnya dan mengenakan 
helmnya lagi lalu meninggalkan kedai kopi Garuda. 


Bersambung ... next chapter 5? 


Siapa tuuuuuuhh??? 
Disini bakal banyak karakter .. 


Jangan lupa vote and comment yauuw ^ ^ 


P.A.G 


Untuk chapter ini ada flashback lagi asal mula 
terbentuknya PAG .. 


Jangan lupa vote and comment ^_^ 
IL HAPPY READING Jl 
[ _ Chapter 5: P.A.G (Pasukan Anjing Gila) 1 


Sebelum berangkat bekerja, Zara mengunjungi makam 
Damar terlebih dahulu. Zara meletakkan bunga diatas 
pusaran makam Damar. 


"Gimana kabar Abang? Akhirnya Bang Revan mau bantuin 
Zara, Bang. Sekarang Zara ngerti kenapa Abang salut 
banget sama Bang Revan. Tunggu ya, Bang, bentar lagi 
nama baik Abang bisa kembali pulih. Zara janji, semua akan 
kembali normal. Tunggu ya, Bang." 


Zara mencoba tersenyum namun airmata Zara tetap saja 
terjatuh. Zara menghapus airmata dan mencoba tegar. 
Seorang pria menghampiri Zara dan berdiri di sebelah Zara. 
Dia adalah Alan yang juga mengunjungi makam Damar. 


"Gue nggak kenal Bang Damar kayak gimana, tapi orang- 
orang pada hormat ke Bang Damar. Makanya gue ikutan jadi 
kandidat ketua PAG karena menurut gue itu keren. Gue 
nggak nyangka ada cewek yang mau jadi ketua PAG dan 
lebih kagetnya ternyata dia adeknya Bang Damar." 


"Oh ya, Lan. Gue mau berhenti jadi ketua PAG." Alan 
langsung menoleh kearah Zara setelah mendengar putusan 
Zara yang ingin berhenti menjadi ketua PAG. 


"Tapi kan ..." potong Alan. 


"Udah sekarang loe balik ke sekolah terus umumin ketua 
PAG yang baru. Dah ya gue harus kerja." Zara meninggalkan 
Alan dan juga makam Damar. Alan hanya menggeleng 
melihat tingkah aneh Zara. 


KKK 


PAG atau Pasukan Anjing Gila adalah kelompok geng 
SMA Tunas Bangsa yang di pelopori oleh Damar, lima 
belas tahun yang lalu. Damar adalah legenda ketua 
PAG dan satu-satunya ketua yang paling dihormati 
oleh semua murid atau alumni SMA Tunas Bangsa. 


Seorang siswa SMA Tunas Bangsa tersungkur setelah 
dihajar oleh seorang siswa SMA Sinar Jaya. Mereka 
adalah geng sekolah bernama Brutal. Pemimpin geng 
Brutal menarik kerah baju siswa Tunas Bangsa. 


"Kenapa loe kabur?" tanya Hardi, pemimpin geng 
Brutal. 


"Ng...nggak kenapa-kenapa Bang. Sa...saya mau 
puter balik." 


"Loe takut sama kita?" Siswa itu menggeleng cepat, 
"Oh nggak mau ngaku?" Hardi menonjok perut siswa 
itu sampai tersungkur lalu menghajar siswa itu tiada 
ampun. Revan yang tidak sengaja lewat hanya 
berdiam diri saja melihat mereka memukuli siswa 
dari Sinar Jaya. 


"Woy berenti!" perintah Damar dengan suara 
lantang. Hardi dan kawan-kawan langsung menoleh 
kearah sumber suara. 


"Siapa loe? Temen dia?" Revan melihat kearah Damar. 


"1 lawan banyak apa itu nggak licik? Kalau berani 1 
lawan 1." tantang Damar dan Hardi meremehkan 
ucapan Damar. Tak menunggu lama, Hardi langsung 
menyerang Damar dan Damar bisa menepis tiap 
pukulan Hardi. 


"Wow, hebat!" puji Revan yang tidak sadar. Hardi dan 
Damar saling kuat satu sama lainnya sehingga Damar 


susah untuk mengalahkan Hardi. Damar 
menggunakan trik dan Damar berhasil mengalahkan 
Hardi. Hardi dan kawan-kawan langsung 


meninggalkan Damar dan siswa tersebut. 


"Loe nggak apa-apa?" tanya Damar sambil 
mengulurkan tangannya. 


"Woohoo. Hebat banget bisa ngalahin Hardi." Revan 
bertepuk tangan dan menghampiri keduanya. Dia 
mengulurkan tangan, "Gue Revan anak Sinar Jaya." 


"Gue Damar anak Tunas Bangsa." Mereka menjadi 
teman dan juga mereka sering berbuat masalah 
diluar sekolah. Meski Revan bukan siswa Tunas 
Bangsa, dia tetap menjadi bagian Pasukan Anjing 
Gila. 


Tiga tahun berlalu, Damar lulus sekolah dan generasi 
kedua jatuh pada Anton. Mulai sejak itu Anton 
menjadi pengikut Damar sementara Bobby adalah 
sahabat Anton. Kekuasaan Anton hanya bertahan 
selama dua tahun setelah itu ketua PAG ber- 
regenerasi hingga berakhir pada Zara. 


Uniknya di PAG ini adalah setiap ketua mulai dari 
Anton hingga Zara, mereka tidak mengetahui siapa 


nama asli bahkan foto dari ketua sebelumnya. Anton 
menganggap Damar adalah legenda PAG jadi tidak 
boleh ada orang yang mengenal ketua PAG selain 
Damar. Mereka harus mengingat Damar sebagai 
pelopor PAG. 


Damar adalah ketua PAG generasi pertama sekaligus 
pelopor geng sekolah Pasukan Anjing Gila dengan 
nama samaran Bang Tiger. Anton adalah ketua PAG 
generasi kedua dan menjadi pengikut Damar dan 
Revan. 


Alan adalah ketua PAG generasi keenam dan menjadi 
pengikut Zara. Zara adalah ketua PAG generasi 
ketujuh, merupakan ketua terlama setelah Damar 
dan menjadi satu-satunya ketua wanita. 


KKK 


Seseorang sedang mengamati Zara dan Alan lalu mengikuti 
Zara pergi ke kedai kopi. Dia mengamati Zara sepanjang 
hari hingga pulang kerja. Hari sudah malam, Revan dan 
yang lainnya masih berada di kedai kopi tanpa kehadiran 
Riki. 


"Kalau Bang Riki itu dari kapan gabungnya?" tanya Zara. 


"Abis lulus sekolah, kita ketemu Bang Riki lagi di hajar 
orang-orang. Makanya Bang Riki gabung sama kita." jawab 
Bobby. 


"Oh ya, loe alumni Tunas Bangsa kan?" tanya Anton kepada 
Jordy. Zara langsung menoleh ke Jordy seakan menunggu 
jawaban Jordy. 


"iya, Bang." 


"Gue denger loe jadi ketua PAG generasi lima ya?" 
Pertanyaan Anton membuat Zara terkejut dan Anton melihat 
Zara, "Kenapa Zar, loe kaget dengernya? Jordy ini mantan 
ketua PAG generasi lima. Mungkin itu sebabnya dia nyuruh 
loe masuk Tunas Bangsa." 


"Serius, Bang? Bang Jordy nyuruh gue masuk Tunas Bangsa 
buat jadi ketua PAG?" tanya Zara tidak percaya. 


"Gue di suruh sama Damar, dia mau adiknya masuk Tunas 
Bangsa dan jadi PAG. Makanya gue nyuruh loe buat masuk 
ke pasukan PAG." Jordy mengiyakan pertanyaan Zara. 


"Pantesan Alan pernah nanya ke gue kalau dia kayak kenal 
sama loe, Bang." 


"Jadi disini ada tiga mantan ketua PAG?" tanya Revan, "Dan 
salah satunya, adek dari pelopor PAG. Waaaw." Revan 
bertepuk tangan merayakan reuni generasi PAG, "Ya walau 
gue bukan anak Tunas Bangsa tapi gue dulu pernah jadi 
bagian PAG, welcome to Jordy and Zara." Zara hanya 
menatap Revan dengan kebingungan. 


"Terus generasi ketiga sama keempat siapa?" tanya Bobby 
penasaran. Jordy menjelaskan bahwa PAG sempat vakum 
setahun sebelum Jordy mengisi kekosongan pemimpin. Jordy 
menambahkan semenjak Anton mundur dari ketua PAG, ada 
perpecahan di tubuh PAG. 


Sebelas tahun yang lalu, Anton meninggalkan PAG 
dan yang menjabat sebagai pimpinan saat itu 
kosong. Anton tidak tahu siapa yang memimpin PAG. 
Hingga datanglah dua murid pindahan dan mereka 
berdua mengisi kekosongan pemimpin PAG. Untuk 
pertama kalinya, ada dua orang yang menjadi 
pemimpin PAG. 


Namun sebuah tragedi terjadi, salah satu diantara 
mereka terlibat kecelakaan dan menyebabkan koma. 
Salah satu lainnya menjadi pemimpin tunggal kala 
itu. Sampai setahun kemudian, siswa yang koma itu 
kembali ke sekolah dan merebut kembali tahta PAG. 
Terjadi perpecahan diantara mereka, siswa yang 
koma berhasil merebut kembali status ketua PAG 
sementara temannya meninggalkan Tunas Bangsa. 


Jordy tidak bisa mengatakan siapa pemimpin PAG saat dia 
masuk sekolah itu karena peraturan yang diberikan oleh 
Anton. Anton terus membujuk Jordy untuk berbicara namun 
Jordy tetap pada pendiriannya dan peraturan PAG. 


KKK 


Keesokan harinya ... 


Sebuah motor sport berwarna hitam berhenti di depan kedai 
kopi. Revan, Zara, dan Jordy menoleh kearah sumber 
perhatian. Mereka menebak-nebak siapa pengemudi motor 
tersebut. Seorang pria dengan /eather jacket hitam, celana 
jeans hitam, dan sepatu kets turun dari motornya. 


Dia melepaskan helm warna hitamnya. Ketiga orang ini 
dapat melihat dengan jelas siapa pengemudi itu, dia adalah 
pria yang pernah datang ke kedai itu. Pria itu berjalan 
memasuki kedai kopi dan memandangi satu per satu semua 
orang disana. 


"Maaf, kamu siapa?" tanya Revan. 


"Apa kamu yang bernama Revan?" tanya pria asing itu. Pria 
itu mengulurkan tangan, "Kenalin saya Fabian, mantan 
ketua PAG generasi keempat." 


Mulut Zara menganga karena terkejut melihat Fabian di 
hadapannya, Jordy membelalakkan matanya sementara 
Revan hanya terdiam tanpa merespon apapun. Fabian 
mengangkat ujung bibir kirinya menatap kearah Revan. 


Bersambung ... next chapter 6? 


Akhirnya terungkap juga siapa ketua generasi 
keempat X”“0”)/ 


Waah penasaran kan bakal ada baku hantam atau 
gimana ya? 


Yuk comment and vote nya jangan lupa 
yeorobuuuunn 


Duel Revan vs Fabian 
Jangan lupa vote and comment ^_^ 
IL HAPPY READING ]] 
[ Chapter 6: Duel = Revan vs Fabian | 


Revan adalah sosok mantan preman yang kini beralih 
profesi menjadi pengusaha kedai kopi dan barista. Memiliki 
masa lalu kelam yang selama ini ditutupi, justru setelah 
kehadiran Zara (pegawai baru), kehidupan Revan berubah. 
Demi membantu Zara untuk mengungkap kasus kematian 
Damar, Revan harus berurusan dengan orang-orang yang 
pernah terlibat dengan Damar. 


Fabian adalah mantan ketua PAG (Pasukan Anjing Gila) 
generasi keempat yang kini hadir di hadapan Revan dan 
Zara. Fabian merupakan sepupu dari Edward yang 
mengetahui masa lalu kelam Damar. Diam-diam Fabian 
menyimpan rasa kepada Zara, entah murni karena perasaan 
atau memang ada niat tersembunyi. 


KKK 


Fabian berjalan memasuki kedai kopi dan memandangi satu 
per satu semua orang disana. 


"Maaf, kamu siapa?" tanya Revan. 


"Apa kamu yang bernama Revan?" tanya Fabian sambil 
mengulurkan tangan, "Kenalin saya Fabian, mantan ketua 
PAG generasi keempat." 


Mulut Zara menganga karena terkejut melihat Fabian di 
hadapannya, Jordy membelalakkan matanya sementara 


Revan hanya terdiam tanpa merespon apapun. Fabian 
mengangkat ujung bibir kirinya menatap kearah Revan. 


"Saya datang kesini untuk bertemu Revan Sinaga." 


Revan dan Fabian duduk berhadapan tanpa bersuara dan 
saling memandang. Fabian tampak santai sementara Revan 
sedikit mengancam dengan tatapannya. 


"Rupanya kamu buka usaha coffee shop ya? Apa kamu udah 
berhenti jadi preman?" 


"Tadinya sih gitu, tapi gue mau cari tau penyebab kematian 
Damar." Fabian menyunggingkan ujung bibirnya. Inilah hal 
yang di tunggu Fabian ketika dia bertemu Revan. 


"Sepertinya saya tepat waktu datang, ya? Saya salah satu 
orang yang mengenal Damar sebelum meninggal." ucap 
Fabian dengan santainya, "Gini aja kalau kamu mau cari tau, 
gimana kalau kita duel. Kalau kamu menang, kamu bisa tau 
masa lalu Damar. Kalau saya menang ... " Fabian menoleh 
kearah Zara, "Gue kencan sama dia." Zara terkejut dengan 
tawaran Fabian, Revan hanya terdiam lalu mengiyakan 
usulan Fabian. 


"Oke. Janji adalah janji, harus di tepatin." 


"Oke, saya harus pergi, bye." pamit Fabian dan melangkah 
pergi keluar kedai kopi. Zara langsung menghampiri Revan. 


"Bang Revan harus menang. Kalau menang kan kita bisa tau 
apa yang terjadi sama Bang Damar." 


"Kalau dia bohong gimana?" tanya Revan yang membuat 
Zara sedikit bimbang, "Banyak orang yang pura-pura kenal 
Damar cuma mau ngelawan gue. Kalau menang, dia pasti 
bohong." 


"Terus Bang Revan nyuruh gue pacaran sama orang yang 
nggak dikenal?" Revan memilih beranjak pergi daripada 
menjawab pertanyaan Zara dan menyuruh Jordy untuk 
tutup kedai. Jordy mengiyakan perintah Revan lalu 
merapikan kedai kopi. 


KKK 


Pertarungan antara Revan dan Fabian terdengar juga oleh 
Riki, Bobby dan Anton. Bobby dan Anton membujuk Revan 
untuk menang sementara Riki justru terheran-heran dengan 
taruhan Fabian yang menginginkan kencan dengan Zara. 


"Kenapa harus kencan sama dia? Apa Fabian tau Zara itu 
adeknya Bang Damar?" tebak Riki, Revan tidak menjawab 
pertanyaan Riki. Riki menyuruh Revan untuk menang 
karena satu-satunya harapan mereka adalah taruhan Revan 
menang. 


"Lihat aja nanti, gue udah lama nggak berantem." jawab 
Revan pesimis. 


"Kalau gitu berantem aja sama gue?" tantang Riki. 


"Aneh-aneh aja loe." Revan melangkah pergi ke dapur. Riki 
terheran-heran dengan sikap Revan yang pesimis. 


"Waah kalau Bang Revan kalah, Zara bakalan pacaran sama 
Fabian dong?" tanya Bobby. 


"Mantan ketua PAG malah pacaran hahahaha." 


"Lebih tepatnya 'kedua mantan ketua PAG'." Jordy 
mengoreksi ucapan Anton. 


"Hah kedua mantan ketua? Emang Fabian mantan ketua?" 


"Fabian dari generasi keempat, dia sendiri yang bilang." 


"Seriusan?? Waah ini bakal jadi pertarungan sengit. Antara 
mantan anggota dan mantan ketua." Anton menantikan 
pertarungan Revan dan Fabian. 


"Yang jadi pertanyaan kenapa harus Zara? Apa dia udah tau 
kalau Zara ketua saat ini? Terus ngapain di pertaruhkan?" 
Riki masih saja heran dengan taruhan Fabian. 


KKK 


Hari yang ditunggu akhirnya tiba juga. Pertarungan antara 
Revan dan Fabian terselenggara di salah satu tempat yang 
sepi dan kosong. Fabian sedang bersiap-siap sementara 
Revan hanya menatap kosong kearah Fabian. 


"Gue ngelawan dia bukan karena elo, Zar. Tapi karena 
Damar." Sebelum pergi, Revan sempat berkata seperti itu 
kepada Zara. Zara yang mengingat ucapan Revan 
mengharapkan Revan menang. 


"Apapun yang di lakukan Revan, itu karena keluarga Damar. 
Dia akan tinggal diam kalau ada yang ngungkit masalah 
Damar. Gue pernah di kasih tau sama Anton katanya Revan 
pernah hampir masuk penjara gara-gara ada yang ngehina 
Damar." Riki berdiri di sebelah Zara, "Loe ketemu Damar pas 
umur berapa? Kalian kan beda 10 taun?" 


"Waktu lulus SD, gue dibawa sama Nenek dan gue baru tau 
kalau gue punya Kakak. Akhirnya gue ketemu dia dan 
ngajarin gue bela diri." 


"Gue rasa Revan nggak akan ngalah sama Fabian. Dia pasti 
bakal menang, tenang aja." Riki tersenyum kepada Zara 
agar Zara tidak terlalu mencemaskan Revan. 


Revan dan Fabian mulai bertarung. Diawal Revan 
mengungguli namun Fabian menyerang dengan sekuat 
tenaga dan mampu mengalahkan Revan di ronde ketiga. 
Revan sempat tumbang beberapa kali dan perolehan 
mereka seimbang. 


Fabian kembali mengungguli pertarungan dan Revan tidak 
mampu untuk mengalahkan Fabian. Hingga peralihan skor 
mereka 7:3, Zara sempat putus asa karena Revan tidak juga 
bangkit. 


"BANG REVAN PASTI BISA!!!" teriak Zara menyemangati 
Revan dan Riki terkesima melihat semangat Zara. 


"BANG REVAN, BANGUN!!! LOE HARUS BANGUN, 
BANGS#T!!!" teriak Riki yang tidak mau kalah dari Zara. 
Anton dan Bobby juga ikut menyemangati Revan. 


Revan bangkit dan menyerang Fabian hingga skor mereka 
seimbang, 7:7. Ronde terakhir adalah penentu poin. Dengan 
sekuat tenaga Revan dan Fabian saling melayangkan tinju. 


KKK 


Fabian melentangkan tubuhnya menatap atap bangunan 
yang sudah usang sehingga bisa melihat langit angkasa. 
Wajah tampannya kini banyak memar dan sedang mengatur 
nafasnya yang terengah-engah. Fabian mengangkat kedua 
sudut bibirnya, mengembangkan senyuman. 


Anton dan Bobby bersorak sorai merayakan kemenangan 
Revan. Riki, Zara, dan Jordy menghampiri mereka berdua. 
Zara tersenyum senang karena Revan tidak akan 
mengkhianati janjinya. Fabian mendudukkan tubuhnya dan 
melihat kemenangan Revan. 


"Dia emang nggak bisa di kalahin. Kalau gini caranya, 
mereka pasti menang." Fabian bangkit lalu hendak 
meninggalkan area pertarungan. Revan memanggilnya dan 
menyuruh menepati janjinya. 


"Loe harus tepatin janji loe kalau nggak mau di bilang 
pecundang." Fabian berhenti dan raut wajahnya berubah. 
Perlahan dia berbalik badan dan mengangguk. 


"Gue juga bakal kasih tau alasan gue mau kencan sama 
Zara." Fabian meninggalkan tempat tersebut. Revan melihat 
Fabian seakan sudah yakin dengan janjinya. 


Bersambung ... next chapter 7? 
Kira-kira apa ya alasan Fabian deketin Zara? 


Jangan lupa vote and comment ya 


Musuh Atau Kawan 
Jangan lupa vote and comment ^_^ 
IL HAPPY READING Jl 
[ _ Chapter 7: Musuh Atau Kawan? | 


Fabian tiba di sebuah rumah bergaya minimalis yang 
bernuansa hitam-putih. la mengadahkan kepalanya diatas 
sandaran chaise sofa berwarna abu-abu. Fabian 
memejamkan matanya dan mengingat para pendukung 
Revan yang bersorak sorai ketika Revan memenangkan 
pertarungan. 


"Bahkan Damar sekalipun nggak bisa ngalahin Revan." 
ucapnya, sebuah deringan telepon  membuyarkan 
lamunannya. Edward, begitulah nama yang muncul di layar 
ponsel Fabian. Fabian menjawab telepon Edward, "Halo?" 


"Gimana pertarungannya? Pasti Revan menang?" 


"Udah jelas sih dia yang menang. Gue nggak bisa menang 
dari Damar dan juga Revan." 


"Hahaha, yang penting loe udah ketemu mereka kan apalagi 
adeknya Damar?" 


"Iya, dia cewek masih umur dua puluhan gitu." Fabian 
mengingat saat Zara tersenyum senang atas kemenangan 
Revan. 


Edward beranjak dari kursinya dan berdiri menghadap 
jendela. 


"Terus taruhan apa yang loe kasih ke mereka?" 


"Ngga ada taruhan apa-apa." 


"Oh, oke." Edward memutuskan sambungan teleponnya dan 
seketika raut wajahnya menjadi serius dengan tatapan 
tajam seperti ada sesuatu yang disembunyikan begitupun 
dengan Fabian. 


Entah apa yang mereka rencanakan berdua atau mereka 
adalah musuh dalam selimut. Siapa yang menjatuhkan 
siapa dan apa motif Edward bekerjasama dengan Fabian 
yang notabene adalah saingannya? Fabian juga seperti 
menyimpan sesuatu dan kemungkinan dia akan 
mengeluarkan kartu AS-nya jika terjadi sesuatu. 


"Edward, Edward, apa sih yang loe rencanain?" tanya Fabian 
penasaran. 


KKK 


Kedai kopi Garuda tetap buka meskipun Revan tidak masuk 
karena kondisi wajah yang masih memar karena 
pertarungan kemarin. Bobby dan Anton membantu Zara dan 
Jordy di kedai kopi yang siang itu tidak begitu ramai hanya 
ada dua pelanggan. Tanpa sengaja Anton melihat sosok 
Fabian yang datang memakai motor sport berwarna hitam. 


"Bob, Bob, itu si Fabian dateng." Anton memberitahu Bobby. 
Jordy dan Zara melihat apa yang dilihat mereka berdua. 
Perlahan Zara melangkah mundur dan berlindung di 
belakang Jordy. Jordy yang mengerti langsung pasang 
badan. 


"Hai semua, dimana Revan?" sapa Fabian. 


"Bang Revan nggak masuk. Mau apa?" tanya Anton sedikit 
ketus. 


"Padahal gue punya berita penting tapi dia malah nggak 
masuk." Dua pelanggan itu pergi meninggalkan kedai kopi 
karena suasana di dalam cukup dingin. 


"Wah, wah, wah, ada siapa ini?" tanya Riki yang tiba-tiba 
datang dan duduk bersebrangan dengan Fabian, "Bilang aja 
ke gue nanti gue sampein ke Revan." 


"Nanti aja kalau ada Revan." Fabian beranjak pergi. 


"Eits jangan kabur, apa susahnya bilang sama gue. Gue kan 
sobatnya Damar sama Revan juga. Kalau loe pergi berarti 
loe bohong dong?" Riki seakan menantang Fabian yang 
sedang menahan emosi. 


"Apa loe bilang?" Fabian berjalan menghampiri Riki lalu 
menarik kerah baju Riki, "Gue nggak bohong." 


"Yaudah bilang aja sekarang, pengecut." Fabian hendak 
melayangkan tinju namun ditahan oleh seseorang. Fabian 
langsung menoleh dan melihat sosok pria yang dia cari 
yaitu Revan. 


"Nggak usah pake kekerasan, loe bakal kalah lawan dia." 
Fabian menepis tangan Revan. 


"Karena loe udah disini, gue ngomong aja. Alasan gue minta 
Zara kencan sama gue biar dia tau musuhnya kayak 
gimana. Bukannya lebih baik kita kenal musuh dari dekat?" 
Revan mencengkram kerah baju Fabian sementara Fabian 
tersenyum sinis. 


"Apa maksud loe?" 


"Keluarga gue terlibat sama pembunuhan Damar." 
Mendengar hal itu, Zara langsung keluar dari 
persembunyiannya dan Revan melihat kearah Zara, "Kalo 


loe mau cari tau, gue bisa bantu Zara buat deket sama 
keluarga gue." 


"Lebih baik gue aja. Jangan libatin Zara." 


"No, no, no. Kalo loe yang deket sama keluarga gue, gue 
yakin emosi loe nggak stabil dan gue bisa lindungin Zara 
tenang aja." Revan melepaskan cengkramannya dan Fabian 
berbalik badan melihat Zara, "Satu-satunya orang yang bisa 
deket sama keluarga gue cuma Zara. Biar Zara tau seperti 
apa musuhnya." Fabian tampak serius meminta Zara untuk 
ikut dengannya. 


"Kalo loe macem-macem sama Zara, kita semua nggak akan 
tinggal diam." ancam Riki yang berusaha melindungi Zara, 
"Inget, kita bisa pantau apapun yang loe lakuin." 


"Oke, gue tunggu jawabannya. Kalo loe mau tau masalah 
Kakak loe, loe harus kesana dan cari tau." 


Kemudian, Fabian meninggalkan kedai kopi. Revan menatap 
Zara yang sedang berjalan menghampiri mereka. 


"Gue pasti bisa, Bang. Serahin semua sama gue." Zara 
tampak percaya diri dengan keputusannya. 


"Kalau ada apa-apa bilang sama kita, okay?" pesan Riki 
yang tampak seperti Kakak bagi Zara dan Zara merasa 
nyaman dengan banyaknya orang yang melindunginya. 


daa 
Zara mengunjungi makam Damar dan dia tersenyum senang 


Karena teman-teman Damar yang sangat baik. Dia merasa 
senang karena Damar di kelilingi orang yang baik. 


"Abang tenang aja, Zara bakal bales dendam ke mereka 
yang udah fitnah Abang dan mereka juga bakal bantuin 
Zara." Terdengar suara langkah kaki mendekati Zara. 
Seorang pria berpakaian formal mendatangi makam Damar. 


"Apa kamu Zara?" Zara menoleh dan melihat Edward 
disana. 


"Kamu siapa?" Edward tersenyum lalu mengulurkan 
tangannya. 


"Nama saya Edward Santoso." Zara tampak ragu membalas 
uluran tangan Edward. 


Bersambung ... next chapter 8? 


Edward atau Fabian nih yang jahat?? Terus Zara 
bakal percaya siapa ya?? 


Jangan lupa vote and comment ^_^ 


Siapa Yang Dipercaya 
Jangan lupa vote and comment ^_^ 
IL HAPPY READING Jl 
[ _ Chapter 8: Siapa Yang Dipercaya? | 


Edward dan Zara memilih untuk berbincang di sebuah kafe 
terdekat di sekitaran makam Damar. Kafe dengan nuansa 
industrial dan homy menambahkan kesan nyaman dan 
betah. Edward menyeruput kopi yang tersajikan. 


"Saya datang kesini untuk memberitahu kamu agar berhati- 
hati sama Fabian. Fabian itu orangnya licik, dia bisa saja 
membohongi kalian dengan pura-pura kenal Damar." 


"Terus ... saya harus gimana? Dia bilang kalau keluarganya 
penyebab Kakak saya meninggal?" 


"Dia bahkan menjelek-jjelekkan keluarga, lucu sekali." 
Edward menyeruput kopinya lagi, "Begini saja kalau dia 
bilang apapun tentang keluarganya, kamu jangan dengerin. 
Apapun yang dia lakukan, kamu harus punya rencana 
lainnya. Jangan sampai kamu terjebak oleh rencananya." 


"Kenapa kesannya dia mau ngejatuhin Fabian ya? 
Apa mereka bersaing?" Zara tampak ragu dengan ucapan 
Edward lalu perlahan mengangguk, “Gue harus denger 
dari dua sisi. Mana yang benar dan salah belum 
keliatan jelas." 


"Kalau begitu saya harus pergi." Edward beranjak dari 
kursinya lalu meninggalkan Zara sendirian di kafe. Di dalam 
mobil, Edward mengawasi Zara yang masih termenung. 


Edward langsung menyalakan mobil dan meninggalkan kafe 
itu. 


"Kenapa rumit banget?" Zara menyandarkan kepalanya 
diatas meja, "Abang, sebenernya Abang tuh ngelakuin apa 
sih?" 


aaa 


Zara kembali ke kedai kopi dan mulai mengerjakan 
tugasnya. Namun pikiran Zara melayang memikirkan 
ucapan Edward, dia masih menduga bahwa ucapan Edward 
sedikit aneh. 


Jordy melihat tingkah laku Zara yang aneh dan memanggil 
Revan. Dia memberitahu Revan perilaku aneh Zara sejak 
pulang dari makam Damar. 


"Apa jangan-jangan Zara kesambet?" tebak Jordy. 


"Hus. Biarin aja." Revan kembali ke dapur. Sebuah pesanan 
masuk ke kedai kopi untuk di antarkan ke sebuah tempat 
dan Jordy memutuskan untuk mengantarnya. 


"Zar, gue anterin kopi dulu ya. Loe jaga dulu disini." Zara 
mengangguk dan kembali ke kasir. Jordy meninggalkan 
kedai kopi. 


"Gue nggak boleh lengah. Apapun yang terjadi gue harus 
serius." 


Seorang pelanggan datang dan memesan kopi. Zara 
kebingungan karena dia tidak bisa membuat kopi yang di 
inginkan pelanggan. 


"Ada apa?" tanya Revan dari belakang. 


"Dia pesan Espresso Cappuccino." Revan langsung 
membuatkan kopi untuk pelanggan. 


Dengan cekatan Revan telah selesai menghidangkan kopi 
pesanan pelanggan. Zara takjub dengan kinerja Revan yang 
cepat. Pelanggan menerima pesanan lalu meninggalkan 
kedai kopi. 


"Sini gue ajarin bikin kopi, biar kalau nggak ada Jordy atau 
gue, loe bisa bikin sendiri." Revan melihat topless kopi 
espresso habis, "Ambilin espresso di lemari atas." 


Zara langsung sigap mengambil stok kopi espresso namun 
karena terlalu tinggi, Zara tidak bisa menggapainya. Revan 
melihat Zara lalu menghampirinya. 


Tangan Revan yang memperlihatkan urat-uratnya meraih 
tempat kopi espresso dan karena dada Revan bersentuhan 
dengan kepala dan punggung Zara membuat keduanya 
sedikit canggung. Revan yang menyadari hal itu langsung 
menjauhi Zara kembali ke tempat mesin kopi. 


"Kopinya udah dapet, kita mulai sekarang." Zara langsung 
bergegas menghampiri Revan. Meneliti semua hal yang di 
lakukan Revan, Zara fokus dengan ajaran Revan. Sekali 
dicoba Zara berhasil membuat kopi. 


Zara tersenyum kepada Revan karena percobaan 
pertamanya berhasil, "Lain kali gue kasih tau yang lain." 


"Makasih, Bang." Revan menatap senyuman Zara yang 
manis dan membuatnya termenung memperhatikan wajah 
Zara, "Kenapa, Bang?" Zara menyengritkan dahinya 


"Ada yang mau gue omongin." Revan melangkah ke tempat 
duduk dan Zara mengikutinya. Dia duduk bersebrangan 
dengan Revan. 


"Apa yang mau Bang Revan bicarain?" 


"Gue udah tau lama kalau loe adeknya Damar." Zara tidak 
percaya Revan sudah mengetahuinya sejak lama, "Gue udah 
kenal Kakek dan Nenek Damar. Gue sering bantuin mereka 
dan waktu itu gue ketemu loe lagi bantuin Kakek dan 
Nenek. Nenek bilang loe itu adiknya Damar, jadi waktu loe 
dateng kesini, gue langsung terima karena Damar. Karena 
gue mau ngelindungin keluarganya Damar." Mendengar 
cerita Revan membuat Zara meneteskan airmatanya, "Loe 
nangis?" 


"Nggak." Zara menyeka airmatanya dan seolah-olah dia 
tegar dengan keputusan Revan. 


"Kalau mau nangis, nangis aja nggak usah di pendem." Zara 
menunduk lalu menangis sesenggukkan. 


"Makasih, makasih udah perhatian ke Kakek dan Nenek." 
Zara tidak mampu mengangkat kepalanya dan Revan 
menepuk-nepuk pundak Zara. 


"Sekali cewek tetep cewek." ucap Revan dalam hati. 


Rupanya Jordy menyaksikan keduanya dan raut wajahnya 
berubah seketika. Jordy mengurungkan niatnya masuk ke 
kedai dan memilih untuk pergi. 


Riki melihat kepergian Jordy dan berjalan menuju kedai. Dia 
melihat Revan yang masih menepuk pundak Zara berusaha 
menenangkan Zara. 


"Lagi-lagi nggak ada yang bisa ngalahin dia." Riki memilih 
pergi dari kedai. 


aaa 


Fabian tiba di kedai kopi dimana Zara sudah menunggu 
kehadirannya. Fabian melihat Revan, Riki, Anton, Bobby, 
Jordy, dan Alan disana. Fabian tersenyum senang karena 
Zara di kawal banyak orang. 


"Loe udah siap, Zar?" tanya Fabian dan Zara mengangguk. 
Zara melangkah maju menghadap Fabian. Ketika hendak 
berangkat, Zara memanggil Fabian. 


"Fabian." Fabian menoleh kearah Zara, "Gue nggak bisa 
pergi sendirian. Bang Damar udah janji sama mereka buat 
lindungin keluarganya. Which is, gue nggak bisa pergi tanpa 
mereka." 


Riki berjalan menghampiri Zara dan menepuk pundak Zara 
lalu Revan juga berdiri di sebelah kiri Zara begitupula 
dengan Jordy, Alan, Bobby dan Anton. 


Fabian mengangkat sudut bibirnya seakan tidak percaya 
dengan keputusan Zara. 


Epilogue 


Edward memberi sebuah amplop sebelum meninggalkan 
Zara. Dia menyuruh Zara untuk membukanya setelah dia 
pergi. Edward meninggalkan Zara dan Zara membuka isi 
amplop tersebut. Dimana pembunuhan Damar dilakukan 
oleh William, ayah Fabian. 


Bersambung ... next chapter 9? 


Hohoho ada romance-nya gaes 
Tunggu aja kelanjutan romance nya gimana 


Jangan lupa vote and comment ^_^ 


P.A.G Back 
Jangan lupa vote and comment ^_^ 
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[ _ Chapter 9: P.A.G Back !!! (1) 1 


Hentakan musik up-beat yang mengisi ruangan tempat 
hiburan malam bernama Skynight. Beberapa orang 
menikmati alunan musik di dance floor, meliuk-liukkan 
tubuh dan berjoget ria bersama kawan atau pasangan 
mereka. 


Di salah satu sudut ruangan lantai dua memiliki akses 
beranda yang bisa langsung melihat ke lantai satu, empat 
orang pria berusia tiga puluhan tahun sedang menikmati 
layanan para wanita cantik. Ketukan pintu menarik 
perhatian mereka lalu terbukalah pintu berwarna hitam. Pria 
yang berada di hadapannya memasuki ruangan itu. 


"Siapa loe?" tanya seorang pria yang sepertinya seorang bos 
diantara mereka. 


Pria yang memakai leather jacket hitam, jeans hitam, kaus 
hitam, topi hitam, masker hitam dan sepatu kets warrior 
langsung menyerang bos mereka. Terjadi perkelahian di 
ruangan tersebut, para anak buah menghajar pria misterius 
itu. Pria itu berhasil mengalah empat pria preman. Dia 
membuka maskernya dan ternyata pria itu adalah Revan. 


aaa 


Dua hari sebelumnya ... 


Fabian tertawa menggelegar seisi kedai kopi yang sepi. 
Fabian menganggap Zara bergantung pada orang lain. 


"Bukan. Gue tau mereka adalah orang-orang kepercayaan 
Bang Damar dan kata Bang Damar, gue harus berhati-hati 
ketemu orang asing." Fabian mengangguk. 


"Kakak loe bener. Dunia itu kejam dan banyak orang yang 
jahat. Oke, gue terima keputusan loe tapi yang penting loe 
harus tau apa yang terjadi sama Kakak loe dulu." 


Mereka berkumpul di kedai kopi dan hari itu kedai kopi 
sengaja tutup. Fabian memberikan sebuah bukti terakhir 
Damar dihubungi seseorang. 


"Gue sengaja nggak cari tau siapa dia, biar loe aja yang cari 
tau. Asal loe inget lawan kalian itu susah dan mereka ini 
adalah preman bayaran." 


"Kita mantan preman, tenang aja." jawab Bobby 
menyombongkan kelompok mereka. 


"Kalau kalian nggak pake senjata tapi mereka pake senjata. 
Hati-hati aja." Zara terdiam menatap Fabian dan Fabian 
menyadarinya, "Kenapa? Ada yang mau di omongin?" 


"Waktu Bang Damar meninggal, loe ada dimana?" 


Pertanyaan Zara cukup membuat Fabian seperti 
menyembunyikan sesuatu. 


"Gue kuliah di Amrik jadi ... gue nggak tau apa-apa." 


"Tapi kenapa kenal Bang Damar?" Lagi-lagi Zara seperti 
sedang mengintrogasi Fabian. 


"Edward nyuruh gue buat cari tau Damar, gue emang nggak 
kenal Damar secara deket. Gue cuma disuruh." 


"Edward? Cowok yang kemaren ketemu gue? Sebenernya 
apa yang mereka rencanain?" tanya Zara dalam hati. 


"Oke segitu aja gue cuma kasih petunjuk. Sisanya kalian 
cari sendiri." Fabian hendak pergi namun ditahan Zara. 


"Tunggu, gue nggak tau apa yang loe rencanain sama 
Edward tapi ... kalau log cuma bohongin kita, gue nggak 
akan tinggal diam." Fabian tersenyum dan pergi 
meninggalkan kedai kopi. 


"Gue nggak yakin sih sama omongan dia. Kita harus hati- 
hati." saran Anton. 


"Terus apa rencana loe, Van?" tanya Riki. 


"Bobby sama Anton cari tau nomor ini kalau udah dapet biar 
gue yang Cari." 


Bobby dan Anton mengangguk mengerti. Zara merasa 
cemas dengan omongan Revan dan khawatir akan terjadi 
sesuatu pada Revan. 


"Tapi Bang Revan harus hati-hati, kalau ada apa-apa panggil 
kita." Revan hanya mengangguk. 


aaa 


Dua hari kemudian ... 


Revan mendatangi sebuah rumah disekitar pemukiman 
kumuh di Jakarta Utara. Dia melihat seorang pria bertubuh 
besar keluar dari rumah itu lalu mengikutinya. Pria itu 


adalah preman pasar yang suka mengambil jatah dari 
pedagang. 


Kini beralih ke suatu tempat, pria itu memasuki sebuah 
gudang dan Revan hanya menunggu diluar gudang. Sebuah 
mobil mewah mendatangi gudang itu. Turunlah seorang pria 
berpakaian formal memasuki gudang itu. 


"Siapa dia?" Revan bertanya-tanya. 


Hari sudah malam, Revan mengikuti orang itu ke sebuah 
tempat hiburan malam. Baru melangkah saja sudah 
disambut oleh musik up beat. Revan mengikuti orang itu 
hingga ke lantai dua. Empat orang pria sedang menikmati 
layanan para wanita cantik. 


"Gue udah dapet uang dari Bos. Kita abisin aja." Mereka 
menghambur-hamburkan uang dan memberikan kepada 
para wanita malam. 


Ketukan pintu menarik perhatian mereka lalu terbukalah 
pintu berwarna hitam. Revan memasuki ruangan itu dengan 
masker dan topi agar tidak ketahuan. 


"Siapa loe?" tanya pria bertubuh besar. 


Tanpa babibu, Revan langsung menyerang bos mereka. 
Terjadi perkelahian di ruangan tersebut, para anak buah 
menghajar Revan. Tidak usah diragukan, Revan berhasil 
mengalah empat pria preman itu. Revan membuka 
maskernya lalu bertanya kepada pria berbadan besar. 


"Siapa bos loe?" 


"Sa...saya nggak punya bos." Revan kembali menghajar pria 
itu. 


"Gue tanya siapa bos loe?" bentak Revan. Pria itu hanya 
tersenyum sinis karena penyerangan Revan menimbulkan 
keresahan orang-orang dan beberapa petugas keamanan 
datang. 


Revan yang sudah menyadari hal itu langsung melompati 
pagar pembatas hingga terjatuh ke lantai satu. Revan 
berlari meninggalkan tempat hiburan itu. Dia mencari 
tempat pelarian namun jalan yang dia dapat ternyata buntu. 


Revan terkepung oleh beberapa preman suruhan pria besar 
itu. Saat hendak menyerang Revan, seseorang menghajar 
mereka hingga beberapa orang mulai menyerang mereka. 
Rupanya mereka adalah PAG yang menolong Revan. Riki-lah 
orang yang menggerakan PAG generasi Zara. 


Zara juga hadir namun tidak ikut bertarung. Revan juga ikut 
membantu mereka dan para preman itu telah di lumpuhkan 
oleh mereka. Zara berjalan kearah bos preman itu dan 
menginjak tubuh pria itu. 


"Siapa bos loe? Dan apa tujuan yang kalian lakukan ke Bang 
Damar?" tanya Zara menahan emosinya. 


"Huh, siapa loe? Kenapa loe mau tau urusan Damar. Loe 
udah bosan hidup?" teriak preman itu yang langsung 
mendapatkan pukulan dari Zara. 


"Gue tanya siapa yang nyuruh bunuh ABANG GUE!!!" teriak 
Zara sambil mencengkram baju preman itu. 


"Hahahah jadi loe adeknya pecundang itu." Zara hendak 
melayangkan tangannya namun di tahan oleh Revan. Revan 
mengisyaratkan Zara untuk mundur dan ia melangkah 
maju. 


"Kalau loe nggak jawab, gue bakal bunuh loe." ancam 
Revan. 


Preman itu sedikit ketakutan ketika melihat aura Revan 
yang seperti iblis. Lalu preman itu menyebutkan nama 
Hardi. Mendengar nama itu, tampak jelas raut wajah Revan 
seakan memendam amarah. 


Bersambung ... next chapter 10? 
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Anton dan Bobby tersentak ketika Riki menggebrak meja 
karena mereka berdua tidak memberitahunya jika Revan 
datang sendirian. Jalan yang ditempuh Revan sangat 
berbahaya dan meskipun Revan pandai berkelahi tapi lawan 
mereka cukup kuat bahkan tidak peduli untuk membunuh. 


"Geng Brutal itu sekarang bener-bener brutal, beda kayak 
dulu. Mereka nggak jarang buat ngebunuh lawannya, PAG 
udah berapa banyak korban berjatuhan gara-gara Brutal. 
Mereka tuh sadis dan polisi nggak mempan buat nangkep 
mereka." ucap Alan. 


"Gini aja, mana alamat yang dituju Bang Revan? Kita kesana 
sekarang." Riki berangkat bersama Anton, Bobby, Alan, 
Jordy, serta Zara yang ingin mengetahui pelaku 
pembunuhan Damar. 


aaa 


Berkat bantuan Riki, mereka berhasil mengalahkan para 
preman suruhan itu, Zara berjalan kearah bos preman itu 
dan menginjak tubuh pria itu. 


"Siapa bos loe? Dan apa tujuan yang kalian lakukan ke Bang 
Damar?" tanya Zara menahan emosinya. 


"Huh, siapa loe? Kenapa loe mau tau urusan Damar. Loe 
udah bosan hidup?" teriak preman itu yang langsung 
mendapatkan pukulan dari Zara. 


"Gue tanya siapa yang nyuruh bunuh ABANG GUE!!!" teriak 
Zara sambil mencengkram baju preman itu. 


"Hahahah jadi loe adeknya pecundang itu." Zara hendak 
melayangkan tangannya namun di tahan oleh Revan. Revan 
mengisyaratkan Zara untuk mundur dan ia melangkah 
maju. 


"Kalau loe nggak jawab, gue bakal bunuh loe." ancam 
Revan. Preman itu sedikit ketakutan ketika melihat aura 
Revan yang seperti iblis. Lalu preman itu menyebutkan 
nama Hardi. Mendengar nama itu, tampak jelas raut wajah 
Zara seakan memendam amarah. 


aaa 


Revan dan yang lainnya berkumpul di kedai kopi yang 
sudah tutup. Mereka terdiam satu sama lainnya setelah 
mendengar langsung pelaku yang sudah membunuh Damar. 
Seorang anggota PAG mendatangi kedai Kopi itu. 


"Bos, preman itu bilang ketua mereka itu Hardi tapi mereka 
nggak yakin kalo yang nyuruh itu semua, Hardi." 


"Jadi maksudnya ada dalang lain di balik si Hardi itu?" tanya 
Riki. 

"Iya, Bang. Katanya si Hardi sempet hubungin orang lain 
dan nyuruh buat ngebunuh Bang Damar." 


"Hardi musuh kita dulu, dan atasan si Hardi itu orang lain? 
Terus siapa yang udah nyuruh Hardi buat ngebunuh 
Damar?" Revan terdiam lalu terpikirkan Fabian, "Apa jangan- 


jangan ... rival Fabian dulu?" tebak Revan. Jordy hanya 
terdiam tanpa berbicara namun Revan sudah 
mengetahuinya. 


"Bang Jordy." panggil Zara lembut, "Gue mohon siapa 
musuh Fabian dulu?" Jordy terdiam penuh misterius seakan 
dia menutupi masa lalu. 


"Oke, peraturan cuma di lakukan buat anggota PAG yang 
masih sekolah dan sekarang loe udah lulus. Kasih tau kita, 
musuh Fabian dulu siapa?" tanya Anton. 


"Bang Alex. Dia musuh bebuyutan Fabian sejak lama. Dulu 
pas Bang Alex berjaya, dia kecelakaan terus Fabian mimpin 
PAG. Waktu Bang Alex keluar dari rumah sakit, dia minta 
bertarung sama Fabian. Fabian nolak katanya dengan 
sukarela, dia nyerahin tahta itu ke Bang Alex." 


"Apa Alex itu lebih kuat dari Hardi?" tebak Bobby. 


"Iya, Bang. Dulu Bang Alex pernah lawan Hardi dan Bang 
Alex menang." 


"Terus apa hubungannya sama Fabian?" tanya Alan. Zara 
teringat oleh ucapan Edward tempo hari mengenai 
pembunuh yang sebenarnya adalah William, ayah Fabian. 


"Kalau memang ayah Fabian yang bunuh Abang terus 
kenapa Fabian mau kerjasama?" tanya Zara dalam hati 
lalu matanya menelusuri setiap orang disana dan berhenti 
di Revan. 


Revan menyadari tatapan Zara lalu Zara mengisyaratkan 
Revan untuk mengikutinya dan Revan mematuhui perintah 
Zara. 


"Gue tau siapa dalangnya." Revan langsung menoleh kearah 
Zara bertanya-tanya. 


"Apa maksud loe?" tanya Revan. 


"Diatas Alex dan Hardi, ada seseorang yang punya peranan 
penting. Dia adalah William Santoso, Ayah dari Fabian." 


"Gimana loe bisa tau?" 


"Kemarin gue ketemu Edward, sepupu Fabian. Dia bilang 
gue harus hati-hati sama Fabian karena William Santoso 
adalah pelaku pembunuhan Bang Damar. Dan ternyata 
William adalah ayah Fabian." Revan terkejut mendengar 
pernyataan Zara, "Gue nggak tau tujuan Fabian dan Edward 
tapi kayaknya salah satu dari mereka, ada benernya deh?" 


"Terus apa yang mau loe lakuin sekarang?" 


"Kayaknya kalo kita mau cari tau musuh, kita harus deketin 
musuh kita." 


"Jadi maksud loe ... " Revan seakan mengerti apa tujuan 
Zara lalu Zara mengangguk mengiyakan tebakan Revan, 
"Kalau gitu, loe terima aja tawaran dari Fabian. Dengan gitu, 
loe bisa tau musuh loe seperti apa." Lalu Zara mencoba 
menghubungi Fabian yang sedang makan malam bersama 
William. 


"Zara?" Fabian pamit ke toilet "Pa, Fabian ke toilet dulu ya." 
Fabian berjalan menuju toilet lalu menjawab telepon Zara, 
"Halo, Zara? Ada apa?" 


"Begini tawaran loe kemaren masih berlaku?" 


"Tawaran? Kencan sama gue?" 


"Iya. Gue bisa pura-pura jadi pacar loe." 


"Oke, kapan kita mulai?" Sudut bibir kiri Fabian terangkat 
dan seakan Fabian merencanakan sesuatu yang tidak di 
ketahui oleh Zara. 


Zara memutuskan sambungan teleponnya. 
"Gimana tanggapan Fabian?" tanya Revan. 


"Minggu depan kita bakal jalanin rencana ini. Gue harap kita 
bisa menang ngelawan mereka." 


"Kalo ada apa-apa hubungin gue." Zara mengangguk lalu 
hendak berjalan meninggalkan Revan namun Revan 
menahan tangan Zara. 


"Ada apa?" tanya Zara. Revan tidak menjawab pertanyaan 
Zara justru memeluk Zara dengan erat. 


"Take care yourself." Zara melepaskan pelukan Revan dan 
mengangguk. Dia akan menjaga dirinya. 


KKK 


Seminggu kemudian ... 


Sebuah mobil Mercedez berwarna hitam terparkir di depan 
rumah mewah bergaya klasik Eropa dan seorang supir 
membukakan pintu mobil. Pemilik sepatu high heels hitam 
melangkah keluar dari mobil Mercedez itu. Terlihat seorang 
wanita berbalutkan midi dress berwarna hitam dan lengan 
sesiku transparan. Dia adalah Zara Camellia. 


"Apapun yang terjadi, gue udah siap." Zara memasuki 
rumah keluarga Santoso untuk menemui keluarga Fabian. 


Bersambung ... next chapter 11? 


Kira-kira gimana ya sama rencana Zara buat deketin 
keluarga Santoso ?? 


Dan kayaknya Revan emang ada naruh hati ke Zara 
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Sebuah mobil Mercedez berwarna hitam terparkir di depan 
rumah mewah bergaya klasik Eropa dan seorang supir 
membukakan pintu mobil. Pemilik sepatu high heels hitam 
melangkah keluar dari mobil Mercedez itu. Terlihat seorang 
wanita berbalutkan midi dress berwarna hitam dan lengan 
sesiku transparan. Dia adalah Zara Camellia. 


"Apapun yang terjadi, gue udah siap." Zara memasuki 
rumah keluarga Santoso untuk menemui keluarga Fabian. 


Zara melangkah masuk menelusuri koridor rumah yang 
cukup besar. Rumah bergaya klasik Eropa dengan suasana 
temaram menambah kesan hangat. Hingga kakinya berhenti 
melangkah tepat di hadapan figura foto keluarga berukuran 
besar dimana Richard yang duduk ditengah yang diapit 
antara Michael dan William sementara Edward dan Fabian 
berdiri di belakang mereka bertiga. 


"Hmmm keluarga bahagia." Zara melanjutkan jalannya 
menuju sebuah ruangan besar. Fabian dan William sudah 
menunggunya. Fabian yang mengenakan setelan jas formal 
bewarna hitam begitupun dengan William. 


Kedua sudut bibir William terangkat dan membingkai 
senyuman penuh kehangatan. William mendekati Zara dan 
raut wajahnya seakan sedih. Wajah Zara begitu mirip 
dengan Michael itu sebabnya William merasa Michael hadir 
dari dalam Zara. 


"Selamat datang. Silahkan ikut kami." William memimpin 
jalan sementara Zara dan Fabian mengikutinya dari 
belakang. 


"Rileks saja." bisik Fabian kepada Zara agar Zara tidak 
terlalu tegang untuk berhadapan dengan Richard dan 
Edward. 


Kedua pintu berukuran dua meter dan berwarna cokelat 
terbuka lebar. Mata Zara menangkap sosok pria lanjut usia 
dengan seorang pria muda berusia tiga puluhan. Zara dapat 
melihat dengan jelas Richard dan Edward. 


"Dia adalah kekasih Fabian. Natalie." William 
memperkenalkan Zara sebagai kekasih Fabian yang 
bernama Natalie. 


"Natalie?" Edward hanya menyunggingkan ujung bibirnya 
meremehkan rencana keduanya. 


"Oh jadi kamu pacarnya Fabian. Kenalkan saya Richard, 
kakek Fabian. Dan ini Edward, sepupu Fabian." Zara 
menatap Edward yang menatap tajam kearah Zara. 


Acara makan malam tiba, Edward berhadapan langsung 
dengan Zara dan Zara merasa tatapan Edward sangat 
menusuk seakan ingin menerkam Zara. Fabian memegang 
tangan Zara dan menepuk-nepuk punggung tangan Zara. 
Zara menoleh menatap Fabian yang mengangguk mencoba 
menenangkan Zara. 


"Apa pekerjaan Ayah kamu?" tanya Richard yang sontak 
membuat Zara kebingungan untuk menjawabnya. 


"Ayahnya seorang bekerja di kedubes Rusia." 
"Lalu kenapa kamu memilih untuk tinggal disini?" 


"Karena saya mau kuliah disini, saya lebih senang tinggal 
disini." jawab Zara yang mencoba tenang. 


"Kamu kuliah dimana?" tanya Edward yang ikut melontarkan 
pertanyaan. 


"Di Universitas Yanuar Jaya." 
"Rumah kamu dimana?" 
"Pantai Indah Kapuk." 


"Kamu tinggal sendirian?" Lagi-lagi Edward menginterogasi 
Zara. 


"iya. 


"Kalau gitu, kita bisa bergantian makan malam. Kami juga 
ingin bertemu orangtua kamu." Usulan Edward membuat 
Zara, Fabian dan William terkejut dan kebingungan. 


"Ide bagus. Saya juga ingin bertemu orangtua kamu." Zara 
semakin terpojokkan oleh usulan gila Edward. 


"Baik, Pah. Kami akan mengaturkan jadwal pertemuan 
Papah sama kedua orangtua Zara." Richard mengangguk 
dan melanjutkan makan malamnya. Zara melihat Edward 
yang tersenyum sinis. 


"Dasar brengsek." umpat Zara dalam hati. 


KKK 


Edward melangkah jauh dari ruang makan yang masih 
terselenggara acara makan malam. Edward menghubungi 
seseorang dan terlihat dia sedikit gelisah karena orang yang 
dia hubungi tidak menjawab teleponnya. 


"Ah sh*t! Where is he?" umpat Edward yang marah besar. 
Zara bersembunyi di balik pilar berwarna putih lalu 
memberitahu seseorang. 


Zara: Siapa yang ada di luar? 
Alan: Ada gue sama Bang Anton 


Zara: Nanti Bang Anton ikutin mobil Edward kayaknya 
Edward lagi nyari Hardi sama Alex 


Alan: Oke siap 


"Kenapa? Kamu marah?" tanya Fabian yang sedang 
menghadap Edward. 


"Apa rencana kalian berdua? Kenapa kamu bohong sama 
Kakek kalo dia adalah pacar kamu." 


"Hmm rahasia. Pasti Kakek udah nyadar sejak awal, nggak 
mungkin selama dua puluh tahun Kakek diem aja. Oh bukan 
dua puluh tahun tapi ... lima tahun." Fabian 
menyunggingkan ujung bibirnya. 


"Dengar ya, apapun kalian rencanakan nggak ada yang bisa 
ngalahin saya, paham!" Setelah mengancam Fabian, Edward 
meninggalkan tempatnya. 


"Liat aja nanti siapa yang bakal menang." 


"Apa maksudnya? Kenapa Pak Richard cari gue selama dua 
puluh tahun?" Dahi Zara mengerut seperti memikirkan 
ucapan Edward dan Fabian. Entah siapa yang benar, Zara 
masih perlu pembuktian lainnya. 


aaa 


"Gue nggak dapet apa-apa." ujar Zara ketika tiba di kedai 
Kopi. 


"Nggak apa-apa baru sehari kok tenang aja." Riki mencoba 
membuat Zara santai dan tidak usah terburu-buru untuk 
membuktikan kejahatan. 


"Terus abis ini apa rencana selanjutnya?" 


Zara menggeleng, "Nggak tau, Bang. Kita tunggu hasil dari 
Bang Anton sama Alan." 


Seorang anggota PAG mendatangi kedai dengan berlarian. 


"Bang, gawat. Orang suruhan Hardi kabur, Bang." Mereka 
bertiga terkejut mendengar kabar jika bawahan Hardi 
melarikan diri dari gudang penyekapan PAG. 


Revan dan Riki langsung meninggalkan kedai. Sementara 
Zara di hubungi oleh Edward dan dia menerima telepon 
Edward. 


"Halo?" ucap Zara berhati-hati. 
"Rupanya kalian yang udah nyekap anak buah saya?" 


Mata Zara membelalak terkejut ternyata Edward sudah 
mengetahuinya. 


"Nggak perlu takut, sekarang dia udah pergi. Saya mau 
kamu berhenti mendekati keluarga saya lagi. Atau ... kamu 


akan kehilangan orang terdekat lagi." 
"Apa maksud kamu?" 


"Pikirkan matang-matang. Pilih berhenti atau nyawa orang 
terdekat ... DOOORR!!" 


Edward mematikan sambungan teleponnya dan terdengar 
suara bunyi letupan dari pistol. 


"Halo? Halo?" Zara terdiam cukup lama , "Suara tadi ... apa 
jangan-jangan ... " mulai berpikir dengan rencana 
selanjutnya karena lawan dia bukanlah orang biasa. Bisa 
saja akan terjadi kejadian seperti Damar dulu. 
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Seorang pria berpakaian serba hitam mulai dari ujung 
kepala hingga kaki. Beberapa anggota PAG memergoki pria 
misterius itu dan dengan cepat dia menghajar semua 
anggota PAG tanpa tersisa. 


Dia berjalan menuju sebuah ruangan rahasia dimana anak 
buah Hardi sedang di sekap. Dia membuka kunci pintu itu 
dan meninggalkan ruangan penyekapan. Anak buah Hardi 
langsung melarikan diri dan seorang anggota PAG yang 
baru saja tiba melihatnya. 


"WOY JANGAN LARI LOE!!" dia mengejar anak buah Hardi 
namun kehilangan jejak, "Siaaal!" umpat anggota PAG. Dia 
langsung mengabari Revan. 


Anak buah Hardi tiba di sebuah dermaga pelabuhan dan 
mengatur nafasnya yang terengah-engah karena berlarian. 
Suara langkah kaki mendekatinya dan dia berancang- 
ancang untuk melawannya. 


Ketika berbalik badan, "DOOR!!!" anak buah Hardi 
tertembak oleh seseorang. Pria tersebut meninggalkan anak 
buah Hardi. 


[ Chapter 12: It's Beginning | 


Sebuah berita mengenai tewasnya anak buah Hardi tersiar 
di seluruh media elektronik. Berita tersebut terdengar juga 
oleh penghuni kedai kopi Garuda. Zara terdiam seribu 
bahasa tanpa mengucapkan apapun yang terjadi semalam. 


"Apa gue harus bilang ya?" tanya Zara kebingungan. 


"Siapa yang nembak dia? Apa jangan-jangan si Hardi atau 
Alex?" Tebakan Bobby membuat keempatnya terhening. 


"Anton belum dateng? Dia kemana aja semalaman?" tanya 
Revan. 


"Jangan-jangan Bang Anton ..." Zara semakin khawatir 
dengan keadaan Anton namun untungnya Anton datang 
dengan selamat. 


"Gue nggak dapet info apa-apa. Tiba-tiba aja dia hilang pas 
masuk ke apartment. Anak buah Hardi ditembak kan?" 


"Iya, baru aja kita liat beritanya." Zara memperhatikan 
Anton dari ujung kaki hingga kepala seperti tidak ada 
tanda-tanda terluka. 


"Terus kira-kira siapa yang udah buat dia kabur? Apa si 
Alex? Atau ada orang yang kita kenal karena tempat itu 
cuma kita yang tau?" Tebakan Revan membuat mereka 
berpikir dan saling curiga. 


"Kita harus cari tau sampe ke akar siapa yang udah 
ngebebasin anak buah Hardi. Dan kita juga harus cepet 
bergerak buat nemuin Hardi dan Alex." Zara memegang 
kalung pemberian Damar sebelum meninggal dunia. 


"Bang, apa yang sebenernya terjadi? Kenapa semua jadi 
runyam? Apa karena Zara muncul sebagai adek Abang?" 
Zara merasa bersalah apa yang sudah terjadi saat ini karena 
alasan dia mencari petunjuk tentang kematian Damar justru 
berujung pembunuhan lagi. 


aaa 


"Kasih tau sekarang apa yang sebenernya terjadi lima tahun 
lalu? Kenapa Bang Damar bisa di bunuh dan dituduh? Apa 
yang Bang Damar lakuin ke Pak Michael?" Pertanyaan itu 
terlontar dari bibir Zara kepada Fabian yang kini mereka 
berada di sebuah restoran. 


"Satu-satunya orang yang tau adalah Hardi. Sampe 
sekarang kita belum tau dimana Hardi karena Alex sendiri 
juga menghilang." 


"Ini pasti ada kaitannya sama gue kan?" Fabian menoleh 
kearah Zara dan terdiam seakan Zara bisa membaca 
pikirannya. 


"That's right. Buktinya nggak ada itu sebabnya saya nggak 
bisa bilang ke kamu sekarang." 


"Apa yang terjadi waktu itu?" 


"Tanyakan saja pada Kakek dan Nenek kamu apa yang 
sebenernya apa yang terjadi lima tahun lalu." Fabian 
beranjak dari kursinya dan meninggalkan Zara sendirian 
disana. 


Dari kejauhan terlihat seorang pria sedang memperhatikan 
Zara dan pria itu berjalan melewati meja Zara lalu 
meliriknya hanya sekilas. Zara tidak menyadarinya, dia 
hanya terpikirkan apa yang di ucapkan Fabian. 


"Apa Kakek dan Nenek merahasiakan sesuatu? Apa jangan- 
jangan Bang Damar, Kakek dan Nenek kerjasama buat 
sembunyiin sesuatu?" 


aaa 


Edward bersiap untuk menghadiri sebuah acara penting dan 
dia memperhatikan tiap busana yang dia pakai agar tidak 
merusak hari pentingnya. Dia berjalan dengan gagah dan 
percaya diri. 


"Hari yang gue tunggu akhirnya tiba juga." Edward menaiki 
sebuah mobil Mercedez berwarna hitam yang membawanya 
ke sebuah villa di Bogor milik seorang anggota dewan. 


Rumah yang cukup besar dan bergaya Mediterania 
berwarna putih dengan air mancur di tengah halaman 
depan. Mobil Edward berhenti tepat di depan pintu besar. 
Edward melangkahkan kakinya menuju sebuah ruangan 
dimana sudah ada sekitar empat orang disana termasuk 
Richard. 


"Welcome to my house, Mr. Edward." sapa seorang pria 
paruh baya kepada Edward. Edward duduk disebelah 
Richard dan Richard memperkenalkan rekan bisnisnya yang 
berasal dari Inggris. 


"Beliau adalah teman bisnis Kakek dan kami sudah menjalin 
hubungan bisnis selama empat puluh tahun. Namanya 
adalah Yohannes Robert." 


"My name is Edward Santoso." 


Richard juga memperkenalkan dua rekan bisnis lainnya 
yang bernama Baskara Dharmawan dan Chandra Hartono. 
Mereka adalah direktur utama dan direktur pengembang 


dari DC Group. Sementara Yohannes Robert adalah investor 
ST International. 


Alasan Yohannes mengundang Edward adalah mega proyek 
Dharma City akan segera terlaksana. Dikarenakan kejadian 
lima tahun yang lalu, mereka sempat memilih untuk 
menjauh dan kini semenjak Edward memimpin perusahaan 
barulah mereka berempat merencanakan kembali mega 
proyek yang sempat tersendat. 


Edward meletakkan cangkir berwarna biru tua itu lalu 
melihat kearah Yohannes yang sedang menunggu 
jawabannya, "Maksud Anda ... kasino?" 


"Yes, that's right. Direktur sebelumnya menentang adanya 
kasino di Indonesia karena peraturan pemerintah ... but we 
have lobbyists who can help us." 


"Siapa?" Yohannes melihat kearah pintu dan Edward 
mengikuti arah mata Yohannes. 


Pintu itu terbuka dan memperlihatkan sosok pria 
berbalutkan setelan jas formal berwarna hitam. Dia adalah 
Gabriel Sebastian. Seorang pengusaha muda sukses berusia 
tiga puluh tahun yang juga merupakan pelobi. 


"Terima kasih sudah mengundang saya. Kenalkan saya 
Gabriel Sebastian." ucap Gabriel dengan ramah kepada lima 
orang yang ada di hadapannya. 


Mereka berbincang membicarakan mengenai proyek mega 
Dharma City. Gabriel melihat kearah Edward lalu 
mengangkat ujung bibirnya. 


KKK 


Malam harinya ... 


Zara masih berada di kedai kopi meskipun Jordy dan Revan 
tidak ada disana, dia masih menjaga kedai kopi hingga 
tutup. Disekitar kedai kopi sangat sepi dan tidak ada tanda- 
tanda kehadiran pelanggan lagi. 


"Apa gue ngomong sama Kakek dan Nenek ya? Sebenernya 
apa maksud Pak Michael yang dateng ke rumah gue?" Zara 
hendak menghampiri pintu tetapi teleponnya berdering. 
Sebuah nomor yang disembunyikan tertera pada layar 
ponsel Zara. 


"Halo, apa ini Zara Camellia?" tanya seseorang disebrang 
sana dengan suara berat. 


Mendengar namanya disebutkan, Zara terdiam tanpa 
menjawab pertanyaan seseorang disana. Pikiran Zara 
menjadi kacau karena dia berpikir pria itu adalah orang 
suruhan Edward untuk membunuhnya. 


"Liya, Anda siapa?" 


"Saya Gabriel Sebastian. Dengarkan saya baik-baik, jangan 
memotong pembicaraan saya." 


"Baik." 


"Saya adalah kaki tangan Pak Michael. Dan saya juga saksi 
dari pembunuhan Pak Michael. Lima tahun yang lalu, Pak 
Michael hendak mengumumkan putri kandungnya yang 
hilang namun tidak didukung oleh Pak Richard dan Edward. 
Damar yang diminta oleh Pak Michael justru ditemukan 
tewas. Kenapa Damar harus terlibat? Karena putri kandung 
Pak Michael adalah adik Damar yaitu kamu sendiri, Zara 
Camellia." 


Mendengar penjelasan dari Gabriel, Zara terkejut tidak 
percaya dengan semua ucapan Gabriel. 


"Sebentar lagi akan ada anak buah saya kesana untuk 
membuktikan bahwa kamu adalah putri kandung Pak 
Michael." 


Seorang pria berpakaian serba hitam dari kepala hingga 
kaki mendatangi kedai kopi Garuda. Zara tidak bisa 
melihatnya dengan jelas karena tertutup oleh tudung jaket 
hitamnya. Perlahan pria itu membuka tudung jaketnya, dia 
adalah Anton. 


"Bang Anton??" seru Zara terkejut melihat sosok pria yang 
ada di hadapannya. 


Bersambung ... next chapter 13? 
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Lima tahun yang lalu ... 


Setelah Revan memutuskan untuk meninggalkan 
pekerjaannya sebagai preman, Damar mencoba meraih 
peruntungan di dunia yang kejam ini. Hingga suatu hari dia 
bertemu dengan Michael yang mengunjungi rumahnya. 


"Siapa kamu?" tanya Damar ketus. 


"Apa kamu Damar?" Michael tersenyum penuh kehangatan 
layaknya seorang ayah. Nenek keluar dari rumahnya dan 
melihat Damar. 


"Kamu udah pulang, Dam? Ayo masuk, Pak." Nenek 
mempersilahkan Michael masuk ke rumahnya. Michael 
bertandang ke rumah Damar hanya untuk memberikan 
sebuah tes DNA dan surat wasiat. 


"Maksudnya apa Anda datang kesini dan kasih tes DNA? 
Anda mau ambil Zara setelah apa yang sudah Anda perbuat 
lima belas tahun yang lalu??" 


"Damar, tenang dulu, Nak. Biarkan Pak Michael bercerita." 


"Saya memang salah telah meninggalkan Soraya tapi saya 
tidak bisa meninggalkan putri saya. Yang saya lakukan dulu 
adalah salah besar. Dan saya tidak bisa mengembalikan 
Soraya kembali." Michael menatap Damar, "Saya 
membutuhkan Zara sebagai penerus bagi saya karena 
hanya Zara yang bisa mengubah semuanya." 


"Terus gimana sama putra Anda? Bukannya dia lebih layak 
daripada Zara?" 


"Edward bukan anak saya. Zara adalah anak kandung saya 
dan inilah alasan saya mau Zara kembali ke rumahnya. Jika 
kalian berkenan membiarkan saya merawat Zara, saya 
mohon." 


"Memang nggak baik menjauhi anak dan keluarga 
kandungnya tapi apa Zara mau menerima keluarga 
kandungnya? Kita nggak bisa memaksa Zara untuk ikut 
dengan ayah kandungnya. Biarkan Zara memilih dan kalo 
dia tetap mau tinggal disini, jangan paksa dia." ucap Nenek 
dengan penuh lemah lembut dan tenang. 


"Baik saya akan menunggunya. Tolong berikan ini padanya. 
Saya mengutus kalian sebagai wali Zara. Permisi." Michael 
meninggalkan rumah Nenek dan Nenek pergi mengejar 
Michael. 


"Nak Michael." panggilan Nenek membuat Michael berbalik 
badan, "Terima kasih Nak Michael mau datang kesini. Soraya 
pasti senang kalo Nak Michael mau mengakui Zara adalah 
anaknya." 


"Kalo Soraya masih hidup, saya akan menikah dengannya." 
Zara yang baru saja pulang dari sekolah, melihat Michael 
sedang bersama Nenek. 


"Siapa dia?" Michael meninggalkan Nenek dan menaiki 
mobil mewahnya. Mobil mewah itu melewati persembunyian 
Zara. Nenek kembali masuk ke rumah dan melihat Damar 
masih marah. 


"Dia udah ninggalin Zara lima belas tahun sekarang dia mau 
ambil Zara gitu aja. Apa dia nggak mikir pengorbanan Ibu, 
Kakek dan Nenek?" 


"Damar, bagaimanapun Zara adalah putri Michael. Kita 
nggak bisa maksa Zara untuk ikut dengan kita atau Michael. 
Jadilah Kakak yang baik." Nenek menepuk-nepuk pundak 
Damar. 


aaa 


Dihari itu pula, Michael memberitahu rencananya kepada 
Richard namun Michael justru mendapat penolakan dari 
sang Ayah. 


"Perusahaan ini harus jatuh ke tangan Edward bukan anak 
kamu sama dia." 


"Tapi Edward bukan anak kandung saya, Pah. Saya menikah 
dengan Veronica karena dia sedang mengandung Edward. 
Dia hampir saja bunuh diri karena mengandung anak diluar 
nikah." 


"Lalu apa menurut kamu Edward dan anak itu sama? Mereka 
sama-sama anak diluar nikah tapi Edward sudah terdaftar 
lebih dulu sebagai pewaris. Dan anak itu dia bahkan tidak di 
anggap oleh suami Soraya." 


"Maaf Pah, saya tetep akan memasukkan putri saya ke 
dalam daftar ahli waris." Mendengar pernyataan Michael 
membuat Richard menggelengkan kepalanya. Rupanya 
Edward mendengar semuanya. 


"Terserah kamu saja. Kalo kamu mau mengakui dia sebagai 
anak kamu." 


Michael beranjak dari duduknya dan meninggalkan ruangan 
Richard. Richard menyadari bahwa Edward sedang 
menguping pembicaraan mereka. 


"Keluarlah." Edward keluar dari persembunyiannya dan 
menatap Richard, "Kakek tidak akan membiarkan Michael 
memperkenalkan anak itu. Tidak akan." Edward melihat 
Richard yang serius dengan ucapannya dan dia merasa 
akan ada hal yang terjadi pada Michael bahkan pada dirinya 
sendiri. 


Richard termasuk orang yang keras dan arogan. Dia tidak 
akan mengampuni siapapun yang menganggu rencananya. 
Segala yang dia miliki adalah hasil dari pemaksaan. Dia 
tidak segan-segan melukai orang bahkan membunuh orang 
demi pencapaiannya. 


Seperti sebuah kasus pembangunan apartment, beberapa 
orang di gusur dari tempat yang akan di jadikan 
pembangunan apartment mewah. Richard mampu 
mengalahkan para warga yang menolak dengan cara 
apapun sekalipun membunuh. 


Karena kurangnya bukti, kasus itu dihentikan. Richard bebas 
dari semua tuduhan dan semakin membuat dirinya menjadi 
monster. 


xK 
Beberapa jam sebelum kematian Michael ... 
Michael telah menyiapkan semua yang akan di berikan 


kepada Gabriel jika usia Zara sudah dua puluh tahun dan 
mengerti hukum. 


"Bagaimana dengan Damar?" 


"Mungkin dia nggak datang kesini makanya saya 
menjalankan rencana B. Jika terjadi sesuatu pada saya, 
tolong berikan dokumen itu kepada Damar." 


"Baik, saya mengerti." Gabriel meninggalkan Michael di villa 
Michael. 


Sementara itu, Damar yang berada di rumahnya masih 
memikirkan usulan Michael. 


"Saya mohon datanglah ke villa saya malam ini. Karena saya 
akan memberikan semua dokumen milik Zara. Saya percaya 
sama kamu sebagai wali Zara." 


Richard mendatangi villa Michael dengan santai namun aura 
yang ditunjukkan seperti malaikat pencabut nyawa. 


Michael mengira orang yang mendatangi villa nya adalah 
Damar namun melainkan Richard. 


"Papa, sedang apa Papa disini?" 


"Kamu masih mau memberitahu ke semuanya bahwa anak 
itu adalah anak kamu?" 


"Iya, Pah. Saya sudah memikirkannya cukup matang. Cepat 
atau lambat, publik akan tahu siapa Zara sebenarnya." 
Richard menatap Michael penuh dendam lalu menodongkan 
pistolnya kearah Michael. Edward yang baru saja tiba, 
terkejut melihat pistol di tangan Richard. 


"Kakek, tunggu dulu. Kita bisa bicarakan ini semuanya." 


"Nggak perlu, Edward. Maaf, Papa tidak bisa menjadi ayah 
yang baik dan terima kasih sudah mau mengurus 


perusahaan ini." 


"Kamu jangan bercanda, Michael! Dia adalah penerus kamu! 
Apa yang ada dipikiran kamu!" Secara bersamaan, Edward 
mencoba menahan tangan Richard namun Richard berhasil 
meletupkan pelatuk pistolnya dan peluru itu menembus 
badan Michael melesat dari arah jantung. 


"PAPA!!!" Edward yang hendak berlari menuju Ayahnya 
ditahan oleh Richard. 


"Pergi dari sini sekarang juga! Kamu mau di penjara? Dan 
mengorbankan perusahaan ke anak itu?" Edward hanya 
menatap Richard. Mereka pergi meninggalkan villa Michael. 


Mobil mereka berpapasan dengan motor Damar yang 
sedang pergi menuju ke villa Michael. Edward melihat 
Damar dengan samar-samar. 


"Dia ... orang yang sudah membesarkan anak itu?" Richard 
tidak mengerti, "Anak perempuan Papa." Richard segera 
menghubungi polisi dan mengabari bahwa sudah terjadi 
aksi penembakan. 


Sesampainya disana, Damar mencari-cari keberadaan 
Michael namun dia menemukan Michael terbujur kaku. 
Damar langsung berlari menghampiri Michael. 


"Pak Michael? Pak Michael?" Damar mencoba 
mengguncangkan tubuh Michael yang sudah mulai kaku. 
Perlahan Michael membuka matanya dan bersuara. 


"To..long...ja...ga...Za...ra." Damar mengangguk dan 
mencoba menghubungi polisi namun ditahan oleh Michael 
yang menggeleng pelan. Perlahan tangan Michael melemas 
dan terjatuh. 


"Pak Michael! Pak Michael!" Melihat Michael tidak bernafas, 
Damar terdiam sesaat. 


Bersambung ... next chapter 14? 
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"Damar!" panggil Riki yang sudah mengikuti Damar sejak 
tadi, "Pergi dari sini sekarang juga." 


"Riki Ca H 


"CEPAAAT!!!" Damar mengikuti perintah Riki lalu melarikan 
diri. 


Dia melihat mobil polisi mendatangi villa tersebut. Damar 
merasa bersalah terhadap Riki. Riki memegang pistol agar 
sidik jarinya terlihat. 


Tak butuh waktu lama, para polisi mengepung villa itu dan 
membawa Riki ke mobil polisi. Sementara Michael 
dinyatakan tewas dan dibawa oleh mobil ambulans. Damar 
yang melihatnya dari kejauhan hanya menatap sedih 
melihat sahabatnya mengorbankan diri. 


"Gue nggak akan lupa sama jasa loe, Riki." Damar 
meninggalkan tempatnya. 


KKK 


Seorang pria berpakaian serba hitam mendatangi rumah 
Damar dimana semua keluarga Damar sedang berada di 
rumah Bobby atas perintah Damar. Mereka sengaja di 
asingkan agar tidak dibawa pergi oleh anak buah Richard. 


"Sial, dimana dia?" tanya pria misterius. 


Damar tiba di rumah dan melihat seorang pria asing 
memasuki rumahnya. 


"Sapa loe!" 


Pria asing itu hendak melarikan diri namun Damar 
menghentikan pria tersebut. Terjadi perkelahian sengit 
diantara keduanya. Awalnya pria itu tumbang namun 
berhasil mengalahkan Damar. 


Ketika Damar lengah, pria asing itu menusukkan pisau ke 
arah perut Damar. Berkali-kali dia menusukkan pisau hingga 
Damar berkucuran darah. Pria asing itu melarikan diri 
setelah Damar tidak sadarkan diri. 


KKK 


Keesokan harinya, Damar ditemukan tewas bersimbah darah 
dan Nenek menangis histeris. Sementara Zara termenung 
menahan tangisnya. 


"Kenapa ... kenapa Bang Damar ninggalin Zara?" 
tanya Zara dalam hati lalu meninggalkan rumahnya. Zara 
menangis di suatu tempat yang sepi dan hanya ditemani 
oleh Jordy dari kejauhan. 


Riki dipenjara atas tuduhan pembunuhan Michael dan sidik 
jarinya juga teridentifikasi. Riki tidak bisa mengelak lagi 
karena semua bukti mengarah padanya. 


"Bang, sekarang loe bisa tenang hidup sama Zara. 
Loe nggak perlu khawatir sama mereka lagi." 


Riki tersenyum pahit namun sebuah berita tersiar mengenai 
kematian Damar. Riki menatap layar televisi dengan serius 
dan bangkit dari duduknya. 


"Apa?? Bang Damar meninggal?" Seorang polisi 
membawa Riki ke sel tahanan untuk menunggu sidang. 


Sementara itu di pemakaman Damar, Nenek menangis 
histeris sedangkan Kakek mencoba menenangkan Nenek. 
Zara berdiri di sebelah Kakek tanpa meneteskan airmata 
sedikitpun. 


Tak jauh dari sana, diam-diam Revan mendatangi 
pemakaman Damar. Dia hanya menatap dari kejauhan dan 
melihat para anak buah Damar termasuk Anton dan Bobby. 


Revan meninggalkan area pemakaman yang diketahui oleh 
Anton dan dia mengejar Revan. 


"Bang Revan." Revan berhenti sejenak dan Anton 
menghampirinya, "Bang Revan nggak mau pamitan dulu 
sama Bang Damar?" 


"Nanti aja, kedai gue rame. Gue pergi dulu." 


"Bang! Kalo loe butuh bantuan, panggil aja kita berdua. Kita 
udah anggep Bang Damar sama Bang Revan kakak kita 
semua." 


Revan melanjutkan jalannya tanpa berbalik badan. 


"Kita tunggu Bang Revan balik lagi." ucap Anton 
selanjutnya. 


KKK 


Edward berdiri menghadap keluar jendela dengan pemikiran 
dia yang masih tertuju pada kejadian tempo hari. Richard 
menghampirinya dan berdiri disebelah Edward. 


"Lupakan semuanya. Pelaku sudah tertangkap dan kamu 
nggak usah bingung-bingung." 


Fabian yang hendak melewati ruangan itu berhenti ketika 
melihat Edward bersama Richard dan bersembunyi. Edward 
menatap Richard seakan-akan tidak percaya Kakeknya akan 
berkata seperti itu. Melupakan sebuah kejahatan besar yang 
menimpa Richard dan dirinya bahkan menimbulkan dua 
korban. Fabian merasa ada hal yang disembunyikan oleh 
Richard dan Edward, dia meninggalkan tempat 
persembunyiannya. 


KKK 


Kehidupan keluarga Santoso kembali damai dan normal 
seperti tidak terjadi apa-apa. Richard memimpin perusahaan 
dengan sangat baik, Edward membantu Richard 
menjalanlan perusahaan sementara Fabian masih mencari 
keberadaan Zara. 


Zara dan keluarganya memilih pindah rumah atas desakan 
Bobby. Saat itu Zara masih berambut pendek bahkan Bobby 
mengira Zara bukanlah adik Revan. Zara dan keluarganya 
menempati sebuah rumah baru dan menjalani kehidupan 
dengan setengah raga dan jiwa. 


"Kami sedang berusaha mencari pencuri yang sudah 
menusuk Damar. Mohon tetap menunggu kabar dari kami." 
ujar seorang polisi yang menangani kasus kematian Damar. 


"Terima kasih." Kakek mengantar kepergian polisi itu lalu 
kembali masuk ke rumah. 


Hingga empat tahun kemudian, kasus kematian Damar 
dibuka kembali setelah sebuah kabar menyeruak jika Damar 
adalah pembunuh Michael dan Riki dibebaskan. 


Zara yang kini bekerja di sebuah butik bernama Tamara de 
Amor memilih untuk keluar dan mencari keberadaan Revan. 


"Kamu mau keluar?" tanya Diana, selaku kepala cabang 
Tamara de Amor. 


"Iya, saya sudah menemukan siapa yang bisa bantu saya 
buat ngungkap kematian Kakak saya." 


"Semoga beruntung ya. Saya doakan kamu bisa ngungkap 
kasus kematian Kakak kamu." 


"Terima kasih, Bu." Kemudian Zara keluar dari ruangan 
Diana. 


Zara mencoba melihat kedai kopi milik Revan yang sedang 
melayani pelanggannya. Zara juga melihat Jordy disana. 


"Tunggu Zara, Bang. Zara janji bakal ngungkap 
kematian Bang Damar." Raut wajah Zara yang serius dan 
akan membalaskan dendam terhadap siapapun yang sudah 
membunuh Damar. 


daa 
Masa kini ... 
Dua minggu kemudian ... 


Kerjasama antara ST International Group dengan DC Group 
terselenggara di salah satu gedung milik DC Group. Mereka 


mengungkapkan kerjasama ini adalah untuk membangun 
sebuah kota terencana bernama Dharma City. 


Semua media meliput kerjasama antar keduanya, Gabriel 
memandang Edward dan Baskara yang sedang berjabat 
tangan. Salah satu sudut bibirnya terangkat melukiskan 
senyuman sinis. 


"Prok ... prok ... prok ..." suara tepuk tangan bergemuruh 
seisi ruangan yang berasal dari seorang wanita berpakaian 
serba hitam dengan kacamata hitam yang membingkai 
wajahnya. Perlahan wanita itu melepaskan kacamatanya 
dan sosok wanita misterius itu adalah Zara. 


Mata Edward membelalak terkejut melihat Zara yang 
mendatangi acara mereka. Gabriel senang melihat 
kedatangan Zara. Zara duduk dibangku audience lalu Revan 
dan Riki berdiri di belakang Zara. Sorot mata tajam Edward 
menatap Zara seakan ingin membunuh Zara sementara 
Zara menatapnya seakan meremehkan Edward. 


"Kenapa dia ada disini?" tanya Fabian heran. 
Bersambung ... next chapter 15? 
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Dua minggu yang lalu ... 


Zara terduduk lemas setelah mendapatkan kabar dari 
Gabriel dan Anton mengenai keluarga kandungnya. 
Wajahnya sedikit lesu dan lelah seperti tidak ada semangat 
dari Zara. Tak berapa lama kemudian, Revan dan Riki 
kembali ke kedai dan melihat Anton disana. 


"Anton, ada apa?" tanya Revan namun Anton tidak seperti 
biasa yang suka banyak bicara. Revan menduga ada hal 
yang tidak di ketahuinya. 


"Damar bukan kakak kandung Zara." Revan menyengritkan 
dahinya tidak percaya dengan omongan Anton. 


"Omong kosong, loe jangan ngada-ngada Ton." kata Riki 
yang menganggap Anton bercanda. 


"Gue nggak bercanda, Bang. Sebenernya gue kerja dibawah 
Gabriel Sebastian, gue emang belum tau sih dia siapa tapi 
yang jelas dia itu kaki tangan Pak Michael. Malah semua 
bukti tes DNA dan wasiat ada di tangan dia." 


"Kenapa dia milih loe? Kenapa bukan Revan?" tanya Riki. 


"Ya gue nggak tau, Bang. Dan yang ngebebasin anak buah 
Hardi itu ... gue sendiri, Bang." 


"Apa?" Riki mencengkram kerah baju Anton dan marah 
dengan perbuatan Anton, "Kenapa loe ngelakuin hal itu?" 


"Hardi sama Alex itu bukan anak buah Edward. Gue 
ngebebasin anak buah Hardi karena gue mau tau siapa 
yang nyuruh dia. Tapi nyatanya orang itu susah buat 
dilacak. Dia kabur abis ngebunuh anak buah Hardi." 


"Jadi siapa yang udah bunuh Damar? Hardi atau Alex? Atau 
.. atasan mereka?" 


"Yang jelas bukan Edward. Edward itu kayak boneka, dia 
suka diatur sama Kakeknya. Gabriel suruh gue buat Zara 
ketemu sama dia. Dia bakal bantuin Zara bales dendam." 


"Apa loe yakin dia orang baik?" tanya Revan khawatir jika 
terjadi sesuatu pada Zara. 


"Gue yakin Bang, dia orang baik." 
"Kapan dia mau ketemu?" tanya Revan lagi. 
"Kalo Zara udah siap, gue bakal anter dia ke Gabriel." 


"Loe nggak apa-apa, Zar?" Revan menatap Zara dengan 
khawatir. 


"Nggak apa-apa kok. Tenang aja ada Alan sama Bang Bobby 
yang ngawasin dari luar. Kalo terjadi sesuatu, mereka bakal 
nolongin gue." 


"Kasih kabar kalo ada apa-apa." Riki melihat Revan yang 
memperlakukan Zara seperti adik kecilnya. 


KKK 


Edward meninggalkan ruangan privasi milik Yohannes 
namun langkahnya berhenti ketika seseorang dengan suara 
lembut memanggil namanya. Edward berbalik badan dan 
melihat sosok wanita cantik nan anggun yang berbalutkan 
midi dress berwarna putih lengan panjang. 


"Valerie?" Valerie langsung merangkul lengan Edward. 
"Kenapa nggak bilang dulu? Aku kan bisa pulang cepet." 
"Oh kamu abis kuliah ya?" Valerie mengangguk. 


"Udah makan belum? Temenin aku makan ya?" pinta Valerie 
seperti anak kecil. 


"Oke." 


Valerie membawa Edward ke suatu restoran mewah. Wajar 
saja keduanya adalah pasangan tunangan dari keluarga elit, 
tidak heran jika mereka selalu menghabiskan waktu di 
tempat-tempat mewah. Edward makan dengan tenang 
namun Valerie hanya menatap Edward penuh cinta. 


"Aku nggak nyangka bisa punya calon suami kayak kamu 
tapi umur kita beda delapan tahun." 


Edward yang sedari tadi melahap makanan kini meletakkan 
garpu dan pisaunya lalu menatap Valerie. 


"Cinta tidak mengenal usia, banyak pasangan yang punya 
jarak usia jauh. Delapan tahun hanya sebuah angka." 
Valerie semakin dibuat jatuh cinta pada sosok pria tampan 
di hadapannya ini. 


"Kak Edward ... " ucap Valerie, "Boleh aku panggil Kakak?" 


Edward mengangguk, "Boleh. Kenapa nggak?" Senyuman 
yang terlukis di wajah Edward menambah kesan tampan 
yang luar biasa, siapapun bisa terhipnotis oleh ketampanan 
Edward. Edward menatap Valerie dan melanjutkan 
makannya, "I'm sorry, Valerie." 


aaa 


Anton membawa Zara ke sebuah rumah besar di salah satu 
perumahan mewah pantai utara Jakarta. Tidak lupa Alan dan 
Bobby mengikuti mereka dari belakang jika sewaktu-waktu 
Zara membutuhkan bantuan. 


Mereka tiba dirumah milik Gabriel Sebastian dan dua orang 
pria meminta mereka untuk mengikutinya. 


"Bang Anton nggak ikut masuk?" 


"Nggak, Bang Anton disini aja. Kamu masuk sendiri aja." 
Zara mengangguk lalu mengikuti dua orang pria tersebut. 


Tibalah di suatu ruangan yang besar, terlihat sosok pria 
membelakangi Zara yang sedang menatap kearah luar 
jendela. Pria berbalutkan celana dan rompi berwarna abu- 
abu tua dan kemeja putih dengan lengan tergulung hingga 
kesiku. Kedua tangan yang dimasukkan kedalam saku dan 
rambut yang rapi seperti memakai pomade. 


"Pak, Zara sudah datang." seorang pria di sebelah Zara 
memberitahukan kedatangannya. Perlahan pria tersebut 
berbalik badan menampakkan wajah tampannya. (( Zara di 
kelilingin cogan weh gw juga mau XD )) 


"Silahkan duduk." Gabriel meminta Zara duduk dan dua pria 
lainnya meninggalkan ruangan itu. Kemudian Gabriel duduk 
di three-seater cabriole sofa berwarna putih tulang dan 
disusul oleh Zara yang duduk di one-seater cabriole sofa. 


"Apa Anda adalah Gabriel Sebastian?" 


"Betul, saya Gabriel Sebastian. Kamu Zara Camellia kan, 
adik dari Damar?" Zara mengangguk, "Baiklah langsung 
saja. Saya adalah kaki tangan Pak Michael. Sebelum beliau 
meninggal, beliau memberikan surat wasiat dan tes DNA 
milik Pak Michael dan Zara Camellia. Beliau meminta saya 
untuk mengurusi semua aset milik Pak Michael untuk 
diserahkan kepada Zara Camellia disaat usia Zara sudah 
dua puluh tahun." 


"Lalu apa yang akan saya lakukan selanjutnya?" 


"Kamu harus membatalkan kontrak antara Yohannes Robert 
dengan Edward Santoso." 


Zara menyengritkan dahinya, "Saya nggak ngerti soal 
bisnis." 


"Tenang aja, pembatalan itu akan berujung ke suatu 
rencana besar Pak Michael. Untuk saat ini, kamu hanya 
perlu menunjukkan diri sebagai putri kandung Pak Michael. 
Dan saya akan membantu proses hukum. Kamu bisa percaya 
sama saya kan?" Zara mengangguk. 


"Oh ya, yang bunuh Kak Damar siapa?" 


"Saya nggak tahu bahkan yang bunuh Pak Michael juga 
saya nggak tahu." 


"Bukannya Pak Richard? Edward juga terlibat?" 


"Oh ya? Bukti kejahatan mereka susah buat ditemukan 
kembali tapi saya janji akan membersihkan nama baik 
Damar. Kamu harus membalaskan dendam Pak Michael 
karena kamu layak mendapatkan semuanya." 


"Baik, saya ngerti. Kapan saya akan muncul?" 


"Dua minggu lagi akan ada peresmian kerjasama antara DC 
Group dan ST International Group. Disana kamu akan 
menunjukkan siapa kamu sebenernya." 


KKK 


Dua minggu berlalu, Zara menunjukkan identitas yang asli 
kepada khalayak publik maupun keluarga Santoso. Edward 
menatap Zara dengan sorotan tajam seakan ingin 
membunuh Zara. 


"Kalian pasti bertanya-tanya siapa saya dan kenapa saya 
ada disini. Singkat saja, saya adalah Zara Camellia, putri 
kandung Michael Santoso." Pernyataan Zara membuat para 
wartawan terkejut begitupun dengan keluarga Santoso dan 
kolega ST International Group. Gabriel menyunggingkan 
ujung bibirnya. 


"Good job, girl." puji Gabriel dalam hati. 


"Kalau kalian mau tau lebih lanjut, bisa tanyakan langsung 
ke Edward Santoso." Edward mengepalkan tangannya dan 
menahan emosi. Zara meninggalkan aula kantor DC Group 
dengan diikuti oleh Revan dan Riki. Perlahan Fabian 
meninggalkan ruangan juga dan mengejar Zara. 


"Zara!" panggil Fabian lalu Zara berhenti sebelum masuk ke 
mobil. Zara berbalik badan, "Kenapa kamu nggak kasih tau 
dulu ke saya?" 


"Ummm..." Zara hanya terdiam menatap Fabian 
kebingungan untuk menjawabnya. 
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Hujan membasahi kota Jakarta hingga banyak orang yang 
ingin bekerja menjadi terhambat. Tapi tidak bagi Revan 
meski hujan badai tetap berangkat bekerja. Revan mulai 
membuka kedai kopi Garuda. Tidak lama datanglah Jordy 
yang membantu Revan. 


"Pagi, Bang." 

"Pagi, tumben telat biasanya dateng lebih awal?" 
"Susah cari ojek online jadinya harus pake angkot." 
"Oh ya, stok kopi masih ada?" 

"Kemaren di cek sih masih ada." 


"Oke." 


Jordy mulai mengerjakan pekerjaan Zara sebelum kedai 
buka. Jordy masih merasakan keberadaan Zara saat itu lalu 
Revan melihat Jordy yang melamun. 


"Ada apa?" 


"Kayaknya baru kemaren Zara masih disini tapi sekarang dia 
udah ... " Revan terdiam seakan mengerti Jordy merasa 
kehilangan Zara. 


"Dia sudah tenang disana. Kamu nggak perlu sedih." 


Tidak berapa lama, Riki, Bobby dan Anton datang 
bersamaan. Terlihat wajah ketiganya juga lesu tidak 
berdaya. Duka diantara mereka masih terasa setelah 
kehilangan Zara. 


"Gue nggak nyangka mereka bakal ngebunuh Zara." ungkap 
Riki. 


"Sebenernya gue udah yakin mereka bakal ngebunuh 
siapapun yang berani usik kehidupan mereka. Gue juga 
nggak bisa apa-apa, karena gue telat dateng." 


"Terus siapa yang mau ngelanjutin bales dendam Bang 
Damar? Apa kita harus maju?" usul Anton. 


"Ton, selama ini Gabriel kemana? Kok nggak ada kabar?" 
tanya Bobby. 


"Gue juga nggak tau. Gue pergi ke rumahnya kosong, 
katanya sih dia pergi ke luar negeri." Jordy terdiam menatap 
satu persatu orang disana. 


"Cuma kita yang bisa ngelanjutin bales dendam Zara dan 
Bang Damar. Gue yakin Zara dan Bang Damar bakal seneng 
liatnya. Gue mohon, bantu Zara sekali lagi." pinta Jordy. 


Suara langkah kaki memasuki kedai kopi Garuda dan 
terlihat seorang wanita muda berbalutkan setelan jas 
berwarna hitam dan kacamata hitam yang membingkai 
wajahnya berdiri diambang pintu. 


"Maaf, silahkan masuk." Revan menyambut kedatangan 
tamu. 


"Apa benar ini kedai kopi Garuda?" 


"Benar. Anda siapa?" Wanita itu melepaskan kacamata 
hitamnya dan menampakkan wajah cantiknya seperti 
boneka porselin. 


"My name is Jessica Roberts. You can call me Jessie. Saya ... 
orang yang bertemu dengan Zara Camellia sebelum dia 
dibunuh." Mendengar hal itu sontak membuat kelimanya 
terkejut. 


"Maksudnya?" 


"Saya datang ke villa itu dan Zara menyampaikan pesan 
kepada saya. Kalau dia membutuhkan Pasukan Anak Garuda 
atau biasa kumpul kedai kopi Garuda." 


"Lalu? Apa yang diminta sama Zara?" 


"Dia bilang ... tolong lanjutkan bales dendamnya." Jordy 
tersenyum dan merasa kedatangan Jessica adalah harapan 
terakhir Jordy. 


"Kami akan bantu Zara lagi. Kami janji akan bantu 
semaksimal mungkin." ucap Jordy yang yakin pada janjinya. 


"Kalo gitu saya permisi dulu. See you next time." Jessica 
meninggalkan kedai kopi dan Jordy menghampiri 
keempatnya untuk memohon membantu janjinya. 


"Gue mohon, Bang." Revan terdiam tanpa berucap 
sementara Riki hanya menatap kearah Revan. 


aaa 


Sementara itu, di kediaman keluarga Santoso. Edward masih 
termenung setelah kematian Zara yang cukup mendadak. 
Richard melihat Edward termenung lalu menghampirinya. 


"Kenapa kamu nggak kerja? Kamu masih mikirin dia? Buat 
apa? Dia udah nggak ada kenapa kamu harus mikirin dia?" 


"Siapa yang udah bunuh dia? Apa Kakek tau siapa 
orangnya?" 


"Siapapun orangnya itu nggak ada kaitannya sama kamu. 
Kamu fokus kerja dan mengembangkan proyek kita. 
Mengerti?" Richard melangkah pergi namun kembali 
berbalik badan, “Gabriel udah nipu kita jadi kamu harus cari 
pelobi lain." Barulah Richard meninggalkan Edward. 


Jangan-jangan Kakek tau siapa yang bunuh? Tunggu 
kenapa saya nggak ngeliat Fabian? Apa Fabian tau siapa 
yang bunuh Zara terus dia sembunyi?" Kepala Edward di 
penuh oleh kasus pembunuhan Zara. 


Sebuah telepon berdering, Edward menjawab telepon 
tersebut. 


"Halo, apa benar ini Edward Santoso?" 
"Benar. Kamu siapa?" 


"Saya Jessica Roberts. Apa kamu pernah mendengar nama 
saya?" 


"Roberts?" 


"Valerie harusnya kasih tau saya. Saya adalah sepupu 
Valerie. Dengar baik-baik, saya ada sangkut pautnya 
dengan kematian Zara. Saya hanya perlu kamu menjawab 
pertanyaan saya." 


"Apa pertanyaannya?" 


"Apa kamu ... menyayangi Zara seperti adik kamu sendiri?" 
Edward tidak menjawabnya dan hanya terdiam, "Saya tau 
kamu memang mau menguasai harta Michael dengan 
menyingkirkan Zara. Lagipula kasus kematian Zara juga 
akan berimbas pada karier kamu. Orang-orang tau Zara 
adalah ahli waris ST Group dan sekarang dia telah tiada. 
Pastinya orang-orang akan mengira kamu telah 
membunuhnya." 


"Apa mau kamu? Ngga usah bawa-bawa Valerie." 


"Hahaha kamu takut kalau kamu ketahuan? Lalu dimana 
kamu berada saat pembunuhan terjadi?" Edward terdiam 
dan dia tidak tahu harus menjawab apa, "Kenapa diam? 
Udah terbukti kamu pelakunya?" 


"Saya ... menyayangi Zara seperti adik saya sendiri. 
Meskipun dulu saya membenci Zara tapi saya tidak ada 
niatan membunuh Zara." Jessica terdiam. 


"Oke terima kasih atas jawabannya." Sambungan telepon 
terputus oleh Jessica. 


"Halo! Halo?" Edward tidak tahu harus berbuat apa dan 
bagaimana dia berkomunikasi dengan Jessica lagi. 


KKK 


Tiga hari kemudian ... 


Edward sedang menunggu seseorang di sebuah restoran 
mewah. Jessica melangkahkan kakinya memasuki restoran 
dengan berbalutkan mini dress berwarna merah marun dan 
berlengan panjang. Jessica berhenti di depan meja Edward. 


"Edward Santoso?" Edward mengangguk lalu Jessica duduk 
di sebrang Edward, "Nice to meet you. l'm Jessica Roberts." 


"Oke langsung saja ke topik pembahasan. Kenapa Anda 
meminta saya untuk bertemu?" 


"Mungkin Anda berpikir saya akan memenjarakan Anda 
Karena ... Anda menjadi pelaku utama karena warisan?" 


"Jangan lama-lama katakan apa mau Anda?" Jessica 
mengangkat sudut bibirnya. 


"Jadikan saya pengganti Pak Gabriel." Mendengar 
permintaan Jessica membuat Edward menyengritkan 
dahinya. 
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[ _ Chapter 17: Keputusan | 

Dua bulan yang lalu ... 


Fabian dan Zara memilih berbincang di sebuah kafe dekat 
gedung DC Group. Fabian menatap Zara dengan tatapan 
tajam seakan Zara telah mengkhianatinya. 


"Apa yang kamu rencanakan? Kenapa kamu nggak bilang 
sama saya?" Zara meletakkan kembali cangkir berwarna 
cream itu. 


"Kenapa kaget? Atau mungkin Anda merasa saya telah 
mengkhianati Anda? Anda yang telah membawa saya ke 
keluarga itu tapi saya punya rencana lain?" Zara bisa 
menebak apa isi otak Fabian. 


"Sekarang jawab jujur, kamu kerjasama dengan siapa? 
Gimana kamu bisa tau acara ini?" 


"Saya hanya kerjasama dengan Bang Revan dan teman- 
temannya." 


"Jangan bohong kamu. Cepat jawab pertanyaan saya." 


"Saya akan jawab pertanyaan kamu nanti saat Kakek 
memanggil saya." Zara beranjak dari duduknya lalu berjalan 
meninggalkan Fabian. 


"Sebenernya apa rencana dia?" Perlahan Zara berbalik 
badan lalu sudut bibirnya terangkat keatas. 


"Memangnya gue mau di bodohin." Zara tersenyum sinis 
dan teringat ucapan Gabriel. 


"Apa kamu tau selain Edward, saingan kamu adalah 
Fabian." Zara menatap Gabriel seakan tidak percaya 
apa yang telah di katakan Gabriel. 


"Jadi yang di katakan Edward itu benar?" Zara 
memberikan sebuah foto kepada Gabriel, "Edward 
pernah kasih foto ini tapi apa bener dia yang ... " 


Gabriel mengamati foto tersebut dan dia 
mengangguk. 


"Saya nggak tau pasti. Tapi Pak William sedang 
menjalankan sebuah bisnis ilegal dan hanya 
diketahui oleh Pak Richard." 


"Terus kalo nggak ada bukti Pak William yang bunuh 
Bang Damar gimana? Pastinya ini adalah fitnah." 


"Saya masih belum tau pasti siapa yang bunuh. Tapi 
yang jelas kamu harus hati-hati sama Fabian." 


"Oke saya akan hati-hati." 
"Terus selanjutnya apa yang akan kamu lakukan?" 


"Saya udah memikirkannya matang-matang. Jadi, Pak 
Gabriel nggak perlu cemas." 


"Oke saya akan menghargai keputusan kamu nanti. 


Kalau ada apa-apa, beritahu saya." Zara 
mengangguk. 
daa 


"Jadi Kakek sudah tau kalau Natalie itu adalah Zara?" tanya 
Edward ketika mengetahui bahwa Richard selama ini 
mengenal Zara jauh sebelum Edward bertemu dengannya. 


"Apa kamu bodoh? Fabian yang jarang bergaul dengan 
perempuan tiba-tiba bawa perempuan kesini?" Edward 
hanya menunduk. 


"Terus sekarang kita harus bagaimana? Kalau sampai Zara 
ngerusak rencana kita gimana?" 


"Edward sabar. Tenang dulu, kita tunggu saja apa yang akan 
di lakukan Zara nanti." 


"Bagaimana dengan media?" 


"Tenang saja. Saya sudah menyuruh orang untuk menutup 
mulut media." 


"Tapi saya tetep khawatir kalau ..." 


"Kalau warisan itu akan jatuh ke tangan Zara?" Edward 
terdiam. 


"Karena saya sudah berjuang sampai sekarang dan saya 
tidak sudi dia mengambil semuanya." Richard tersenyum 
dan menepuk pundak Edward. 


"Kamu tenang saja. Kalau dia berani mengganggu rencana 
kita, dia pasti tidak akan selamat." 


Sementara itu, Fabian memberitahu William bahwa Zara 
merencanakan sesuatu tanpa pemberitahuan. 


"Sudah Papa duga, dia akan merusak rencana Kita." 
"Terus apa yang akan kita lakukan?" 


"Kamu terus awasi Edward dan cari tau apa rencana dia. 
Papa harus pergi ke suatu tempat." William meninggalkan 
Fabian seorang diri. 


"Ternyata musuh gue ada dua. Gue harus nyelesain musuh 
kecil gue sebelum musuh besar. Tunggu, Papa punya bisnis 
apa ya?" Fabian teringat ucapan Zara siang tadi. 


"Kayaknya Anda belum tau bisnis Pak William? Lebih baik, 
Anda cari tau apa bisnis Ayah Anda." 


Fabian menaruh curiga terhadap William meskipun dia 
adalah ayahnya sendiri. 


KKK 


Pertemuan antara Zara dengan keluarga Santoso 
terselenggara di gedung ST International Group. Setelah 
Zara mengacaukan aksi kerjasama antara ST Group dan DC 
Group. 


"Apa kabar, Zara Santoso?" tanya Richard basa-basi. 
"Kabar saya baik, Kakek. Gimana kabar Kakek?" 


"Kabar Kakek juga baik. Lalu apa rencana kamu 
selanjutnya? Kamu mau perusahaan atau saham?" 


Zara menyandarkan punggungnya disandaran kursi dan 
melipat kedua tangannya di depan dadanya. Lalu menarik 


sudut bibirnya mengedarkan pandangannya ke semua 
orang disana. 


"Jadi Kakek bakal kasih perusahaan dan saham? Waah 
makasih banget ya Kek. Tapi sayangnya bukan itu maksud 
tujuan saya kesini." Edward dan Fabian menyengritkan 
dahinya. 


"Apa maksud kamu?" 


"Cukup kenalkan saya ke publik bahwa saya adalah putri 
Michael Santoso." Edward tersenyum sinis dan Richard 
tertawa meledek Zara. 


"Cuma itu? Baiklah, Kakek akan mengumumkan ke publik 
kalau kamu adalah putri kandung Michael." Mendengar 
permintaan Zara membuat semua orang kebingungan 
dengan sikap Zara. 


"Gimana apa kalian akan masuk ke perangkap gue?" Zara 
tersenyum sinis kearah semuanya. 


"Jika kamu mau menjatuhkan lawanmu, masukan 
mereka ke dalam jebakan." 


- Gabriel - 


KKK 


Zara hanya menatap steak, di hadapannya Gabriel melihat 
Zara tanpa menyentuh makanannya. 


"Kenapa nggak dimakan?" 


"Saya nggak tau gimana cara makannya." Gabriel terkekeh 
melihat tingkah polos Zara lalu dia beranjak mendekati Zara 
dan mengajarinya, "Waaah makasih ya, Pak." 


"Nggak usah panggil Pak, panggil aja Gabriel." 


"Tapi nggak enak kalo manggil nama. Atau gimana kalo Kak 
Gabriel?" Zara tersenyum dan membuat Gabriel 
mengangguk. Gabriel kembali duduk dan menyantapnya. 


"Oh ya, kalo kamu mau cari tau kelemahan musuh kamu, 
kamu harus deket sama musuhnya musuh kamu." 


"Maksudnya?" 


"Begini musuh ST Group dan DC Group adalah Jessica 
Roberts, keponakan Yohannes Roberts." 


"Jessica Roberts?" 


"Kita harus kerjasama dengan Jessica kalo mau jatuhin ST 
Group dan DC Group." Gabriel menyakinkan Zara untuk 
mengatur rencana selanjutnya. 
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Seorang wanita berbusana mini dress berlengan panjang 
berwarna merah marun sedang menikmati secangkir kopi di 
suatu restoran mewah dalam gedung bertingkat. Seorang 
pria berusia tiga puluhan mendatanginya dengan terburu- 
buru. 


"Lini yang Anda minta." Pria tersebut memberikan sebuah 
amplop yang berisikan foto mengenai pertemuan ST Group 
dengan DC Group di rumah Yohannes. 


"So, ini yang di lakukan Mr. Yohannes?" 


"Ha...hanya ini yang bisa saya dapatkan." Wanita tersebut 
mengisyaratkan pria itu untuk pergi namun pria itu tidak 
kunjung pergi. 


"Apa lagi?" 
LI DEA itu..." 


"Oh, I'm forget." 


Wanita itu mengambil amplop putih berisikan uang tunai 
dan setelah melihat uang itu, pria tersebut meninggalkan 
wanita yang bernama Jessica Roberts. 


Sebuah deringan ponsel milik Jessica berbunyi dan tertera 
nomor tidak dikenal di layar ponsel. Jessica menjawab 
teleponnya. 


"Hello?" 
"Apa benar ini Jessica Roberts?" 
"Yes, I'm. Who are you?" 


"Saya Gabriel Sebastian, kaki tangan Pak Michael Santoso. 
Saya ingin bertemu dengan Anda. Apakah Anda bersedia?" 


"Ummm... okay, l'Il send the location." Jessica memutuskan 
sambungan teleponnya. 


Tidak berapa lama kemudian, Gabriel tiba di restoran 
tersebut dan mencari sosok Jessica. Jessica melambaikan 
tangan pada Gabriel dan Gabriel berjalan menghampiri 
Jessica. 


"Oh my God, he's so handsome." puji Jessica. 


"Hello, my name is Gabriel Sebastian. Nice to meet you." 
Gabriel mengulurkan tangannya. 


"Hello, I'm Jessica. Nice to meet you too." Jessica membalas 
uluran tangan Gabriel, "So, what do you want to say?" 


"Ini mengenai perjanjian antara Yohannes Roberts dengan 
DC Group dan ST Group. Saya ingin bekerjasama dengan 
Anda." 


"Jadi maksudnya kerjasama untuk apa?" 


"Untuk menghancurkan mereka. Saya mendengar kabar jika 
Pak Yohannes telah membuat Ayah Anda bangkrut hingga 
akhirnya bunuh diri?" Jessica terdiam sesaat lalu 
menyunggingkan ujung bibirnya. 


"Lalu? Apa rencana Anda?" 
"Saya akan menjebak mereka dalam kasus kasino." 
"Kasino? Maksudnya?" 


"Pak Yohannes beserta ST Group dan DC Group akan 
mengelola kasino di dalam lingkungan Dharma City." Jessica 
hanya menatap Gabriel tanpa curiga apapun. 


"Pm sorry, your planning is so ... weak. Untuk menjebak 
mereka, rencana seperti ini kemungkinan akan beresiko. 
Apa Anda sudah siap menerima resiko?" 


"Apapun yang terjadi, saya siap menerima resiko." Kini 
Jessica tersenyum. 


"Okay, so kapan kita akan mulai?" Gabriel membalas 
senyuman Jessica karena rencana bekerjasama dengannya 
sukses. 


aaa 


"Oh okay, thanks for informations." 


"Sekarang kamu bisa bahasa Inggris?" tanya Gabriel 
terkekeh di sebrang telepon. 


"Dikit-dikit bisalah. Haha. Oke, saya harus ke kedai kopi 
sekarang. See you." Zara memutuskan sambungan telepon 
lalu memasuki kedai kopi Garuda dan bertemu dengan 
Revan. 


"Zara?" 
"Hai, Bang Revan. Gimana kabarnya?" 
"Kenapa kamu kembali?" 


Zara dan Revan duduk di bangku pelanggan untuk 
membahas rencana Zara. 


"Jadi kamu menyuruh Gabriel untuk mengawasi mereka?" 
Zara menyeruput kopi buatan Revan. 


"Hmmm enak. Ini namanya apa? Kok nggak ada di menu." 
"Zara na H 


"Hehehe iya Bang Revan jadi aku nggak kembali kesana. 
Udah lama banget aku nggak kesini." Senyuman Zara 
mengembang yang membuat Revan ikut tersenyum. 


"Syukur deh kalau kamu nggak kembali kesana. Bang Revan 
khawatir sama kesalamatan kamu." Revan menatap mata 
Zara dengan penuh kasih sayang dan Zara mengalihkan 
pandangannya menjadi salah tingkah. 


"Alohaaa waah ada yang kembali?" tanya Bobby dengan 
penuh semangat. Bobby datang bersama Anton dan Riki. 


"Semoga rencana loe sama Gabriel bisa berhasil." Zara 
mengangguk. Tak lama, Jordy dan Alan menyusul mereka 
bertiga. 


"Lho Zara kenapa ada disini?" tanya Jordy yang heran 
kedatangan Zara kembali ke kedai. 


"Iya, Zara nyuruh Pak Gabriel untuk mengawasi mereka biar 
rencana mereka berhasil dan nggak di curigain sama 
keluarganya." jawab Anton. 


"Oh gitu. Welcome back, Zar." Zara mengangguk sambil 
tersenyum. 


aaa 


Richard berdiri di atap gedung ST Group sambil menatap 
pemandangan kota Jakarta di malam hari. Suara langkah 
kaki mendekati Richard dan Richard menyadarinya. 


"Bagaimana? Apa kamu bisa bersembunyi dengan baik?" 


"Iya, Pak. Saya bisa bersembunyi berkat bantuan Bapak. 
Apa yang ingin Bapak perintahkan lagi kepada saya?" 


"Culik Zara atau nyawa taruhannya." 


"Baik, Pak. Saya akan melaksanakannya." Hardi menyeringai 
dan terlihat dari sorotan matanya tajam seakan ingin 
membalas dendam. 
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Siang itu, suasana kedai kopi sepi dan terntram hanya ada 
dua pelanggan wanita yang sedang berbincang. Sementara 
itu, Zara dan Jordy sedang menjaga kedai kopi dan 
mengerjakan tugas masing-masing sedangkan Riki sedang 
menggantikan Revan yang sedang izin keluar. 


Anton dan Bobby mendatangi kedai kopi dan melihat 
suasana kedai yang sepi membuat keduanya menyapa 
dengan penuh semangat. Zara, Jordy dan Riki hanya 
menoleh kearah mereka tanpa membalas sapaan mereka. 


"Kenapa pada diem sih?" tanya Bobby. 

"Udah tiga hari kedai sepi pengunjung. Hari ini baru tiga 
pelanggan yang datang. Nggak tau nih orang-orang pada 
bosen minum kopi kali ya?" tebak Zara putus asa. 


"Lho, Bang Revan kemana? Tumben hari ini nggak masuk?" 
tanya Anton. 


"Lagi ada urusan keluarga." 


"Keluarga? Bang Revan punya keluarga juga?" tanya Bobby 
tidak percaya. 


"Ya punyalah, lu kira kagak punya. Revan tuh punya 
keluarga, tapi selama ini dia tinggal sendirian." Riki mulai 
bercerita tentang Revan. 


KKK 


Lima belas tahun yang lalu ... 


Revan Sinaga atau biasa di panggil Revan hanyalah seorang 
anak remaja yang sedang mencari jati diri. Setelah 
berteman dengan Damar, kehidupan Revan berubah 
sebelumnya dia adalah seorang remaja pendiam dan 
tertutup karena perceraian kedua orangtuanya. 


Hingga dua tahun kemudian, Revan mendapati kabar bahwa 
Ibunya adalah seorang selingkuhan dari pria beristri dan 
memiliki dua anak. Revan menjadi pembuat onar dan 
Ibunya sering di panggil oleh guru BK. 


Suatu hari, Revan menghajar Hardi hingga masuk ke rumah 
sakit dan mendapat diskors selama dua minggu. Perubahan 
Revan semakin terlihat dan dia lebih milih putus sekolah 
lalu menjadi preman yang suka memalak. 


"Sejak kapan loe jadi gini, Van? Kita kan udah janji nggak 
akan malak-malak dan kekerasan. Kok sekarang loe 
berubah?" 


"Bacot loe." Revan meninggalkan Damar. 
"Revan! Gue tau loe masih benci sama keluarga baru loe 


tapi nggak gini caranya ngelampiasin diri loe." Revan hanya 
terdiam lalu perlahan meninggalkan Damar. 


Damar mendengar kabar dari Riki jika Revan tertangkap 
polisi karena berusaha menghajar seorang pedagang. 
Damar dan Riki mendatangi kantor polisi dan menemui 
Revan. 


"Mau apa loe kesini? Mau ngeledek gue masuk penjara?" 


"Van, loe udah ngerasain kan balasan perbuatan loe selama 
ini. Gue rasa loe bakal tau maksud omongan gue dulu." 
Revan tidak menatap Damar. 


"Udah ngomongnya. Pulang loe semua." 


"Kita bakal pulang, kalo loe mau balik lagi sama kita datang 
aja ke markas." Damar dan Riki meninggalkan kantor polisi. 


Kehidupan Revan berubah dan menjadi preman yang baik. 
Tidak suka memalak, lebih suka menertibkan orang-orang di 
pasar atau terminal. Bahkan menangkap pencopet yang 
suka berkeliaran di daerahnya. 


"Gue seneng kalo loe berubah." 


"Dam, gue kayaknya nggak bisa kayak gini terus deh. Loe 
tau nggak ucapan Nenek loe tuh ada benernya. Kita masih 
punya masa depan dan sudah sewajarnya kita berubah." 


"Maksud loe?" 


"Gue mau coba cari usaha buat masa depan. Penghasilan 
dari kerjaan gini kan nggak begitu banyak. Gue mau cari 
duit buka usaha." 


"Ya loe usaha apa? Kalo loe belum ada usaha mending gini 
aja dulu sampe uang terkumpul baru deh buka usaha." 


"Justru gue mau cari kerjaan kalo udah dapet gue bisa di 
tabung terus buka usaha." 


"Terserah loe aja deh. Gue lebih nyaman kerja gini." 


"Bukannya loe mau nyekolahin adek loe? Kalo segini aja, 
nggak cukup Dam." 


"Tenang aja, Van. Gue bisa nanganin itu kok. Kalo loe mau 
kerja sama orang, nggak apa-apa." Revan mengangguk, 
"Terus loe udah ketemu sama keluarga loe belum?" 


"Belum, Dam. Gue masih belum siap ketemu keluarga baru." 


"Yaudah nggak usah di paksa." Damar menepuk pundak 
Revan. 


Usaha tidak mengkhianati hasil, Revan yang rela bekerja 
apapun mulai dari tukang parkir, tukang cuci piring, 
pelayan restoran hingga bell boy, Revan lakukan demi 
sebuah impian yang dia inginkan adalah barista. 


Saat itu dia sedang bekerja di sebuah kedai kopi dan 
tertarik dengan bisnis tersebut yang cukup menjanjikan. 
Revan yang sudah mengumpulkan semua gajinya sejak dulu 
hingga akhirnya dia berhasil menciptakan sebuah kedai kopi 
kecil bernama Garuda Coffee Shop. Walaupun dia harus 
meminjam uang ke berbagai tempat tapi Revan tidak putus 
asa untuk mengembangkan bisnis kedai kopi. 


Setelah sukses mengelola usaha kedai kopi, Revan mampu 
melunasi hutang modal usahanya dulu. Semua pelanggan 
wanita mulai tertarik karena ketampanan Revan. Namun 
banyak pula yang menyukai kopi buatan Revan dan menjadi 
pelanggan tetap. 


KKK 


Masa kini ... 


"Revan Sinaga. Cowok keras kepala, pemberontak tapi 
pekerja keras. Sekarang dia udah mulai berubah. Tapi 
siapapun yang buat macan bangun, siap-siap aja di hajar." 


"Woooah pantesan Bang Revan nyuruh gue kerja karena 
nggak mungkin kan kita terus-terusan gini apalagi umur 
kita udah nggak muda lagi." 


"Bener banget. Gue mikirin uang terus, udah saatnya gue 
cari cewek buat nikah." timpal Anton. 


"Kuylah, cari cewek." 


"Heh loe kira gampang nyari cewek. Cewek sekarang 
kebanyakan matre. Lu berdua kudu nyari duit dulu." 


"Nggak kok, Bang. Kalo menurut Zara sih asalkan dia punya 
tanggung jawab nggak masalah punya uang sedikit juga." 


"Loe masih kecil, pikiran loe pasti berubah kalo udah jadi 
Nona Besar." ledek Riki. 


"lih nggak kali, Bang. Banyak juga kok cewek yang mau 
sukses dari nol. Buktinya Zara nggak mau tinggal di rumah 
yang besar, karena Zara lebih nyaman sama Kakek dan 
Nenek." 


"Zar, mau nggak jadi adek Abang?" pinta Bobby yang 
membuat semua orang disana tertawa. 


aaa 


Mentari menyembunyikan sinarnya dan berganti rembulan 
yang menerangi kota. Kedai kopi Garuda juga bersiap untuk 


tutup dan mereka saling bekerjasama membantu satu sama 
lainnya. 


Gabriel menghubungi Zara untuk menemui Jessica dan 
membahas rencana berikutnya. 


"Bang, Zara pulang duluan ya. Kak Gabriel nyuruh ketemu." 
"Yaudah pulang dulu biar sisa kita yang urus." ujar Anton. 


Zara meninggalkan kedai kopi dan ketika dia sedang 
menunggu taksi online, Zara bertemu Revan yang tak jauh 
dari tempatnya. Zara melambaikan tangan kearah Revan. 
Namun sebuah mobil van hitam berhenti di depan Zara lalu 
dua orang pria keluar dari dalam mobil dan langsung 
membawa masuk Zara. 


Mobil yang membawa Zara itu melewati Revan yang masih 
terpaku karena melihat sosok pria yang dia kenal, yaitu 
Hardi. Hardi yang membuka kaca jendela menyunggingkan 
sudut bibirnya. 
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Sebuah deringan telepon masuk dari Gabriel menggema 
seisi kedai kopi Garuda. Anton yang melihat ponsel milik 
Zara langsung menjawab teleponnya. 


"Halo?" 
"Halo Zara, kamu dimana?" 
"Zara udah pulang kok dari tadi. Hapenya ketinggalan." 


Revan yang tidak bisa mengejar mobil itu langsung beralih 
ke kedai kopi untuk memberitahu rekannya. 


"Lho Van dikira loe nggak bakal kesini?" tanya Riki. 
"Zara ... Zara diculik." ucap Revan dengan terengah-engah. 
"Hah yang bener? Kapan kok bisa?" 


"Ada apa, Ton?" Gabriel masih berada di sambungan 
telepon. 


"Bos, Zara ... diculik." 


"Sama siapa?" 
"Siapa yang culik Zara?" tanya Riki. 


"Hardi. Dia udah kembali." Pernyataan Revan membuat 
semuanya terkejut bahwa Hardi telah kembali. 


aa 


Zara di dudukan di sebuah kursi dengan kedua tangan 
diikat ke belakang sementara kedua kakinya diikat juga dan 
matanya ditutupi oleh tali berukuran sepuluh sentimeter. 


Suara langkah kaki terdengar memasuki sebuah ruangan, 
Zara menyengritkan dahinya dan ada sedikit ketakutan 
yang dia rasakan. Pria tersebut mengamati Zara dari ujung 
kaki hingga rambut. 


"Apa kamu Zara?" 
"Si...siapa kamu? Kenapa kamu culik saya?" 


"Saya nggak perlu jawab pertanyaan kamu, saya cuma mau 
tau apa kamu akan melakukan sesuatu untuk 
menghancurkan ST Group?" 


"ST Group? Pasti mereka orang suruhan Kakek?" 


"Kenapa nggak di jawab? Apa kamu punya rencana untuk 
membalas dendam keluarga kamu?" 


"Bales dendam apa? Saya udah ikhlas merelakan Bang 
Damar sama Ayah. Saya cuma mau hidup tenang." 


"Hahaha, emangnya kamu pikir Pak Richard akan berpikiran 
seperti itu? Jelas-jelas kamu merencanakan sesuatu. Lalu 
siapa yang sudah bekerja sama dengan kamu?" 


"Saya nggak melakukan apa-apa. Saya juga nggak butuh 
harta dan perusahaan itu." 


"Apa kamu akan mengungkap kematian Damar?" 
Pertanyaan itu membuat Zara semakin terpojok, "Saya yakin 
kamu nggak akan meninggalkan hal yang cukup 
menyakitkan. Meninggalnya Damar buat kamu down dan 
kamu bertekad mencari tahu pembunuhnya." 


"Sebenarnya siapa kamu?" 
"Saya musuh Damar dulu, Hardi." 
"Hardi?" 


"Asal kamu tau saja yang bunuh Damar bukan geng Brutal 
melainkan salah satu anggota keluarga kamu." 


"Apa? Lalu buat apa kamu bersembunyi?" Hardi tidak 
menjawab. 


"Dengar baik-baik, nyawa kamu dalam bahaya. Mereka bisa 
saja membunuh kamu kapanpun." 


"Kenapa kamu ... bicara seperti itu? Bukannya kamu sendiri 
yang bakal bunuh saya?" 


"Kamu akan tau nanti kenapa saya nolong kamu? Dimana 
telepon kamu? Saya akan menghubungi Revan." 


"Hape saya ketinggalan, kamu bisa telepon ke nomor saya." 
Hardi sudah bersiap untuk menghubungi nomor Zara. 


"Kalau kamu mau tau alasan saya nolongin kamu, kamu 
harus kasih tau nomor kamu yang bener. Setelah kamu 
pergi dari sini, dateng ke gudang nomor dua puluh tiga di 


Tanjung Priok. Saya nggak jebak kamu, kamu akan tau 
rahasia kedua yang dimilikin ST Group." 


Zara menelan ludahnya karena terlalu beresiko 
memberitahu Revan. Lalu dia menyebutkan nomor 
teleponnya. Hardi menghubungi nomor Zara lalu dijawab 
oleh Anton. 


"Halo, siapa ini?" tanya Anton. 


"Saya ingin bicara dengan Revan." Anton memberikan 
ponsel Zara kepada Revan. 


"Halo, siapa ini?" 


"Halo, Revan. Ini gue Hardi, tolong dengerin baik-baik." 
Revan mengubah mode speak agar bisa di dengar oleh 
semuanya. 


"Oke Har, loe bisa ngomong sekarang." 


"Sekarang Zara ada di daerah Marunda dan cepat loe 
datang kesini sebelum mereka datang. Gue bakal kasih tau 
tentang rahasia kedua. Setelah bebasin Zara, pergi ke 
Tanjung Priok cari gudang nomor dua puluh tiga. Nggak ada 
waktu lagi, cepat kesini!" 


"Tuuut tuuut tuuut" telepon terputus. 
"Tunggu Van, bisa jadi ini jebakan Hardi?" tebak Riki. 


"Bener Bang." Revan terdiam lalu memutuskan akan 
membagi dua tim. Anak-anak PAG akan pergi ke Tanjung 
Priok sementara Revan dan anak Garuda akan pergi ke 
Marunda. 


Hardi menatap Zara dan membuka penutup matanya. Zara 
bisa melihat dengan jelas wajah Hardi. 


"Apa kamu bisa tepatin janji?" Zara mengangguk, "Setelah 
kamu menerima bukti rahasia kedua ST Group, temuin saya 
di Villa Pak Michael. Saya akan siap menjadi saksinya." 


"Oke." Anak buah Hardi menyuruh Hardi untuk cepat pergi 
dari sini. 


"Semoga kamu beruntung." Hardi meninggalkan ruangan 
Zara begitupun dengan gudang itu. Tak lama mobil Alex 
beserta para anak buahnya mendatangi rumah tua itu. 


"Dimana Hardi?" tanya Alex. 
"Dia ada urusan katanya dia bakal balik lagi." 
"Terus anak itu dimana?" 


"Di belakang Bos." Alex menghampiri ruangan dimana Zara 
di sekap. 


"Siapa sebenernya kalian? Tadi ada orang juga tapi searang 
nggak tau kemana." 


"Saya Alex, kaki tangan Hardi. Kamu udah ketemu Hardi?" 


"Udah, saya kan udah bilang semua ke Hardi kalau saya 
nggak akan bales dendam." 


"Tunggu aja dulu kabar selanjutnya." Ponsel Alex berdering 
dan sebuah telepon dari Hardi terpampang jelas di layar 
ponsel, "Halo Bang, loe dimana?" 


"Lex, sekarang loe nggak usah cari gue. Dan anak itu, udah 
ada yang urus." 


"Siapa?" Seorang anak buah Alex mendatangi Alex dan 
memberitahunya bahwa Revan dan yang lainnya datang. 


"Oh Revan udah datang ya? Baguslah." Hardi memutuskan 
sambungan teleponnya. 


"Sialan loe Hardi!" 


Alex langsung membawa Zara pergi dari sana. Zara 
mencoba meronta-ronta dan berhasil melepaskan diri dari 
Alex. Zara langsung menyerang Alex setelah ikatan 
tangannya terlepas. 


Alex tidak mau tinggal diam dan dia melayangkan satu 
pukulan namun seseorang berhasil mengagalkan Alex. Dia 
adalah Revan. 


"Kamu nggak apa-apa?" 


"Liya." Alex bangkit dan hendak menghajar Revan, "Awas 
Bang." Revan langsung sigap melawan Alex hingga terjadi 
baku hantam. 


Begitu pula yang terjadi di luar sana, semua anak-anak 
kedai kopi Garuda menghajar semua anak buah Alex. Revan 
dan Alex masih terlihat sengit. 


Namun seseorang memukul Revan dari belakang. Alex yang 
melihat kesempatan itu langsung membawa Zara pergi. Kali 
ini Alex mencengkram tangan Zara dengan kuat. 


"BANG REVAAAANN!!!!" teriakan Zara terdengar sayup- 
sayup oleh Revan dan perlahan mata Revan tertutup. 
Airmata Zara menetes membasahi pipi. 
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Alex membawa masuk Zara ke mobil dan Jordy hendak 
mengejar mereka namun gagal karena mobil Alex sudah 
pergi jauh. 


"Sialan!" Jordy memberitahu semuanya untuk mengejar 
mobil Alex. Para anak buah Alex sudah terkapar semua. 


"Dimana Revan?" tanya Riki yang langsung mencari Revan 
setelah melihat firasat. Benar saja, Revan jatuh pingsan dan 
Riki menolong Revan. "Revan bangun!!" Riki membawa 
Revan pergi dari tempat itu. 


"Bang Revan!" 


"Cepat kita pergi cari Zara!" perintah Riki. Semuanya 
langsung memasuki mobil. 


"Udah ada Bang Bobby yang ngikutin mobil itu." ujar Alan 
yang sambil men-starter mobil dan mulai mengikuti jejak 
Bobby. 


Zara meronta-ronta didalam mobil dan Alex langsung 
memukul Zara hingga jatuh pingsan. 


"Berisik banget!" Tiba-tiba mobil yang dibawa Alex berhenti 
mendadak karena sekelompok orang menghadang jalan 
Alex, "Siapa lagi sih?" 


Mereka langsung memukuli mobil Alex dan Alex yang geram 
langsung keluar lalu menghajar semua orang. Zara yang 
berpura-pura pingsan langsung mengambil kesempatan 
untuk kabur namun Alex menyadarinya. Alex langsung 
menarik rambut Zara hingga Zara tersungkur. 


"Mau kemana loe, jal*ng !!!" 


Zara memberontak namun tenaga Alex tidak sebanding 
dengan dirinya. Sebuah letusan senapan api menghujam 
para anak buah Alex. Dan Alex juga terkena sasaran 
senapan api tersebut. Zara terlepas dari jeratan Alex dan 
dengan samar-samar, mata Zara menangkap sosok orang 
yang menembak Alex. 


"Har...di..." Bobby tiba di lokasi dan menolong Zara. 


"Zara!! Zar, loe nggak apa-apa kan?" Perlahan mata Zara 
menutup dan pandangan menjadi gelap. 


KKK 


Zara terbangun di sebuah kamar berwarna putih dan dia 
terheran dengan keadaannya yang seakan tidak terjadi apa- 
apa. Zara melihat sekeliling kamar yang putih dan bersih. 


"Tok tok tok. Tuan Putri sudah bangun?" tanya seseorang 
dari luar kamar. Pintu terbuka dan masuklah sosok Damar 
dengan membawa baki makanan. 


"Bang Damar?" 


"Gimana udah mendingan? Udah nggak panas lagi kan? Nih 
Kak Damar buatin bubur. Ya kayaknya sih kurang enak." 
Damar terkekeh dengan leluconnya. 


Perlahan air mata Zara menetes membasahi pipi putihnya. 
"Lho kenapa? Kenapa kamu nangis, Zara?" 


"Kak Damar ... " Zara memeluk Damar dengan erat, "Jangan 
pergi. Jangan pergi lagi. Jangan tinggalin Zara, Zara kangen 
Kakak." Zara menangis sesenggukan di pelukan Damar. 
Damar mengelus rambut Zara dengan lembut dan 
tersenyum. 


"Kakak nggak akan kemana-mana. Karena Kakak akan selalu 
ada di hati kamu." Zara semakin memeluk Damar dengan 
erat dan seakan tidak ingin melepaskan Damar. Damar 
melepaskan Zara dan melihat raut Zara yang khawatir. 


"Kakak mau kemana?" 


"Kakak mau pergi. Kamu makan ya buburnya dan sehat 
kembali." Perlahan Damar meninggalkan Zara. 


"Nggak! Nggak! Kak Damar nggak boleh pergi, Kak Damar 
nggak boleh pergi. KAK DAMAAAARRR!!" Damar pun 
menghilang di balik pintu. 


"KAK DAMAR!!" Lalu Zara terbangun dari tidurnya dengan 
nafas terengah-engah. Revan langsung menghampiri Zara 
yang kini berada di rumah sakit. 


"Kamu nggak apa-apa?" Zara menatap Revan lalu 
memeluknya dengan erat dan menangis. 


"Kak Damar ... " Revan juga mengelus rambut Zara dengan 
lembut. 


"Tenang, Bang Revan ada disini. Kamu nggak sendirian." 
Zara melepaskan pelukannya dan Revan menyeka airmata 
Zara yang membasahi pipi. 


"Ini dimana?" 
"Kamu pingsan selama dua hari dan harus beristirahat." 


"Nggak, Zara harus bales dendam ke semua orang! Mereka 
harus di penjara." 


"Tenang, tenang. Gabriel udah menangani semuanya, kamu 
harus istirahat. Ada Riki, Anton dan Bobby yang juga bantu 
Gabriel." 


"Terus di gudang Tanjung Priok gimana?" 


"Kita udah kesana ternyata nggak ada apa-apa. Hardi udah 
bohong sama kamu." 


"Nggak, Bang. Kak Hardi nggak bohong, dia bakal nunjukin 
rahasia kedua ST Group." 


"Zara, Hardi yang udah bunuh Damar dan dia sudah 
mengakuinya." Zara tidak percaya bahwa Hardi melakukan 
hal yang tidak sesuai dengan ucapannya dulu, "Sekarang 
dia jadi DPO polisi dan secepatnya dia akan tertangkap." 


Zara menggeleng, "Nggak mungkin. Terus Alex gimana?" 
"Dia dibunuh orang." 


"Terus siapa orang itu dan mereka yang nyerang 
mobil Alex?" 


Zara terdiam karena kejadian dua hari lalu masih sangat 
jelas di ingatannya namun hari ini dia mendapat kabar 
bahwa Hardi adalah pembunuh Damar. Zara tidak mengerti 
apa yang sedang terjadi. 


Seseorang memasuki kamar Zara dan dia adalah Gabriel. 
Gabriel meminta Revan untuk meninggalkan ruangan ini. 
Akhirnya Revan menuruti perintah Gabriel. 


"Kak, apa maksudnya Hardi yang ... " 


"Hardi yang meminta itu semua. Dia merencakan kalau dia 
pembunuh Damar. Pembunuh Damar itu ... " Zara menunggu 
jawaban dari Gabriel. 


"Siapa, Kak?" 


"Kamu udah janji sama Hardi kan? Ketemu di Villa Pak 
Michael?" Zara mengangguk, "Temui dia disana. Dia akan 
menceritakan kebenaran yang sebenarnya." 


"Maksudnya ... " Zara semakin tidak mengerti dengan 
semua hal yang terjadi selama dua hari. 


KKK 


Malam harinya, Zara mendatangi villa tersebut seorang diri. 
Gelap dan sunyi mengiringi langkah kaki Zara menapaki 
rumah tersebut. Seperti tidak terawat dan terurus dengan 
baik. Zara memasuki dalam rumah yang sama halnya 
dengan perkarangan. 


"Kak Hardi, Kak Hardi dimana?" Zara menyusuri tiap 
ruangan dan matanya menangkap sosok tubuh terbujur 
kaku, "Kak Hardi?" 


Zara langsung menghampiri tubuh Hardi yang sudah 
mengeras. Zara meyakini bahwa Hardi sudah meninggal dan 
Zara menyadari sesuatu. Suara langkah kaki mendekati 
Zara dengan pistol di tangannya. Zara bangkit berdiri lalu 
berbalik badan melihat seseorang yang berjalan mendekati 
Zara. 


"Siapa kamu? Apa kamu yang membunuh Hardi?" Pria 
tersebut tidak menjawab, "Kamu juga yang membunuh .... 
Alex? Atau ... Damar?" 


Mendengar nama Damar, pria itu langsung menodongkan 
pistolnya kearah Zara. 


"Benar kan, Fabian?" 


Perlahan pria tersebut terlihat dengan jelas ketika berhasil 
mendekati Zara yang hanya berjarak satu meter. Fabian 
memasang wajah datar namun serius lalu sudut bibirnya 
terangkat. 


"Rupanya kamu udah tau, Zara?" Zara dengan santai 
menatap Fabian seakan dia tidak takut dengan apa yang 
terjadi. 


Suara tawa Fabian menggelegar seisi rumah itu dan hanya 
mereka yang bisa mendengar. Fabian menatap Zara dan 
meremehkannya. 


"Loe emang nggak sebodoh yang gue kira. Semenjak loe 
datang ke acara kerjasama itu, gue curiga kalau loe punya 
temen buat jatuhin ST Group. Si Hardi, orangnya kan?" 


"Bukan. Loe salah orang dan bukan Hardi orangnya." 


"Jangan bohong mau sampai kapan loe bohongin gue hah?" 
Fabian semakin menodongkan pistol kearah kepala Zara, 


"Siapa yang udah kerjasama sama loe?" 


"Tembak. TEMBAK GUE SEKARANG!!!" Fabian langsung 
menampar Zara hingga tersungkur lalu mencengkram leher 
Zara. 


"Seharusnya gue bunuh loe dari dulu!! Gue tau loe bakal 
nguasain harta bokap loe!!" 


Fabian semakin keras mencekik leher Zara hingga Zara 
kesulitan bernafas lalu jatuh pingsan. Setelah menyadari 
Zara tidak bergerak sedikitpun, Fabian langsung menjauhi 
dirinya. Dengan nafas tersengal, Fabian langsung 
meninggalkan mereka berdua di dalam villa. 


Fabian mengambil bensin yang sudah dia siapkan dan 
menyiramnya ke seluruh area luar villa. Lalu Fabian 
mengeluarkan korek gas dan membuangnya ke tempat 
yang sudah di lumuri oleh bensin. Api langsung menyambar 
ke berbagai tempat. 


Kemudian, Fabian beralih ke mobil dan meninggalkan villa 
tersebut. Dalam hitungan detik, api mulai menguasai seisi 
villa dan berkobar hingga menjalar ke semua tempat. 


Bersambung ... next chapter 22? 
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[ _ Chapter 22: Kejanggalan Dibalik Kematian 1 
Enam belas jam sesudah terjadi kebakaran ... 


Revan berada di kedai kopi bersama Jordy, Anton dan Bobby. 
Kemudian Riki tiba di kedai kopi dan melihat mereka semua 
terdiam. 


"Ada apa?" 
"Zara hilang, Bang." jawab Anton. 
"Hilang? Kok bisa?" 


"Kemaren siang ada Gabriel ke kamar Zara terus pas gue 
balik lagi, mereka udah nggak ada." 


"Apa jangan-jangan Zara dibawa Gabriel?" 
"Gue nggak tau." 
"Mungkin mereka lagi ngerencanain sesuatu deh?" 


"Kayaknya sih, Kakek sama Nenek Zara udah pindah. 
Sekarang mereka nggak tau dimana?" 


"Terus udah lapor ke rumah sakit? Masa nggak ada CCTV?" 
"Kita belum di hubungin." 


"Aneh, kok bisa lama banget." Riki menaruh curiga terhadap 
hilangnya Zara. 


Terdengar suara dari sumber televisi yang mengabarkan 
tentang kejadian kebakaran villa Michael Santoso lalu 
ditemukan dua tanda pengenal yang ikut terbakar hingga 
saat ini polisi sedang menyelidiki kasus kebakaran yang 
terjadi di villa kosong milik pengusaha Michael Santoso 
yang sudah meninggal dunia lima tahun lalu. 


Raut wajah mereka penuh tanda tanya karena villa yang 
sudah kosong semenjak kematian Michael tiba-tiba saja 
terbakar. Revan sudah menaruh firasat buruk dengan yang 
terjadi oleh Zara. 


Bukan hanya mereka, Gabriel dan keluarga Santoso juga 
melihat berita yang sudah tersiar. Richard tidak menyangka 
villa Michael akan terbakar. 


"Kenapa bisa villa itu terbakar? Sudah lima tahun tidak 
dihuni?" 


Pihak kepolisian menemukan sebuah dirijen berisi bensin 
dan menduga ada kesengajaan kebakaran villa. 


Selain itu, pihak polisi juga berhasil mengidentifikasi dua 
tanda pengenal yang diduga milik Hardi dan Zara. 


Pernyataan polisi membuat mereka semua yang melihat 
berita terkejut dan tidak percaya. Namun polisi masih 
mengungkit kasus kebakaran ini dan Kkarena seluruh 
bangunan villa sudah ludes terbakar akan cukup sulit 
menemukan jasad Hardi dan Zara. 


"Apa ini beneran? Zara ..." 


"Nggak mungkin, pasti salah orang. Kenapa Zara bisa 
disana?" tanya Bobby heran. 


Revan hanya terdiam dan masih tidak percaya dengan 
kejadian yang baru saja dia dengar. 
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Polisi mulai melakukan penyelidikan hingga ke tempat 
tinggal Hardi dan Zara. Mereka mulai menggeledah rumah 
Zara dan menemukan sepucuk surat yang mengisyaratkan 
bahwa Zara melakukan aksi bunuh diri. 


"BRAAAKK!!!" Bobby menggebrak meja. 


"Nggak mungkin Zara bunuh diri. Buat apa coba dia bunuh 
diri? Pasti ada yang sengaja bunuh Zara." 


"Satu-satunya orang yang terakhir melihat Zara adalah 
Gabriel sampai saat ini dia menghilang. Apa kemungkinan 
Gabriel yang bunuh Zara dan Hardi?" Tebakan Jordy 
membuat Bobby berspekulasi bahwa niatan Gabriel hanya 
untuk membunuh. 


"Tunggu, tunggu, gue kenal baik sama Gabriel. Dia nggak 
mungkin ngebunuh. Dia pernah nunjukin foto kedekatan dia 
sama Ayahnya Zara. Gue yakin ini bukan salah Gabriel pasti 
ada orang lain yang nyelakain Zara." 


"Bener, logikanya aja Zara nggak mau ambil warisan 
Ayahnya dan pastinya mereka curiga. Kenapa Zara nggak 
mau ambil warisan dan cuma mau nunjukin ke publik kalau 
dia anaknya Pak Michael? Gue yakin yang bunuh Zara, salah 
satu keluarga Santoso." jelas Riki. 


"Kemungkinan yang bunuh Edward? Karena Edward nggak 
mau berbagi warisan ke Zara? Dia pasti mikir Zara bakal 
ngerencanain sesuatu sampe akhirnya dia bunuh Zara?" 
tebak Anton. 


"Masuk akal. Iya, siapa lagi yang bisa ngelakuin ini? Gue 
rasa pasti karena warisan, Edward ngebunuh Zara?" 


"Kita jangan ambil spekulasi dulu. Mungkin aja bukan 
Edward yang bunuh." ucap Revan sebelum memilih pergi 
meninggalkan kedai kopi. 


aaa 


Sementara itu, keluarga Santoso mendapatkan kiriman foto 
dimana kedekatan Gabriel bersama Zara. 


"Jadi selama ini Gabriel menipu kita?" tanya Richard dengan 
penuh amarah, "Dia dan Zara merencanakan sesuatu. 
Pantas saja, Zara tidak mau perusahaan karena dia ... akan 
menusuk kita dari belakang." 


"Lalu apa yang akan kita lakukan sekarang?" tanya Edward. 
"Dimana Alex dan Hardi?" 


"Saya nggak bisa menghubungi mereka. Saya akan mencari 
tau." Edward langsung meninggalkan ruangan Richard dan 
menghubungi seseorang. 


Fabian melihat Edward yang tergesa-gesa dan 
mengikutinya. Edward tampak frustasi ketika anak buahnya 
tidak menjawab teleponnya. 


"Dimana mereka?" Edward mendapat pesan dari seseorang 
lalu pergi menuju mobilnya. Fabian mengikuti Edward 
hingga kemana Edward pergi. 


Mobil Edward berhenti di sebuah tempat yang sepi dan 
seorang pria sedang menunggu. Edward menghampiri pria 
tersebut dan dari arah kantung celana, pria itu memberikan 
sebuah foto. 


Foto dimana bos preman yang pernah ditangkap Revan 
dibunuh oleh Fabian. Anton adalah orang yang 
mengeluarkan bos preman itu. 


"Jadi Fabian udah tau kalau Kakek yang ngebunuh Papa?" 


Bos preman itu disuruh oleh Edward untuk 
menghubungi Damar agar mendatangi villa Michael. 
Meskipun Damar sudah di beritahu oleh Michael 
untuk bertemu, Damar tetap datang ke villa tersebut. 


Fabian mencari surat wasiat dan tes DNA di rumah 
Damar. Suasana sekitar rumah Damar memang 
sangat sepi. Tak lama Damar tiba di rumahnya lalu 
melihat Fabian. Setelah membunuh Damar, Fabian 
melarikan diri dan membuka topi beserta masker 
hitamnya. 


Gabriel tiba di rumah Damar lalu melihat Fabian yang 
meninggalkan rumah Damar. Gabriel memeriksa 
rumah Damar yang berantakan dan menemukan 
Damar yang tewas. Gabriel juga meninggalkan rumah 
Damar dan bersembunyi untuk menentukan bukti 
yang kongkrit. 


aaa 


Tebakan Anton mendapat dukungan oleh beberapa netizen 
yang menyoroti adanya kejanggalan dari kasus kematian 
Zara dan mereka mulai menghubungkan tentang 
pengakuan Zara sebagai putri kandung Michael. 


Semua mulai membicarakan kasus Zara dan berspekulasi 
Edward sengaja membunuh Zara hanya untuk warisan. 
Edward geram dengan netizen yang menyudutkannya dan 
menuduh sebagai pelakunya. 


"Tenanglah, Kakek sudah merencanakan sesuatu dan kasus 
ini akan segera dihentikan." 


"Lalu bagaimana dengan mereka? Kita harus cepat-cepat 
membangun kasino." 


"Nggak perlu terburu-buru, Edward. Kakek sudah mengurus 
semuanya. Setelah kasus ini berhenti, kita mulai bergerak." 


"Oke." Edward mengangguk dan Richard menepuk pundak 
Edward agar tenang. 


aaa 


Waktu bergulir cepat, kasus kematian Zara dan Hardi di 
hentikan dan saat ini, Revan bersama rekan-rekannya 
sedang berada di kedai kopi Garuda. 


Suara langkah kaki memasuki kedai kopi Garuda dan 
terlihat Jessica yang berbalutkan setelan jas berwarna hitam 
dan kacamata hitam yang membingkai wajahnya berdiri 
diambang pintu. 


Jessica melepaskan kacamata hitamnya dan menampakkan 
wajah cantiknya seperti boneka porselin. 


"Hello, my name is Jessica Roberts. You can call me Jessie. 
Saya ... orang yang bertemu dengan Zara Camellia sebelum 
dia dibunuh." Mendengar hal itu sontak membuat mereka 
terkejut. 


Bersambung ... next chapter 23? 
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Edward sedang menunggu seseorang di sebuah restoran 
mewah. Jessica melangkahkan kakinya memasuki restoran 
dengan berbalutkan mini dress berwarna merah marun dan 
berlengan panjang. Jessica berhenti di depan meja Edward. 


"Edward Santoso?" Edward mengangguk lalu Jessica duduk 
di sebrang Edward, "Nice to meet you. I'mJessica Roberts." 


"Oke langsung saja ke topik pembahasan. Kenapa Anda 
meminta saya untuk bertemu?" 


"Mungkin Anda berpikir saya akan memenjarakan Anda 
karena ... Anda menjadi pelaku utama karena warisan?" 


"Jangan lama-lama katakan apa mau Anda?" Jessica 
mengangkat sudut bibirnya. 


"Jadikan saya pengganti Pak Gabriel." Mendengar 
permintaan Jessica membuat Edward menyengritkan 
dahinya. 


Jessica menyeruput kopinya lalu meletakkan kembali. 


"Lalu apa bener kamu menyayangi Zara seperti adik kamu 
sendiri? Kenapa kamu berubah pikiran?" 


"Semenjak dia meninggal, saya merasa ... kehilangan. Saya 
tau dia saingan saya tapi saya nggak ada keinginan untuk 
mencelakai atau membunuh dia. Sekalipun dia mau 
mengambil warisan, tetap saja saya nggak akan mencelakai 
dia." 

"Terus kira-kira siapa yang bunuh Zara?" 


Edward terdiam dan dia hanya terpikirkan satu nama yaitu 
Fabian hingga saat ini dia menghilang. 


"Saya nggak tau." 


Sudut bibir Jessica terangkat, "Kamu ... merahasiakan 
sesuatu? Apa mungkin yang bunuh ... Richard?" 


"Nggak, saya berani saksi Kakek bukan pembunuhnya." 


"Atau ... Fabian?" Mendengar nama Fabian, Edward menatap 
Jessica. 


"Saya nggak yakin." 
"Waktu kejadian, kamu kemana?" 


"Saya sama Kakek ada pertemuan dengan klien. Kami bener- 
bener bukan pembunuhnya." 


"Oke, saya hanya butuh jawaban itu saja. Kalau kamu 
tertarik, hubungi saya." 


"Saya mau kamu jawab pertanyaan saya, siapa kamu 
sebenernya? Saya udah tanya ke Valerie, kamu bukan 


sepupunya." Jessica terdiam lalu tersenyum. 


"Saya memang bukan kerabat dari Roberts tapi saya punya 
alasan. Dulu Ayah saya bekerjasama dengan Roberts tapi 
tiba-tiba saja mereka memutuskan kontrak sehingga Ayah 
saya bunuh diri dan perusahaan kami bangkrut. Sampai 
akhirnya saya menemukan bukti bahwa Roberts sengaja 
membuat perusahaan Ayah saya bangkrut." 


"Jadi kamu mau balas dendam?" 


"Betul, saya mau mereka merasakan apa yang dirasakan 
Ayah saya." 


"Lalu, siapa nama kamu?" 


"Nama saya Mona dan saya hanya ingin mencari siapa 
dalang di balik kehancuran perusahaan saya." Edward 
terdiam lalu dia akan berjanji menolong Jessica alias Mona. 


Seusai pertemuan, Jessica memasuki mobilnya dan 
menghubungi seseorang. Dia sudah berhasil bekerjasama 
dengan Revan maupun Edward. 


"Selanjutnya apa yang harus saya lakukan?" Sepertinya 
Jessica diberi perintah oleh seseorang dari jarak jauh. 


daa 
(( kita nyebutnya Jessica aja ya .. )) 


Satu minggu kemudian, Jessica mendatangi kedai kopi 
Garuda untuk menugaskan mereka dalam mencari bukti 
untuk menghancurkan ST Group. 


"Satu-satunya rencana Zara adalah menghancurkan ST 
Group. Dia nggak mau terlalu memusingkan untuk 


menangkap pembunuh Pak Michael atau Kakaknya. Dia 
hanya ingin menjatuhkan Kakek dan Edward." 


"Tunggu, apa benar ST Group punya satu rahasia lagi?" 
tanya Revan. 


"Iya tapi saya dan Gabriel belum dapat mencari bukti 
rahasia kedua itu. Untuk saat ini kita fokus ke rahasia 
pertama." 


"Memang apa yang akan di lakukan ST Group?" tanya Riki. 


"Sebuah tempat kasino akan ada di Jakarta lebih tepatnya 
dalam sebuah kompleks bernama Dharma City. Sekarang 
Dharma City sudah membangun dua unit apartment dan 
jika mereka berhasil mendapat izin maka satu unit 
apartment akan mereka jadikan tempat kasino." 


"Gila, itu artinya bakal banyak wisatawan luar datang ke 
Indonesia buat Kasino aja?" tebak Bobby." 


"Dan besok akan ada pertemuan antara ST Group dengan 
para pejabat." 


"Terus apa yang akan kita lakukan?" tanya Revan. 
"Yang akan kalian lakukan adalah ... " 


Belum sempat bicara, ponsel Jessica berdering dan nama 
Edward muncul di layar ponsel. 


"Siapa?" tanya Riki. 
"Edward. Ssstt." Jessica menjawab telepon Edward, "Halo?" 
"Jess, kayaknya pertemuan besok nggak jadi." 


"Kenapa?" 


"Ada yang harus di selesaikan dulu. Kita belum bisa ketemu 
para pejabat." 


"Jadi kapan kita ketemu mereka?" 


"Belum bisa di pastikan." Jessica menghela nafas berat 
merasa kecewa. 


"Oke, kabarin kapan bisa ketemu." Jessica mengakhiri 
percakapannya. 


"Kenapa?" tanya Anton. 


"Kali ini kita gagal, kata Edward harus ada yang di 
selesaikan dulu." 


"Terus kapan kita bisa bertugas?" tanya Riki dan Jessica 
menggeleng. 


"Saya harus pergi sekarang nanti saya kabarin lagi, okay?" 
Jessica meninggalkan kedai kopi lalu menghubungi 
seseorang, "Dia udah datang? Oke, saya pulang sekarang." 
Jessica mengendarai mobilnya menuju suatu tempat. 
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Sebuah rumah mewah bernuansa minimalis, mobil milik 
Jessica memasuki perkarangan rumah tersebut. Lalu dia 
memasuki rumah untuk menemui seorang pria yang sedang 
menghadap ke arah jendela. 


"Gimana dia udah datang?" tanya Jessica lalu pria itu 
berbalik badan dan dia adalah Gabriel. 


"Yes, she's back." 


Gabriel kembali menatap kearah luar jendela melihat 
seorang wanita berbalutkan midi dress berwarna putih dan 


berambut pendek sebahu. Angin menerpa rambutnya yang 
tergerai. She's Zara. 


Epilogue 
Enam jam sebelum kebakaran ... 


Seseorang memasuki kamar Zara dan dia adalah Gabriel. 
Gabriel meminta Revan untuk meninggalkan ruangan ini. 
Akhirnya Revan menuruti perintah Gabriel. 


"Kak, apa maksudnya Hardi yang ... " 


"Hardi yang meminta itu semua. Dia merencakan kalau dia 
pembunuh Damar. Pembunuh Damar itu ... " Zara menunggu 
jawaban dari Gabriel. 


"Siapa, Kak?" 


"Kamu udah janji sama Hardi kan? Ketemu di Villa Pak 
Michael?" Zara mengangguk, "Temui dia disana. Dia akan 
menceritakan kebenaran yang sebenarnya." 


"Maksudnya ... " Zara semakin tidak mengerti dengan 
semua hal yang terjadi selama dua hari. 


"Tunggu dulu, saya punya rencana." Gabriel menyakinkan 
Zara untuk bergabung dalam rencananya. 
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[ _ Chapter 24: Skenario Kematian | 
Dua jam sebelum kebakaran ... 


Zara mendengarkan fakta yang sesungguhnya jika pelaku 
pembunuhan Damar adalah Fabian. Namun kesaksian Hardi 
dan Gabriel tidak bisa di tangguhkan dengan kata-kata. 
Oleh karena itu, mereka akan menyiapkan skenario 
pembunuhan palsu. 


"Pertama, saya akan memancing Fabian untuk 
membunuh kamu dan membakar villa biar Fabian 
bisa menghilangkan jejak." 


Fabian menemui Hardi di villa Michael lalu Hardi 
menyarankan Fabian untuk membunuh Zara. 


"Ada apa?" tanya Fabian. 


"Saya rasa Zara akan cepat tau siapa pelaku pembunuhan 
Damar." 


"Gimana dia bisa tau?" 


"Ada saksi yang melihat pelaku keluar dari rumah Damar." 
Fabian merasa ketakutan, "Gini saya udah panggil Zara dan 
kamu tembak saya pake ini biar nanti Zara akan ngira saya 
dibunuh. Terus kamu bunuh Zara setelah itu kamu bakar 
villa ini." 


Fabian melihat pistol ditangan Hardi dan ragu untuk 
mengambilnya. Tanpa pikir panjang dan curiga, Fabian 
mengambil pistol ditangan Hardi. 


"Saya akan periksa dulu, apa dia udah datang." Hardi 
menghampiri jendela dan sebuah mobil taksi mendatangi 
villa, "Dia sudah datang, mobilnya sudah pergi. Sekarang 
tembak ke arah lain." 


Fabian menuruti perintah Hardi lalu suara tembakan 
terdengar. Zara memanggil nama Hardi sementara Hardi 
berpura-pura tertembak. Lalu Fabian bersembunyi dan Zara 
menemukan Hardi. 


"Selanjutnya, kamu pancing tentang pembunuhan 
Damar." ujar Gabriel. 


Zara dan Fabian terlibat adu mulut sehingga Fabian lepas 
kontrol lalu memukul Zara hingga tersungkur. 


"Seharusnya gue bunuh loe dari dulu!! Gue tau loe bakal 
nguasain harta bokap loe!!" 


Fabian semakin keras mencekik leher Zara hingga Zara 
kesulitan bernafas lalu jatuh pingsan. Setelah menyadari 
Zara tidak bergerak sedikitpun, Fabian langsung menjauhi 
dirinya. 


Dengan nafas tersengal, Fabian langsung meninggalkan 
mereka berdua di dalam villa. Fabian mengambil bensin 


yang sudah dia siapkan dan menyiramnya ke seluruh area 
luar villa. 


Lalu Fabian mengeluarkan korek gas dan membuangnya ke 
tempat yang sudah di lumuri oleh bensin. Api langsung 
menyambar ke berbagai tempat. Kemudian, Fabian beralih 
ke mobil dan meninggalkan villa tersebut. 


"Setelah dia mengikuti skenario kita, saya akan 
menolong kalian." 


Gabriel dan dua anak buahnya keluar dari persembunyian 
dan Hardi langsung membawa Zara keluar. Gabriel 
mengambil kamera video yang sudah mereka siapkan. 


Lalu membuang dua tanda pengenal milik Zara dan Hardi. 
Dalam hitungan detik, api mulai menguasai seisi villa dan 
berkobar hingga menjalar ke semua tempat. 


Fabian menghentikan mobilnya dan teringat jika di dalam 
villa masih ada Hardi yang selamat. Fabian memutar kemudi 
mobilnya dan kembali ke villa. 


Mobil Gabriel sudah meninggalkan area villa. Sesampainya 
disana, Fabian melihat kobaran api yang semakin 
membesar. 


"Sjiaaaall!!" umpat Fabian dengan apa yang sudah dia 
lakukan dan langsung meninggalkan villa Michael sebelum 
warga melihatnya. 


KKK 


Didalam mobil Gabriel, Zara terbangun dari pingsannya lalu 
terbatuk-batuk. Gabriel menghela nafas lega. 


"Gimana ... kita berhasil?" Gabriel mengangguk. 


"Iya kita berhasil. Apa dia mencekik kamu terlalu keras?" 
"Nggak apa-apa. Biar ini sebagai bukti." 


Mobil mereka tiba di sebuah rumah lalu Jessica sudah 
menunggu mereka datang. 


"Are you okay?" tanya Jessica cemas. 


"She's okay. Zara, ini Jessica orang yang akan bekerjasama 
dengan kita." 


"Terus apa selanjutnya?" tanya Jessica. 
"It's your turn." Jessica mengerti. 


Seorang anak buah Gabriel kembali dan mengabari dia 
sudah menaruh surat bunuh diri. 


"Good job. Sekarang kamu bersembunyi disini. Biarkan 
Jessica meneruskan semuanya." 


"Apa dia akan baik-baik saja?" 


"Tenang kan ada Enam Garuda, saya akan kerjasama 
dengan mereka." Zara mengangguk dan menuruti semua 
perintah Gabriel. 


Gabriel menyuruh anak buahnya untuk mengirim sebuah 
foto kepada keluarga Santoso agar Jessica bisa bekerjasama 
dengan Edward. 


"Oke, saya pergi dulu. Sampai jumpa." 


Jessica meninggalkan rumah persembunyian. Hardi dan 
anak buah Gabriel juga pergi meninggalkan Gabriel 
bersama Zara. 


"Apa skenario ini akan berhasil?" 
"1 think so. Kamu nggak usah mikirin ini dulu." 
"Terus kapan saya bisa ketemu mereka?" 


"Mereka atau ... Revan?" Zara menatap Gabriel lalu Gabriel 
terkekeh, "Saya tau kok. Kamu anggap Revan nggak sekedar 
rekan kerja aja." 


"Nggak kok. Kak Gabriel bercanda aja." 


"Pak Michael pasti akan seneng lihat tingkah kamu 
sekarang. Oh ya, tahun ini kamu mau kuliah?" 


"Mau sih tapi... " 


"Uang? Kamu kan sekarang udah kaya ngapain juga mikirin 
uang. Denger, semua saham milik Pak Michael adalah punya 
kamu." 


"Kak Gabriel, kalau semua selesai apa Kakak bakal tetep 
bantu Zara?" 


"Tentu. Saya udah berjanji sama Pak Michael akan 
membantu kamu." Zara mengangguk. 


"Oh ya gimana sama Fabian? Dia kan tau kalau Hardi pura- 
pura mati?" 


"Udah, itu urusan belakang. Kamu fokus sama bulan depan 
saja. Istirahatlah." Gabriel meninggalkan Zara. 


KKK 


Back to present ... 


"Semua dugaan pembunuhan Zara dan Hardi sudah 
rampung. Kita akan mengirimnya ke polisi." ujar Gabriel dan 
Jessica mengangguk. 


"Terus gimana sama Enam Garuda?" 


"Saya akan menghubungi Anton, dia bisa bekerjasama 
dengan saya." Gabriel meninggalkan Jessica lalu 
menghubungi Anton. 


"Halo, Anton. Ini saya Gabriel." 
Mendengar nama Gabriel, Anton terdiam tanpa menjawab. 


"Dengarkan baik-baik, Zara masih hidup dan sekarang dia 
ada bersama saya." 


"Apa? Jadi Zara masih hidup?" 
"Iya, Hardi juga masih hidup." 
"Hardi? Si pembohong itu?" 


"Dia nggak bohong. ST Group punya satu rahasia juga tapi 
saat Hardi datang ke gudang itu, mereka sudah pergi. Hardi 
juga bilang ada bukti yang harus mereka dapatkan dan 
bukti itu ada di ST Group. Kamu bisa awasi ST Group dari 
luar dan anak buah saya akan mengawasi dari dalam." 


"Oke. Saya akan melakukan semuanya." 
"Saya mempercayai kalian." Gabriel mengakhiri teleponnya. 


"Apa mereka akan percaya dengan semuanya? Saya bener- 
bener nggak bohong." 


"Gini, biar nanti saya tanyakan ke Edward rahasia kedua 
itu?" usul Jessica. 


"Terlalu beresiko. Kita juga belum yakin apa Edward bisa 
bekerjasama dengan kamu. Tunggu saja hasil dari 
pengintaian anak buah saya." Jessica dan Hardi 
mengangguk. 


Sementara Zara hanya menatap langit yang cerah. 
"Apa aku bisa berhasil, Kak Damar?" 


KKK 


Anton kembali ke kedai kopi dan meminta Revan untuk 
berbincang. Anton memberitahu hal yang sebenarnya dan 
meminta Revan untuk tidak menceritakan kepada 
semuanya. 


"Dimana Zara sekarang?" 


Rupanya Gabriel yang menyuruh Anton untuk mengatakan 
hal itu kepada Revan. Setelah mendapatkan alamatnya, 
Revan tiba di sebuah rumah persembunyian. 


"Hai, Revan." sapa Gabriel. 
"Dimana Zara?" 


"Dia ada di belakang." Revan langsung pergi ke taman 
belakang dimana Zara berdiri membelakanginya. 


"Zara?" Zara berbalik badan dan tersenyum kearah Revan. 


"Bang Revan." Revan menghampiri Zara dan langsung 
memeluknya. Zara terkejut dengan perlakuan Revan. 


"Thanks." Zara melepaskan pelukannya. 


"Bang Revan mau bantuin Zara kan?" pinta Zara. 


"Iya, Bang Revan akan melakukan semuanya." 


"Oh ya, Zara udah tau siapa yang bunuh Bang Damar. Dia ... 
Fabian. Dia juga yang udah "bunuh" Zara sama Hardi." 


"Hardi?" 


"Hardi nggak bohong, Bang. Rahasia kedua ST Group akan 
terbongkar dan Bang Anton akan melakukannya. Kita akan 
menghancurkan mereka." 


Revan menatap mata Zara yang seakan memendam 
amarah. Lalu Revan meletakkan kedua tangannya di bahu 
Zara. 


"Kita pasti bisa. Bang Revan janji akan bantu kamu buat 
bales dendam." Zara mengangguk. 


Epilogue 
Jessica menghubungi Edward yang disaksikan oleh Zara. 
"Apa kamu ... menyayangi Zara seperti adik kamu sendiri?" 


Edward tidak menjawabnya dan hanya terdiam dan Zara 
menunggu jawaban dari Edward. 


"Kenapa diam? Udah terbukti kamu pelakunya?" 


"Saya ... menyayangi Zara seperti adik saya sendiri." 
Mendengar pengakuan Edward, Zara meneteskan 
airmatanya. 


"Kak Edward ..." 


"Meskipun dulu saya membenci Zara tapi saya tidak ada 
niatan membunuh Zara." Jessica terdiam lalu menatap Zara. 


"Oke terima kasih atas jawabannya." Sambungan telepon 
terputus oleh Jessica, "Jadi dia memang menyayangi kamu 
sebagai adik. Lalu apa yang harus saya lakukan?" 


"Meskipun dia bilang seperti itu tapi kita harus berhati-hati." 


"Oke, tapi kamu akan tetap buat dia di penjara?" Zara 
mengangguk. 
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Pintu lift terbuka, Jessica dan Edward tiba di lantai nomor 
empat puluh lima dimana sebuah restoran mewah berada di 
salah satu gedung pencakar langit. 


"Rileks saja, nggak usah tegang." ujar Edward. Jessica 
berjalan dengan penuh percaya diri. 


Mereka tiba di ruang VIP yang sudah dipenuhi oleh empat 
orang. Tanpa di sadari Edward dan empat orang lainnya, 
Jessica sudah menyediakan alat penyadap yang terhubung 
langsung ke mobil dimana Bobby dan Alan sudah 
menunggu diluar. 


"Perkenalkan dia adalah Jessica, seorang pelobi profesional. 
Mungkin namanya jarang terdengar karena dia sangat 
pemilih." 


"Silahkan duduk." perintah Yohannes lalu Jessica duduk di 
sebelah Edward. 


"Sebelumnya saya minta maaf belum pernah mengadakan 
pertemuan perkenalan. Oleh karena itu, saya mengundang 


Anda semua untuk menilai kinerja saya. Semoga Anda 
semua bisa dengan bijak membantu saya." 


"Lalu, apa yang sudah Anda siapkan?" tanya Yohannes. 


"Saya sudah mengirim pesan kepada Pak Muhtar untuk 
bertemu hari ini, saya berharap bisa bertemu dengannya." 


"Baiklah, kita siapkan semuanya." ujar Chandra. 


Seorang pria memasuki ruangan VIP dengan membawa 
beberapa dokumen penting dan "hadiah". Jessica meneliti 
dokumen dan hadiah tersebut. Chandra membuka koper 
yang berisikan sejumlah yang cukup banyak. 


"Bagaimana? Apa segini cukup?" 
"Kalau belum cukup, kita tambah lagi." 


"Menurut saya ini kurang, bukan hanya masalah uang tapi 

. sedikit 'pelayanan' mungkin akan puas?" usul Jessica, 
"Saya sudah menyiapkan beberapa penghibur dan saya 
akan memberikan pelayanan yang terbaik." Edward 
menoleh kearah Jessica. 


"Kenapa dia bisa berpikir jauh kesana? Selain suap, 
pasti ada..." 


"Anda cukup cepat tanggap. Biarkan, Anda yang akan 
memilih hadiah pelayanannya." 


Pintu terbuka lalu masuklah seorang pejabat pemerintah 
yang menangani pembangunan umum. Dia adalah Muhtar 
Priyadi, selaku pegawai dinas yang bersangkutan dengan 
pembangunan umum. 


Setelah Muhtar membaca isi proposal, Baskara 
Dharmawan (presiden direktur DC Group) memberikan 
Koper yang berisi uang. 


"Kami akan memberikan fasilitas yang terbaik untuk Anda. 
Apapun yang Anda inginkan, kami akan mengabulkannya." 


"Suruh dia masuk." perintah Jessica kepada seorang pelayan 
restoran. Lalu masuklah seorang wanita cantik berbalutkan 
mini dress berwarna hitam. 


Semua orang yang ada di ruangan itu hanya tersenyum 
melihat kinerja Jessica. Sementara Muhtar memilih untuk 


pergi. 


"Maaf, saya tidak bisa. Permisi." Muhtar beranjak dari 
kursinya lalu Jessica menghadangnya. 


"Apa yang akan Anda lakukan terhadap putra Anda?" 


"Maksud Anda apa?" Jessica mendekatkan wajahnya ke 
telinga Muhtar dan sontak membuat Muhtar terkejut. 


"Jika Anda keluar dari ruangan ini, putra Anda akan 
dipenjara." Muhtar terdiam sesaat lalu melihat kearah 
Yohannes. 


"Saya hanya perlu beberapa orang untuk menyukseskan 
proyek ini. Kami juga akan membagi penghasilan kami 
kepada Anda, Pak Muhtar." 


Dengan segala upaya di lakukan, Muhtar menyetujui 
kerjasama ini dan meminta namanya masuk ke jajaran 
pemegang saham. Yohannes akan menyetujuinya dan 
tersenyum. 


"Akhirnya masuk perangkap juga." Jessica menarik 
sudut bibirnya. 


aaa 


Keesokan harinya, Jessica mendatangi rumah 
persembunyian Gabriel. Zara dan Hardi juga sudah 
menunggu disana. Jessica memberikan bukti rekaman suara 
dan rekaman video. 


"Good job. Terus selanjutnya gimana?" tanya Gabriel. 


"Setelah ini, saya akan menemui Walikota dan saya sudah 
menyiapkan sesuatu." 


"Terima kasih, Jessica. Oh ya gimana soal rahasia kedua?" 


"Belum ada kabar. Mengenai proposal apartment apa kamu 
sudah mendapatkan soft file-nya?" 


"Edward nggak kasih soft file-nya. Saya cuma lihat hard 
copy-nya aja belum sempet di baca." Jessica menatap Zara, 
"Terus sampai kapan kamu mau bersembunyi?" tanya 
Jessica kepada Zara. 


"Nanti saja setelah kita mendapatkan rahasia kedua, Zara 
bisa keluar dari persembunyian." Sebuah deringan telepon 
berbunyi, Gabriel menjawab teleponnya dan menjauh dari 
mereka. 


"Sepertinya kita mendapat ikan segar." tebak Jessica yang 
ternyata Gabriel berhasil menemukan rahasia kedua. 


KKK 


Saat ini, Anton sedang mengikuti sebuah mobil hingga dia 
tiba di gudang yang jauh dari pemukiman. Lalu turunlah 


William dari dalam mobil. 


"Itu kan Bapaknya Fabian?" Anton mengikuti William hingga 
mereka tiba di gudang yang menjadi tempat pembuatan 
narkoba. 


"Gimana? Apa banyak yang pesan?" Anton langsung 
merekam percakapan mereka. 


"Kami sudah mengedarkan di klub malam tempat Edward 
berinvestasi." 


"Bagus, dengan ini saya bisa menjatuhkan Edward." 


Anton tidak sengaja menyenggol benda disana dan dia 
langsung melarikan diri. William yang mendengarnya 
langsung mencari sumber suara. Namun dia tidak 
menemukan Anton disana. 


"Periksa CCTV! Ada tikus berkeliaran disini." Seorang anak 
buah melaksanakan perintah William. Untunglah Anton 
tidak terekam CCTV. 


"Nggak ada siapa-siapa, Bos." 
"Sial! Siapa orang itu?" 


"Mungkin kucing, Bos." William langsung memberikan 
tatapan tajam. 


"Kerja yang bener jangan sampe ada tikus lagi." 
"Baik, Bos." 


Anton kembali ke rumah persembunyian Gabriel dan 
melaporkan apa yang sudah dia lihat. 


"Gudang narkoba? Buat jatuhin Edward?" 


"Iya, Pak. Ini rekamannya." Anton memberikan ponselnya 
dan Gabriel membuka rekaman itu. 


"Apa jangan-jangan Fabian tahu hal ini?" tanya Zara. 


"Kemungkinan tahu. Kalau masalah menjatuhkan Edward, 
Fabian akan turun tangan." 


"Oh ya, Zar. Tadi gue lihat Alan disana." 
"Alan? Bukannya dia kuliah?" 


"Gue nggak tau sih dia kuliah apa nggak tapi yang jelas, dia 
ada disana." 


"Bang, bisa panggil yang lain kesini? Kecuali Alan." pinta 
Zara. 


"Oke. Gue panggil yang lain." Lalu Anton pergi 
meninggalkan rumah persembunyian Gabriel. 


"Mau apa? Bukannya kamu ... " 


"Alan bisa di jadiin saksi dan yang bisa mengalahkan Alan 
cuma mereka." 


Zara sangat mempercayai orang-orang terdekat Damar dan 
tidak pernah meragukan siapapun rekan Damar. 
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Anton bersama Revan, Bobby, Riki dan Jordy tiba di rumah 
persembunyian Gabriel. Revan yang sudah mengetahui 
hanya mengikuti Anton memasuki rumah tersebut. 


"Rumah siapa nih? Gede banget." ujar Bobby. 
"jangan-jangan rumah Jessica?" tebak Jordy. 
"Sebenernya kita kesini mau ngapain?" tanya Riki. 


"Udah, Bang. Ikut gue aja, nanti kalian tahu kalian ketemu 
siapa." 


Anton membawa mereka ke sebuah ruangan yang cukup 
besar. Gabriel dan Jessica sudah menunggu disana. 


"Tuh kan rumah Jessica." 
"Gabriel? Ternyata loe disini?" 


"Maaf saya belum bisa ketemu kalian semua. Saya punya 
berita penting untuk kalian semua. Selama ini kalian 
menganggap saya sudah menculik Zara lalu Zara 


meninggal. Tapi ini semua adalah rencana saya dan saya 
mengundang kalian semua karena... " 


"She's not die. Dia belum meninggal." 
"Apa maksudnya?" tanya Riki. 
"Zara masih hidup." 


Zara dan Hardi memasuki ruangan tersebut dan menghadap 
mereka bertiga. 


"Zara? Ini beneran loe kan?" tanya Bobby yang langsung 
menghampiri Zara, "Dan loe ... Hardi?" 


"Iya Bang, Zara sama Hardi masih hidup. Kita emang pura- 
pura karena kita mau kasih kejutan sama mereka. Sekarang 
saatnya kita bales mereka." 


Riki mengangguk, "Kita hancurkan mereka." 


"Tunggu pembalasan kita, Kak Damar. Ayah, terima 
kasih sudah menerima aku." 


aaa 


Jessica menjalani tugasnya sebagai pelobi ST Group dengan 
pejabat pemerintahan. Satu per satu Jessica memberikan 
hadiah yang sudah di siapkan ST Group dan Yohannes. Tak 
lupa, Bobby mengambil foto transaksi mereka. 


"Terima kasih atas kerjasamanya." Yohannes meninggalkan 
Jessica lalu Jessica memasuki mobil Bobby. 


"Gimana dapat fotonya?" Bobby memberikan foto-fotonya, 
"Good job." 


Bobby menghubungi seseorang, "Ikutin mereka dan culik 
mereka." 


Beberapa motor mengikuti mobil pejabat itu. Mereka 
langsung melancarkan aksinya menangkap pejabat itu. 
Jessica dan Bobby menarik sudut bibirnya. 


Sementara itu, Riki dan Anton mendatangi rumah Alan dan 
Alan yang sepertinya sudah mengerti situasi, dia langsung 
melarikan diri. Riki dan Anton mengejar Alan hingga 
menangkapnya. 


"Loe nggak bisa kabur lagi, Lan. Kita udah tau semuanya." 
ucap Riki. 


"Lepasin!" 
"Ngapain lepasin makhluk pengkhianat macem loe?" 
"Kita bakal lepasin tapi tunggu dia dulu." 


Pintu terbuka dan Zara memasuki tempat penangkapan 
Alan. Alan terkejut melihat Zara yang masih hidup. 


"Loe ... loe masih hidup?" 


"Gue kecewa sama loe. Kenapa loe lakuin ini?" Alan terdiam, 
"Dan loe ... kerja di bawah keluarga Santoso. Keluarga yang 
gue benci. Keluarga yang udah buat Bokap dan Abang gue 
meninggal." 


"Gue nggak ada pilihan, gue harus bertahan hidup." 
"Tapi bukan begini caranya!! Loe bisa kerja di kedai kopi." 


"Bisnis ini lebih nguntungin." Zara menampar pipi Alan. 


"Gue bisa maafin loe asalkan loe mau kerjasama sama gue." 
tawar Zara. Alan ragu untuk menjawabnya. 


"Oke, gue mau. Apa yang harus gue lakuin?" 


Alan mengikuti perintah Zara, diam-diam dia mengambil 
foto dan bukti narkoba. Lalu dia memberikan semua bukti 
kepada Zara. 


"Tinggalin tempat ini, gue bisa bantuin loe." 
"Oke, Zar. Gue minta maaf." 
"It's okay." 


KKK 


Sementara itu, Revan menemui Fabian tanpa memberitahu 
siapapun. 


"Mau ngapain? Bilang sekarang juga." 
"Gue tahu yang bunuh Damar sama Zara." 


Mendengar nama Damar dan Zara membuat Fabian sedikit 
ketakutan. Revan yang melihatnya lalu berjalan mendekati 
Fabian. Fabian melangkah mundur. 


"Terus apa masalahnya sama gue? Loe mau ngapain?" 
Revan berhenti ketika Fabian sudah berada di tepi atap 
gedung. 


"Yang bunuh mereka itu ..." Fabian semakin tersudutkan, 
"Edward kan?" Fabian terkejut karena Revan menyebutkan 
nama Edward. 


"Edward? Kok bisa?" 


"Dia nggak mau Zara kembali ke rumah makanya dia 
ngebunuh Damar yang berinisiatif membawa Zara kembali 
ke keluarganya dan dia juga nggak mau Zara jadi pewaris." 


"Ooh ... iya juga masuk akal." 


"Atau mungkin ... ada sosok yang bener-bener mau jatuhin 
Edward?" 


"Apa maksudnya?" Revan menatap Fabian dengan serius, 
"A...apa?" 


"Hati-hati, nanti loe jatuh." Revan meninggalkan Fabian dan 
Fabian menatap Revan dengan tatapan tajam. 


"Apa maksudnya? Apa dia udah tau gue yang bunuh Damar 
dan Zara? Tapi ... alasan Edward ada benernya. Lagian 
Edward adalah pelaku utama pembunuhan Zara. Kenapa 
gue harus takut? Mereka nggak ada bukti gue udah bunuh 
Zara." 


Revan menghubungi anak buahnya untuk mengikuti Fabian. 
Fabian meninggalkan gedung tersebut lalu di ikuti oleh 
anak buah Revan. 


KKK 


Cahaya lampu gedung-gedung pencakar langit menghiasi 
keindahan malam kota Jakarta. Salah satu gedung pencakar 
langit sedang di adakan sebuah pesta perayaan. Beberapa 
tamu undangan menikmati acara tersebut. 


Sebuah perayaan pembangunan apartment di Dharma City 
yang akan segera terlaksana. Richard memimpin acara yang 
dominasi oleh para kaum elite. Edward menyaksikan acara 
tersebut dari jauh. Sementara Fabian bersama William juga 
ikut hadir dalam acara tersebut. 


Sebuah pintu terbuka lalu masuklah beberapa anggota 
polisi yang memerintahkan untuk penangkapan keluarga 
Santoso, Yohannes dan DC Group. 


"Silahkan ikut kami." 


Beberapa polisi menahan mereka dan di waktu yang 
bersamaan, masuklah Zara dan Enam Garuda bersama 
Gabriel, Jessica dan Hardi. 


"Zara?" ucap Edward yang terkejut melihat kehadiran Zara. 
"Zara? Hardi? Bagaimana bisa?" Fabian juga ikut terkejut. 


"Surprise!" Zara tersenyum melihat mereka yang tertangkap 
polisi. 


Bersambung ... next chapter 27? 


Jangan lupa vote and comment ^_^ 
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[ _ Chapter 27: Kesempatan Terakhir? | 


Alan mengikuti perintah Zara, diam-diam dia mengambil 
foto dan bukti narkoba. Lalu dia memberikan semua bukti 
kepada Zara. 


"Tinggalin tempat ini, gue bisa bantuin loe." 
"Oke, Zar. Gue minta maaf." 


"It's okay." Namun seseorang mengambil USB di tangan 
Zara lalu kabur. Zara langsung mengejar orang itu dan 
mengendarai motor Alan. 


Orang itu dan Zara saling kejar mengejar sementara Alan 
menghubungi Anton untuk mengejar Zara. Tak lama, Zara 
dan Anton bertemu dan mereka berencana untuk mengejar 
orang tersebut. 


Akhirnya mereka berhasil mengepung orang itu dan anak 
buah Anton menangkap orang itu. Zara dan Anton berjalan 
menghampiri pria itu. 


"Siapa yang perintah loe?" tanya Anton. Pria itu tidak 
menjawab dan Anton melayangkan satu pukulan, "Jawab 
pertanyaan gue, bangs*t!" 


"Richard Santoso." 
"Buat apa dia nyuruh loe?" 


"Pak Richard tahu kalau yang punya bisnis narkoba ini Pak 
William, alasannya buat jatuhin Edward." 


"Jadi Kakek udah tahu kalau Om William yang punya bisnis 
ini?" 
"Terus apa lagi yang diketahui Pak Richard?" 


"Nggak ada. Dia cuma nyuruh ambil USB ini aja." Zara 
mendekati pria tersebut. 


"Kalau loe mau bebas, kerjasama dengan kita. Loe mau?" 
Pria itu menatap Zara dengan bimbang, "Loe nggak perlu 
takut, kita nggak akan penjarain loe." 


"Apa balasannya?" Zara berbisik kepada pria tersebut, 
"O...oke, apa perintahnya?" 


Setelah memberikan perintah ke orang tersebut, Zara 
hendak kembali ke Alan namun dicegah Anton. 


"Apa dia bakal bantuin kita?" 


"Tenang aja. Ada yang ngawasin dia kok jadi kalau dia 
kabur, kita bisa nemuin dia. Lagipula cukup sulit kalau kita 
pakai Jessica, mereka nggak mungkin sembarangan kasih 
lihat ke pelobi." 


"Terus peran Jessica hanya buat bukti penyuapan dan 
hadiah lainnya?" Zara mengangguk. 


"Setelah kita dapetin proposal pembangunan kasino, kita 
bisa langsung lapor ke polisi. Dan untuk penangkapan 
mereka, Gabriel udah punya siasatnya." 


"Apa?" 


"Sebentar lagi akan ada acara pembangunan apartment dan 
disana kita akan kasih kejutan." 


KKK 


Cahaya lampu gedung-gedung pencakar langit menghiasi 
keindahan malam kota Jakarta. Salah satu gedung pencakar 
langit sedang di adakan sebuah pesta perayaan. Beberapa 
tamu undangan menikmati acara tersebut. 


Sebuah perayaan pembangunan apartment di Dharma City 
yang akan segera terlaksana. Richard memimpin acara yang 
dominasi oleh para kaum elite. Edward menyaksikan acara 
tersebut dari jauh. Sementara Fabian bersama William juga 
ikut hadir dalam acara tersebut. 


Jessica datang ke tempat itu dan bertemu Edward. Edward 
membahas mengenai kasus penyuapan itu yang tak 
kunjung ada kejelasan. 


"Bersabarlah, sebentar lagi kita akan merayakannya." 
"Maksudnya?" 

"Oh ya, nanti ada surprise buat kamu." 

"Apa itu?" 


"Ssstt. Acara udah mulai." Jessica melihat ponselnya dan 
Zara mengirim pesan bahwa mereka sudah siap, "Edward, 
saya harus pergi." 


"Mau kemana?" Jessica meninggalkan Edward lalu 
menghilang di balik pintu. 


Begitu Jessica keluar, muncullah sebuah tayangan 
mengenai penyuapan, proyek kasino, pemberian hadiah, 
gudang narkoba dan bukti pembunuhan Zara dan Hardi. 


"Apa-apaan ini?" tanya Richard yang menahan amarah, 
"Hentikan semuanya!" 


Edward menghampiri Richard, "Gimana ini?" 


Sebuah pintu terbuka lalu masuklah beberapa anggota 
polisi yang memerintahkan untuk penangkapan keluarga 
Santoso, Yohannes, Baskara dan Chandra. 


"Kami mendapatkan perintah untuk menangkap kalian. 
Silahkan ikut kami." 


Beberapa polisi menahan mereka dan di waktu yang 
bersamaan, masuklah Zara dan Enam Garuda bersama 
Gabriel, Jessica dan Hardi. 


"Zara?" ucap Edward yang terkejut melihat kehadiran Zara. 
"Zara? Hardi? Bagaimana bisa?" Fabian juga ikut terkejut. 


"Surprise!" Zara tersenyum melihat mereka yang tertangkap 
polisi. 


"Penangkapan apaan ini? Dan kamu ... bagaimana bisa 
kamu ..." 


"Silahkan ikut kami dan bawa pengacara kalian." 


Beberapa polisi hendak membawa mereka namun di tahan 
oleh Zara. 


"Tunggu, biarkan mereka dengar." 


Lalu Zara menaiki podium untuk mengumumkan tentang 
Warisan. 


"Mau apa dia?" 


"Saya Zara Camellia, putri kandung Michael Santoso yang 
menjadi korban percobaan pembunuhan oleh Fabian. 
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya adalah ahli waris 
dari ST International Group." 


Zara memberikan foto ahli waris yang sudah di tanda 
tangani oleh Michael. Setelah itu Zara memerintahkan polisi 
untuk membawa para tersangka. 


Para polisi membawa mereka keluar ruangan dan Zara 
tersenyum senang melihat akhir dari cerita ini. 


"Pah, Kak Damar, apa kalian melihatnya?" 


"Akhirnya mereka tertangkap juga." ujar Riki yang menepuk 
pundak Revan, "Jangan lupa, loe harus tetap di sisi dia." 


Revan melihat kearah Zara yang masih di podium lalu Zara 
juga melihat kearahnya. Zara tersenyum kearah Revan dan 
Revan membalas senyuman Zara. 


"Semua udah selesai, tugas saya sampai disini." Jessica 
mengulurkan tangannya kepada Gabriel. 


"Terima kasih kerjasamanya." 


"Justru saya yang seharusnya berterima kasih. Tanpa 
bantuan Pak Gabriel mungkin saya nggak akan bisa bales 
dendam." 


Jessica meninggalkan Gabriel dan juga ruangan tersebut. 
Zara melihat kepergian Jessica lalu mengejarnya. 


"Tunggu." Jessica berhenti lalu berbalik badan, "Terima kasih 
sudah menolong saya." 


"Sama-sama, saya harus pergi." Jessica meninggalkan Zara 
dan tersenyum senang. 


Epilogue 
Lima tahun yang lalu ... 


Edward menemui Damar untuk membahas warisan yang 
akan diterima Zara. Edward mengaku bahwa itu akan 
berbahaya jika Zara kembali ke rumah mereka. 


"Apa loe nggak mau Zara jadi saingan?" 


"Bukan gitu, Dam. Gue tahu situasi ini dan Zara nggak akan 
mampu." 


"Ya kan ada loe. Udah seharusnya Zara tahu keluarga 
aslinya. Gue nggak tega dia bakal di bohongin kayak gini." 


"Iya gue tahu, gue nggak berhak dapetin warisan itu. Zara 
lebih berhak tapi gue lebih tau situasi keluarga. Gue mau 
coba lindungin warisan ini dari orang-orang jahat. Termasuk 
Kakek gue." 


"Thanks, bro. Jagain Zara, jangan sampe dia terluka." 
Edward mengangguk. 


Setelah pertemuan itu, Edward selalu memberikan sisi 
negatif agar Zara tidak kembali ke rumah. Bahkan dia tidak 
tahu rencana Zara yang akan menghancurkan ST Group. 


Sampai pada suatu hari, Zara merasakan ucapan Edward 
sangat tulus. Oleh sebab itu, Zara menghilangkan nama 
Edward dari pelaporan. 

"Apa kamu yakin?" tanya Gabriel. 

"Aku yakin, Kak." Zara tersenyum ke arah Gabriel. 


Bersambung ... next chapter 28? 


Jangan lupa vote and comment ^_^ 
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Sidang pertama mengenai kasus penyuapan pembangunan 
apartment terselenggara. Semua tersangka mengikuti 
persidangan dengan tertib namun Richard mengaku bahwa 
ini adalah jebakan. 


"Wanita itu menjebak saya dan rekan bisnis saya. Dia sudah 
bersengkongkol dengan cucu saya. Ini semua penipuan!" 


"Harap tenang di dalam persidangan." 


Hakim meminta saksi dari pihak Zara, seorang pelayan 
restoran mewah itu mengakui transaksi penyuapan yang di 
lakukan ST Group dan DC Group kepada Muhtar. 


"Dia pasti bohong!" ujar Chandra. 


"Mereka masih menyangkal padahal bukti udah ada. 
Ckckckck." ujar Bobby. 


"Mana ada maling ngaku, kalo mereka ngaku pasti penjara 
penuh." ledek Riki. 


"Iya Bang, lagian bukti udah kongkrit masih aja di bantah." 


"Oh ya, Jessica kemana ya?" tanya Revan yang tidak melihat 
Jessica disana. 


"Jessica cukup bahaya jika datang kesini. Makanya saya 
nggak mencantumkan nama Jessica untuk berjaga-jaga agar 
Jessica aman." 


"Oh begitu." 


Sidang selanjutnya mengenai kasus percobaan 
pembunuhan dan pembunuhan Damar dan Michael. 
Fabian memberikan kesaksian palsu dan sama seperti 
Richard jika dia di jebak. Meskipun mereka memiliki bukti 
suara Richard namun masih belum bisa di kuatkan. 


"Saya berani saksi!" ucap Edward secara tiba-tiba datang ke 
persidangan pembunuhan, "Saya adalah saksi pembunuhan 
Michael Santoso." 


"Berani-beraninya dia ... " Richard geram melihat Edward 
yang berani menantang Richard. 


Meskipun begitu, bukti ucapan belum tentu bisa di 
putuskan. Oleh karena itu sidang pembunuhan Michael di 
hentikan sesaat. 


Sementara kasus percobaan pembunuhan Zara, seorang 
saksi berkata dia melihat mobil Fabian disana dan 
membakar villa tersebut. Zara dengan tenang menatap 
Fabian sementara Fabian memendam amarahnya. 


Saksi itu juga menolong Zara di dalam villa dan merawat 
Zara. Pengakuan Fabian yang membunuh Damar juga 
menjadi bukti yang tidak mungkin terbantahkan. 


"Jadi mereka udah merencanakan semuanya? Sialan." 
umpat Fabian. 


Sidang ketiga adalah kasus pabrik narkoba milik William 
yang akan menghancurkan karier Edward. William mengakui 
semua tuduhan itu dan tidak membantah. 


"Ya, saya mengakuinya. Saya sengaja mengedarkan narkoba 
untuk menjebak Edward." 


Alasan William adalah persaingan warisan yang seharusnya 
di terima Fabian. 


Ketiga sidang ini di hentikan sementara waktu Kkarena 
mereka harus memiliki bukti yang kuat. Sementara Richard 
menyuruh pengacaranya mencari cara untuk menjatuhkan 
Zara. 


"Semoga kita punya harapan. Kalau Richard di hukum hanya 
karena pengelolaan kasino kemungkinan akan bebas cepat." 


"Kasus ini udah lima tahun yang lalu jadi agak susah cari 
bukti apalagi di villa itu nggak ada siapa-siapa." ujar 
Gabriel. 


Edward menghampiri Zara bersama Gabriel dan enam 
Garuda lainnya. 


"Saya minta maaf nggak bisa memberikan kesaksian lebih 
banyak lagi." Zara tersenyum kepada Edward. 


"Nggak apa-apa. Sekarang saya tau alasan kamu ngelarang 
deket sama Fabian." 


"Iya, saya udah tau Om William sama Fabian akan 
menghancurkan karier saya. Alasan saya nggak mau kamu 


kembali karena ini. Saya nggak yakin kamu masih bisa 
berdiri disini." 


Zara mengangguk, "Boleh nggak, saya panggil kamu 
Kakak?" 


"Boleh." Zara tersenyum kearah Edward. 


"Kak Edward? Sekarang Zara punya banyak Kakak. Hilang 
satu Kakak, tapi sekarang Zara punya banyak Kakak." 
Tangisan Zara tidak terbendung lagi, "Seandainya Kak 
Damar ada disini, aku bakal jauh lebih senang." 


KKK 


Tiga bulan kemudian ... 


Zara mendudukkan tubuhnya di kursi kedai kopi dan 
mengeluh lelah karena perkuliahan dan sidang yang masih 
saja belum selesai. 


"Mereka nggak mau kalah, mereka bakal ngelakuin apa 
saja." ujar Riki. 
"Kuliah juga melelahkan, lebih enak kerja." 


"Nih kopinya." Revan memberikan kopi buatannya kepada 
Zara. 


"Makasih, Bang Naga eh maksudnya Kak Revan." Revan 
kembali ke tempatnya, "Waaah enak banget. Kak, ajarin 
Zara ya?" 


"Ajarin kopi atau pacaran?" goda Riki yang langsung 
mendapat tatapan tajam dari Revan. 


"Alohaaaa~" sapa Bobby yang datang bersama Anton, 
"Gimana kuliahnya, Non Zara?" 


"Capek Bang. Pusing." keluh Zara. 


"Lu jangan ngeluh aja, lu kuliah buat keluarga lu sendiri. 
Bentar lagi Edward bakal nikah terus yang pegang 
perusahaan siapa?" 


"Iya juga ya. Hehehe." Zara terkekeh. 


Sebuah mobil berhenti di depan kedai kopi, pandangan 
mereka langsung tertuju pada mobil tersebut. Turunlah 
sosok pria dewasa yang berjalan menuju kedai kopi. 
Ternyata dia adalah Gabriel. 


"Zara, ayo kita pulang." 
"Oke! Abang-abang, Zara pulang dulu ya. Bye semua." 


Zara dan Gabriel meninggalkan kedai kopi. Terlihat dari 
dalam, Zara yang selalu banyak omong sementara Gabriel 
hanya diam. 


"Zara kayak anak kecil banget." kata Riki. 
"Maklum masih dua puluh jadi kayak bocah." timpal Anton. 
"Akhirnya Zara jadi adek gue juga hahaha." ujar Bobby. 


"Bukan lu doang, kita semua Abangnya Zara tau." aku 
Anton yang tertawa bersama Riki dan Revan. 


Malam harinya ... 


Zara, Gabriel dan Edward makan malam bersama di suatu 
restoran mewah. Zara tidak menyantap makanannya dan 
hanya melihatnya. 


"Kenapa nggak di makan?" tanya Edward. 


"Apa nggak bisa di potong?" tanya Gabriel. 


"Bukan, tapi aku lebih suka makan sama mereka. Gimana 
kalau malam ini kita makan sama mereka?" usul Zara. 


Pada akhirnya Edward dan Gabriel ditarik oleh Zara untuk 
makan bersama Enam Garuda. 


"Abang-abang, haaiii!!" sapa Zara. 
"Lho ada apa?" 


"Gimana kalau kita makan di warung Mpok Ati aja? Ayo 
Bang, yah yah yah?" pinta Zara yang membujuk Enam 
Garuda. 


"Oke deh. Udah lama juga kita nggak makan-makan." ujar 
Bobby lalu di susul oleh Alan dan Anton. 


Jordy dan Riki juga ikut. Sementara Revan ikut di belakang 
mereka. 


"Dulu makan disana pas kapan ya terakhir?" tanya Anton. 
"Kayaknya waktu kita nolongin Revan deh?" 


"Iya tuh pas kita nolongin Revan, udah lama banget ya." 
Zara merangkul lengan Bobby dan Anton. 


"Gimana kalau kita lari duluan?" Zara menoleh ke belakang, 
"Siapa yang telat harus bayar!" Zara berlari membawa 
Anton dan Bobby. 


"Tunggu dulu dong." Bobby menarik tangan Alan begitupun 
Anton yang menarik tangan Jordy. 


"Dasar bocah." celetuk Riki yang ternyata ikut juga 
mengejar mereka, "Tungguin woi." 


Revan, Edward dan Gabriel hanya menggeleng melihat 
tingkah mereka berenam. 


"Thanks ya, Van udah mau nolongin Zara sama Damar." 
"Udah kewajiban gue sebagai sahabat Damar." 

"Ayo cepetan siapa yang bakal traktir?" tanya Anton. 
"Saya yang traktir!" ucap Edward. 


Dan akhirnya mereka makan malam bersama di pinggir 
jalan dengan penuh canda tawa. 


KKK 


(( mohon maaf karena author tidak paham tentang 
hukum selebihnya author hanya mencari contoh yang 
pernah ada jadi jika ada kesalahan mohon maaf )) 


(( demi kenyamanan pembaca, ini adalah fiktif )) 


Setelah penantian panjang Zara, akhirnya Richard, Fabian, 
William, Yohannes, Baskara, dan Chandra di hukum sesuai 
kejahatan yang mereka lakukan. 


Untuk sidang penyuapan apartment Dharma City: 


Richard (pendiri ST International Group) dihukum tiga 
setengah tahun penjara. 


Yohannes (investor) dihukum tiga tahun penjara. 


Baskara D. (CEO DC Group) dan Chandra H. (direktur DC 
Group) dihukum dua tahun penjara. 


Kasus pembunuhan lima tahun yang lalu: 


Fabian dihukum lima belas tahun penjara atas kasus 
pembunuhan Damar dan terancam dua puluh tahun atas 
kasus pembunuhan berencana. 


Richard dijatuhi hukuman lima belas tahun dan mendapat 
potongan penjara dikarenakan usia yang menjadi sepuluh 
tahun penjara. 


Sementara kasus narkoba: William dijatuhi hukuman 
mati. 


Setelah mendengar Hakim menentukan hukuman, Zara 
beserta Gabriel, dan Edward keluar dari ruang persidangan. 


"Gimana apa kamu lega?" tanya Gabriel. 


Zara menganggap hukuman Richard jauh lebih ringan 
dibanding William padahal Richard sudah membunuh 
Michael. 


"Benar tapi karena usia jadi ... Kita nggak bisa berbuat apa- 
apa." 


Mereka melihat beberapa pengedar narkoba dan pekerja di 
gudang narkoba William keluar dari ruangan persidangan 
lainnya. 


"Seandainya Alan masih disana, dia pasti akan dipenjara." 
"Zara, terima kasih kamu sudah menyelamatkan Kakak." 


"Semoga setelah ini kita bisa kerjasama untuk membangun 
ST Group dengan baik." 


Edward mengangguk lalu mereka bertiga pergi 
meninggalkan kejaksaan. 


Seorang wanita menggunakan high heels berwarna merah 
sedang memperhatikan ketiganya tertawa bersama. Wanita 
itu adalah Jessica yang tersenyum melihat Zara. 


Epilogue 


Jessica berjalan menuju sebuah makam bernama Soraya 
Angkasawijaya. Jessica menatap makam milik Soraya, 
ibunda Zara dan Damar. 


"Tugas saya sudah selesai, Tante. Sekarang dia sudah 
bahagia dengan keluarga barunya." 


Seseorang berjalan mendekatinya lalu Jessica berbalik 
badan melihat sosok pria yang dia kenal, yaitu Gabriel. 


"Nice to meet you, Natasha." 


Gabriel mengulurkan tangannya lalu Jessica alias Natasha 
membalas uluran tangan Gabriel. 


"Nice to meet you, Raymond." 

TAMAT 

Akhirnya tamat juga~~~ 

Mohon maaf ya kalau ceritanya sedikit absurd. 


Natasha alias Jesisca akan dibuat spin off dan 
kemungkinan Zara juga bakal ada di spin off ini .. 


Jangan lupa vote and comment ^_^ 


Sapa - Sapa 
Hai, hai, hai jumpa lagi sama author Rose Pearl.. ^_^ 
Akhirnya cerita Zara and the Garuda Six tamat juga .. 


Pertama-tama mau ngucapin terima kasih kepada para 
pembaca. 


Kedua, cerita ini berfokus ke Zara dan Garuda Six jadi 
untuk keluarga Santoso gak terlalu men-detail makanya 
author buat cerita sesuai judulnya mengarah ke Zara dan 
Garuda Six 


Ketiga, sesuai ucapan author di chapter 28 akan ada spin 
off dari Jessica alias Natasha dan Raymond 
Angkasawijaya alias Gabriel Sebastian 


Keempat, rencananya ada special chapter khusus antara 
Zara dan Revan 


Kelima, mohon maaf tentang sekuel Pesona belum bisa di 
publish dan untuk book Romansa Seorang Gadis 
sementara hiatus (unpublish) dulu 


Oke segitu aja pengumuman dari author .. 


See you later~~~ 
Rose Pearl 


VERSI REVI SI 


Haaiiii gaeeeess terima kasih kepada para pembaca ZARA 
AND THE GARUDA SIX .. 


Sesuai janji author kemaren, bahwa ZARA AND THE 
GARUDA SIX akan di revisi tetapi untuk book ini TIDAK 
AKAN DI HAPUS .. 


Dan sekarang author sudah publish versi revisi, akan ada 
banyak karakter baru. Untuk karakter di book ini tetap ada. 


DAAAANN akan ada plot twist tersaji di book revisi. 


Oke ini judul versi terbaru dari ZARA AND THE GARUDA 
SIX 


Nah untuk judulnya adalah NATASHA AND ZARA: The 
Secret of Families karena ada dua keluarga disini hehehe 


Disini Natasha adalah Jessica (book lama) dan Zara tetep 
sebagai Zara. Mereka adalah peran utamanya. 


Silahkan menikmati cerita terbaru dari Natasha dan Zara... 
Sampai jumpa lagi di book terbaru .. 


Terima kasih banyak 


